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ABSTRAK

Narma : Fahrizal
Program Studi : Kajian islam
Judul . TAREKAT ASH-HABUL YAMIN

(Studi Tentang Pemikiran Tasawuf Sayyid Abdullah bin
Alwi Al-Haddad dan Pengaruhnya di Masyarakat Islam
Jakarta )

Tesis ini membahas tentang konsep Tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul
Yamin Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad dan pengaruhnya di kehidupan
masyarakat Islam Jakarta pada era modern. Kajian ini menuturkan konsep tasawuf’
Sayyid Abdullah Ai-Haddad dan ajaran dan praktek wirid tarekat Ashhabul Yamin.

Dalam penelitian ini menggunakan teori dalam perspektif Tasawuf yang
meliputi tasawuf sunni: Akhlaki dan amali, serta tasawuf falsafi, juga menggunakan
perspektif tarekat. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus, yaitu berusaha mendapatkan informasi dari praktek wirid yang
terdapat dalam tarekat ashbabul Yamin dan diamalkan oleh masyarakat Islam
Jakarta melalui individu, lembaga dan jama’ah.

Berkaitan dengan konsep Tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul Yamin,
penulis akan mengutarakan konsep Tasawuf sayyid Abdullah perpektifaya terhadap
magamat dan hal, serta asal muasal tarekat ashhabul Yamin, dan Praktek wiridoya
yang dikenal dengan al-wirdu al-Latif dan Ratib al-Haddad, dimana terlihat di
dalam ajaran terebut dapat’diterima oleh masyarakat Islam Jakarta. Dan hasilnya
konsep tasawuf dan ajaran tarekat Ashabul Yamin memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam kehidupan masyarakat Islam Jakarta.

Kata kunci:
Tasawuf, Tarekat, Ratib al-Haddad dan Masyarakat Islam Jakarta
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ABSTRACT

Name : Fahrizal
Study Program : Islamic Studies
Title : Tariga ASH-HABUL YAMIN (Study of Tasawuf

ideas Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad)

This thesis analyses about Tasawuf Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad in
Jakarta society. Habaib the alleged Jakarta people who are descendants of the
Prophet Muhammad saw. They overcome and eliminate the Islamic sciences.
Habaib position equivalent to Islamic scholars, interactions which occur between a
Habaib and Islamic scholars in Jakarta is very harmonious in the concept of
equality. The influence of the Habaib to Jakarta people is very strong for example is
ratiban, one form of tariqa that are easy to do, because they do not need baiat,
Murshid and other rules that bind. Ratib is a word from Arabic language it means
repeatedly uttering sentences of praise to God. Ratib also significant collections of
remembrance, blessing and prayer it prepared by one of Islamic scholars, it is like
ratib al-Haddad, there is also thinking that ratib is a collection of remembrance is
more compact than wirid. Honored the Habaib on Jakarta society is very usual and
naturally, Therefore, the Jakarta people do ratib al-Haddad in every ceremony

Keywords:
Tasawuf, Tariga, Ratib al-Haddad, and Jakarta Islamic society
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_BABI
PENDAHULUAN

L 1. Latar Belakang Masalah

Interiorisasi Tasawuf memberikan kepada Istam suatu dimensi kedalaman
melalui bentuk-bentuk lahir menjadi saluran-saluran penyingkap kehidupan batin.
Melalui bentuk-bentuk eksoterik dari Islam memperoleh keuniversalan yang
berasal dari yang tak berbentuk itu sendiri. Ia juga menghidupkan kembali ajaran-
ajaran moral agama dari dalam dan pada waktu yang bersamaan memperlihatkan
bahwa ajaran-ajaran metafisik dan lkosmologis itu vang dapat meniawab
kebutuhan orang yang percaya pada hukum sebab dan menjaga keseimbangan
pikiran dibanding mencari pemenuhan akan kebutuhan int diluar cara yang lazim.!

Dalam perkembangannya tasawuf dapat dijelaskan melalui tiga tahap:

pertama, tasawuf yang masih pada tahap hubungan ctika disebut dengan tasawuf
akhlagi yang oieh J. Spencer Trimingham disebut ethical mysticism.” Tasawuf

- akhlagi adalah tasawuf yang mengutamakan pembinaan akhlak melalui amal

 shaleh, walaupun sehenarnya tasawuf akhlagi belum disebut tasawuf karena masih

dalam tahapan akhlak dan lebih tepat hanya disebut akhlak bukan tasawuf. Tujuan '
pertama dari tasawuf akhlaqi melainkan untuk menyucikan jiwa dan meinperbaiki
akhlak. Kedekatan sufi dengan Tuhan sebatas hubungan etika. Kedua, tasawuf
pada tahap hubungan estetika, yakni tasawuf yang sudah sampai pada rasa
penghayatan dan pengalaman batin tentang hubungan sufi dengan Tuhan, namun
masih sebatas hubungan mahabbah dan ma’rifah. Tasawuf pada tahapan ini
disebut dengan tasawuf sunni atau irfani yakni tasawuf yang diterima oleh
mayoritas aliran Sunni dan fujuan utamanya adalah untuk mencapai ma rifah.
Ketiga, tasawuf pada tahapan hubungan persatuan sufi dengan Tuhan, tasawuf ini
disebut dengan tasawuf falsafi, yakni tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan
cita-cita mistis dan rasional. Ungkapan-ungkapan yang dikemukakan oleh sufi
falsafi acap kali menggunakan terminologi filosofis yang berasal dari bermacam-

macam filsafat.

t Nasr Sayyed Husein, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Jakarta: Pustaka Firdaus,1994. hal. 35.
2 3. Trimingham Spencer, The Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press, 1973),
hal.3,
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Di sisi lain, perkembangan tasawuf sunni yang didukung oleh aliran A%l
al-Sunnah wa al-Jama’ah, semakin diminati oleh masyarakat awam, sehingga
melahirkan tasawuf dalam bentuk tarekat. Tai‘ekat yang pada mulanya hanya
merupakan jalan untuk menuju Tuhan dilakukan secara individual, berubah
menjadi komunitas semacam perkumpulan atau organisasi yang diberi nama
sesuai dengan nama pendirinya. Para murid yang menempuh jalan tasawuf
mendapat bimbingan dari seorang guru yang disebut Syaikh atau Mursyid. Mereka
melakukan latihan rohani (riyadhah) dan berjuang mengendalikan hawa nafsu
(mujahadah) dengaﬁ melakukan amalan-amalan tertentu yang disjarkan oleh
gurunya disebuzh tempat yang biasa disebut dengan ribath, zawiyah atau
khanagah.’ Tasawuf macam ini disebut dengan tasawuf thariqati, yakni tasawuf
yang berbentuk tarekatan. Karakteristik tasawuf ini adalah semacam organisasi

sang terstuktur dan memiliki-amalan-amalan tertentu-yang- telah disusun cleh

l..ql

seorang guru atau syaikh.

Taéawuf diperkenalkan pertama kali di Hadramaut oleh seorang tokoh sufi
yang bernama Al-Fagih Al-Mugaddam Muhammad bin *Alwi Ba’Alawi yang
hidup pada abad ke-6 dan ke-7 H, dan pada masa abad ke-5 dan ke-6 merupakan .
masa awal puncak kegiatan shufiyyah. Di abad itu, di sebelah Timur Arab
didominasi oleh Syaikh ’Abd Al-Qadir Al-Jailani dan para pengikutnya,
sedangkan di sebelah barat Arab oleh Syaikh Abu Madyan. Menurut beberapa
sumber, Al-Fagih Al-Mugaddam mendapatkan khirgah shufiyyah dari Abu
Macyan Al-Maghribi.* Periu diketahui di sini bahwa suasana politik keagamaan di
Hadramaut tidak memberikan peluang menyebarluaskan ajaran tasawuf di
kalangan masyarakat Hadramaut, karenanya, ketika Al-Fagih Al-Mugaddam
mengutarakan niatnya untuk menyebarkan ajaran tasawuf, spontan mendapatkan
tanggapan negatif dari salah seorang gurunya, Syaikh Ali Ba Marwan.” Namun
demikian, ia tetap menyebarkan ajaran Tasawuf tersebut tanpa mengabaikan rasa

hormat kepada gurunya.

J Spencer Trimingham, fbid, hal 5-6.

4 Tbrahim Umar, Tharigah ‘Alawiyah: Napak Tilas dan Studi Kritis atas Sosok dan Pemikiran

s Allamah Abdullah al-Haddad Tokoh Sufi Abaa‘ ke-17, (Bandung: Mizan, 2001}, hal.57.
1bid,
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Setelah Al-Fagih Al-Muqgaddam, maka muncul para tokoh sufi di
Hadramaut seperti, Al-Syaikh Abu Bakr al-Sakran (w. 821 H/1440 M), Al-Syaikh
Abd Al-Rahman al-Saqqaf (w. 826 H/1445 M), Syaikh Umar al-Muhdhar (w. 833
H/1452 M), Syaikh Abdullah bin Abu Bakr bin Abd Al-Rahman al-Saqqaf yang
dikenal dengan Syaikh al-Aidarus (w. 880 H/ 1498 M), dan Syaikh Abdullah bin
Alwi al-Haddad (w. 1132 H/ 1724 M).° . |

Sayyid Abdullah bin Alwi  Al-Haddad yang selanjutnya, penulis
memberikan nama dalam tulisan ini dengan mnama Abdullah al-Haddad,
merupakan tokoh sufi pada abad ke-17 yang berasal dari Hadramaut. Sejarahwan
John O. Voll (1987,1988) mengatakan bahwa, Hadramaut merupakan daerah asal
para ulama yang menyebarkan Islam di wilayah Nusantara. Kebesarannya sebagai
ulama, sufi, dai’ dan sastrawan tergambar dari perjalanan hidup dan kontribusi
karya-karyanya vang tersebar di dunia Islam seperti Hadramaut (Yaman Sel Selatan),
India, Hijaz; Afrike Timur dan Khususnya di Indonesia™.” Di antara karya-karya

buku dan ratib serta wirid-wirid Abdullah al-Haddad hingga sekarang masih dikaji

" ‘dan diamalkan di berbagai pondok pesantren  dan -miasjid serta " kelompok -

masyarakat tertentu di Indonesia.
Penelitian terhadap pemikiran tasawuf Abdullah al-Haddad tidak terlepas -
dari perjalanan dan rentang sejarah tasawuf yang panjang. Tasawuf dalam
sejarahnya mengalami perkembangan dan perubaban secara transformatif.
Perkembangan dan perubahan itu bermula dari sikap mencontoh kehidupan
robaniah Nabi Muhammad Saw.® Dan para sahabatnya, yakni hidup sederhana,
akhlak mulia, dan ketaatan dalam beribadah. Disinilah yang ditekankan pemikiran
tasawuf Abdullah Al-Hadad terlihat dalam karyanya, ia menyatakan babwa
konsepny mengenai tasawuf berdasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Al-Sunnah -
serta amaliah salafus shaleh, yaitu para sahabat dan tabi’in. Di bidang aqidah, ia
mengaku beraliran Ahlussunnah wal Jama’ah. Di bidang figih, ia bermazhab
Syafi’i. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa Abduilah al-Haddad bermazhab

¢ Ibid. hal 52-66

7 Ibid., hal. 70.

8Haﬂcal Muhammad Husain, Havat Muhammad, Kairo: Mathba’at al-Sunnah al-Muhammadiyyah,
1969, cet- 13.hlm. 131. .
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Sunni dan pemikiran tasawuf yang dikembangkannya, nampaknya ben_deruhg
bercorak sunni.

| Pemikiran Tasawuf Abdullah al-Haddad nampaknya memiliki ajarannya
yang cukup dinamis. Hal ini terlihat dari pemikiran tasawufnya yang tidak
melepaskan diri dari tanggung jawab sosial, seperti yang lumrah ditemukan di
tubuh tasawuf lain.

Penulis tertarik untuk meneliti tokoh Abdullah al-Haddad ini karena melihat
ajaran tasawuf yang cukup dinamis juga memiliki karya-karya yang agung
dimasanya, seperti al-Nashd ik al-Diniyyah wa al-Washdya al- Imaniyah, Risélah
al-Mu’éwanah, al-Da’wah al-Témmdh, al-Fushul al-’Imiyyah, dan karya-karya
lainnya sampai sekarang masih di kaji di pondok-pondok pesantren dan kelompok
masyarakat Islam Indonesia khususnya Jakarta. di samping itu pula peneliti

tertartik untuk meneliti pengaruh dari ajaran tarekatnya di masyarakat Islam . .

PO TP LY RO T T S, J AL ALY NT oA
Jakaria, yaiyg dikenal dengan tarekat Ashhabul Yaimin:

Tarekat Ashhdbul Yamin merupakan nama sebuah tarekat yang

dikembangkan oleh dan berintikan ajaran Abdullah ai-Haddad yang bersumber ~

dari Tharigah *Alawiyyah yang bermula pada Imam Ahmad bin ’Isa Al-Muhajir.
Abdillah Toha dalam bukunya Umar Ibrahim mengatakan bahwa, tharigah
‘Alawiyyah bukanlah seperti beberapa tarekat sufi lain yang melibatkan disiplin
tinggi dalam bentuk riyadhah dan asketisme. Dengan kata lain, tharigah 1n1
bukanlah terekat seperti yang umum kita pahami, melainkan sebuah ajaran yang
lebih menekankan pada amal, akhblak, dan beberapa wirid dan zikir ringan yang
* dapat dipraktikkan oleh siapa saja tanpa harus berguru pada seorang syaikh. Di
antara beberapa wiridnya yang terkenal dan dibaca di masjid, mushola, dan di
rumah pribadi secara berkala Rdrib Al-Hadddd dan Wirid Al-Latif sebagai amalan
yang masyhur (terkenal) dan yang merupakan ciri yang khas dari amalan tarekat
Ashhabul Yamin. Wirid-wirid itu disusun dengan sistematika dan urutan tertentu
yang pada umumnya berisikan doa-doa yang ada dalam Al-Qur'an yang
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Tarekat Ashhabul Yamin seperti juga Tharigah 'Alawiyyah, merupakan
jalan tengah yang mempertemukan Tharigah Al-Syddziliyah yang mengutamakan
riyadhah al-qulub (olah hati) tentang hal-hal yang bersifat batinich dan tharigah

) Universitas Indonesia
Tarekat ashhabul..:, Fahrizal, Pascasarjana Ul, 2010




Al-Ghazaliyyah yang menekankan rivadhah al-’abdan (olah fisik) yang lebih
bersifat fisikal. Oleh karena itu sering pula disebut Tharigah Al-Ghazaliyyah Al-
Syddziliypah.® Tarekat ini dimunculkan oleh Abdullah ai-Haddad dalam rangka -
mensyiarkan agama Islam dimana ketika itu kehidupan masyarakat di tanah
kelahirannnya hadrami semakin kompleks dan sibuk akan pemenuhan kebutuhan
jasmani dengan demikian masyarakatnya semakin sulit untuk bertarekat secara
khusus yakni ketaatan secara total pada syeikh, kontemplasi 40 hari 40 malam
dengan menjauhkan diri dari kesibukan dunia, dan lain-lain. Maka metode tarekat
ini ditiru oleh para habaib yang menetap di Jakarta daerah vang sibuk akan
pemenuhan kehidupan jasmani untuk menyebarkan dakwah Islam di era modern
ini, sehingga masyarakat Islam Jakarta tampak mengamalkan praktik-praktik yang
diajarkan oleh para habaib yang mendapat pengaruh dari pemikiran Abdullah al-
Haddad.

PRI, R - =l e dammn il T e nan A nn e narraralro
Scnagal asSuins: awail 'L’)'cmwa sfn'ap dant _p.lcu(tu\ }\UbGLa.g,a;uamx iXias yma‘ma‘{. :

islam di Indonesia khususnya Jakarta barangkali dekat dengan ajaran Tasawuf,

" yang dipengaruhi oleh pemikiran tasawul Abdullan al-Haddad, atau paling tidak = D

ajaran tasawuf Abdullah al-Haddad mempunyai kontribusi dan pengaruh besar
terhadap pembinaan akhlak bagi umat Islam Indonesia khususnya Jakarta. Asumsi
ini dibuktikan dengan adanya karya-karya Abdullah al-Haddad yang sampai
kepada kita, karya-karya tersebut berisi pemikiran dan ajaran-ajarannya yang
cukup ringkas, padat, mudah dipahami dan diamalkan di kalangan masyarakat
Islam Indonesia khususnya Jakarta.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kiranya menarik jika
pengaruh tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-Haddad diangkat dalam suatu
penelitian tentang konsep ajarannya dan pengaruhnya dalam kehidupan
masyarakat Islam Jakarta meliputi: bidang pendidikan dan dakwah, serta bidang
akidah dan ibadah. Karena dua aspek inilah terlihat dalam observasi awal banyak
terpengaruh dengan tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-Haddad.

® Baihaqi Atmad (ed) Wali, Karamah & Tharigah Dalam Pandangan Mufii Johor Al-Habib Ali
bin Thahir al-Haddad, (Jakarta: Hayat Publishing, 2007), Hal.159.
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1.2 Pokok Masalzh _

Ajaran tarekat pada umumnya, menekankan keharusan adanya ijazah dari
setiap *amalan (ajaran wirid yang dibaca atau diamaikan) dan hal-hal lainnya dari
tradisi tarekat, dalam pemikiran Abdullah al-Haddad berubah nilai menjadi
afdhaliyah (keutamaan) kemukakan dalam suatu tarekat yang bernama tarekat
Ashhabul Yamin (Tarekat yang ia kembangkan dari Thariqah Alawiyyah). Selain
itu keharusan baiat bagi setiap murid yang memasuki sebuah tarekat, tidak penulis
temui dalam tarekat ini. Demikian pula dalam hubungan antara murid dengan
dengan seorang syaikh. Seorang murid, dalam tarekat ini, tetap ditekankan untuk
bersikap kritis hingga tidak menghilangkan haknya untuk melakukan amar ma’tuf
nahi munkar kepada sesama makhluk Allah. Ajarannya mengenai tarekat sangat
berbeda dengan ajaran tarekat lainnya. Dari sini, dapatlah dikatakan bahwa tarckat
ini, bila discbut tarckat, tcimasuk tarekat” yang sangat modeiat.
timbul suatu konflik dan permasalahan.

" Jadi pokok masalah yang ingin diangkat daiam tesis i adalah pertama,
fakior-faktor diterimanya tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul Yamin ditengah-
tengah kehidupan masyarakat Islam, tentunya mengungkapkan ajaran-ajaran
sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad baik mengenai konsep tasawufnya maupun
ajaran tarckat Ashhdbul Yamin Jakarta kedua, mengenai pengaruh konsep
tasawuf dan ajaran tarekat Ashhibul Yamin Abdullah al-Haddad terbadap

kehidupan masyarakat Islam Jakarta di era modern ini.

1.3 Perumusan Masalah _
Berdasarkan pokok masalah yang dimunculkan di atas, maka penulis
memfokuskan pada suatu permasalahan pengaruh konsep tasawuf dan ajaran
tarekat Abdullah al-Haddad dalam kehidupan masyarakat Islam Jakarta di era
modem ini. Oleh karena itu penulis memunculkan perumusan masalah dalam

penulisan ini yang tertuang dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
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1. Apa saja konsep tasawuf dan ajaran tarekat Ashbhabul Yamin Abdullah al-
Haddad yang diterima dalam kehidupan masyarakat Islam Jakarta?

2. Bagaimana pengaruh konsep tasawuf dan ajaran tarckat Abdullah al-
Haddad Dalam Kehidupan Masyarakat Islam Jakarta Di Era Modem?

L4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin di capai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep tasawuf dan ajaran tarekat
Ashhibul Yamin dan mencari jawaban faktor diterimanya tarekat Ashhabul
Yamin dalam masyarakt Islam Jakarta dan mengungkapkan pengaruh konsep
tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-Haddad terhadap praktek keagamaan yang

direalisasikan oleh masyarakat Islam Jakarta di era modern ini.

1.5 Manfaat Penelitian ,
' Manfaat penelitian ini penulis ingin mempersembahkan buah khazanah
" “studi ilmiah terufama pada pembahasan tarékat Ashhé‘bul"Ymnin; studi tentang ~
pemikiran tasawuf Abduilah al-Haddad sebagai kontribusi pemikiran terhadap
wacana pemikiran Islam, dan menambah wawasan ilmiah dalam khazanah
tasawuf Islam. Penelitian ini juga diharapkan akan membangkitkan minat para
peneliti tasawuf berikutnya untuk mengungkap karya-karya sufi klasik sebagai |
pondasi utama tasawuf modern.
Di harapkan pula penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pencerahan
rohani bagi umat Islam agar lebih menekankan pada penghayatan religius serta
membumikan ajaran-ajaran Islam, sehingga menjadi alternatif terhadap solusi

kritis spiritual bagi masyarakat muslim modern sekarang ini.

1.6 Sistematika Pembahasan

Penulisan Tesis ini secara sistcmatis dibagi menjadi enam bab. Dengan
perincian sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar umum
kepada isi tesis secara keseluruhan. Di dalam subbab pertama ini berisi penjelasan

tentang latar belakang masalah yang menjadi landasan permasalahan penulis
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dalam penelitian ini, berangkat dari latar belakang masalah tersebut penulis
memunculkan pokok masalah pada subbab kedua, yakni pertama, faktor-faktor
apa saja yang menyebabkan diterimanya ajaran tarekat Ashhabul Yamin ditengah-
tengah kehidupan masyarakat Islam Jakarta kedua, mengenai pengaruh konsep
tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul Yamin Abdullah al-Haddad dalam kehidupan
masyarakat Islam Jakarta di era modern ini. '

Subbab ketiga merupakan rumusan masalah yang berisi pertanyaari

tentang Apa saja konsep Tasawuf dan ajaran tarekat Ashhdbul Yamin Sayyid

Abduliah bin Alwi al-Haddad? dan Bagaimana pengaruh konsep tasawuf dan
ajaran tarekat Abdullah Al-Haddad Dalam Kehidupan Masyarakat Islam jakarta
Di Era Modern?.

Subbab keempat mengenai tujuan penelitian untuk mengetahui faktor

diterimanya tarekat Ashhabul Yamin dalam masyarakt Islam Jakarta dan

Pyl 1 L 1. 1 171, =]
mengungkapkan peagaruh konsep tasawuf dan-gjaran tarexat Abdullah al-Haddad

terhadap praktek keagamaan yang direalisasikan oleh masyarakat Islam Jakarta di

era modern ini, Subbab ~kelima manfaai penelitian tiada iain’ uatek

mempersembahkan buah khazanah studi ilmiah terutama pada pembahasan tarekat
Ashhabul Yamin, studi tentang pemikiran tasawuf Abdullah ai-Haddad dan
pengarubnya di masayarakat islam Jakarta tida lain ialah sebagai kontribusi
tethadap wacana pemikiran Islam, dan menambah wawasan iimiah dalam
khazanah tasawuf Islam. Sub bab keenam, sistematika pembahasan.

Bab Kedua memaparkan kerangka teori yang digunakan dalam penulisan
tesis ini, meliputi, Perspektif Tasawuf: Pengertian Tasawuf, Perkembangan
Tasawuf, Sumber Ajaran Tasawuf, Tasawuf Sunni: Tasawuf Akhlak, Tasawuf
Amal, Tasawuf Falsafi, dan Perspektif Tarekat: Pengertian Tarekat, Perspektif
_ Sayyid Abduilah bin Alwi Al-Haddad tentang tarekat, dan Tarekat Kontemporer.
Bab Ketiga mengutarakan tentang metodologi penelitian yang digunakan

untuk menyusun tesis ini antara lain: Ruang Lingkup Penelitian, Batasan Obyek -

Penelitian, Karakteristik Data, Metode Penelitian, Metode Studi Kasus, unit
Analisis Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data.

Bab Keempat menjelaskan tentang permasalahan yang dianalisis tentang -

Konsep Tasawuf Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad Dan Ajaran-Ajarannya
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Dalam Tarekat Ashhabul Yamin yang mencangkup: Biografi Sayyid Abdullah
bin Alwi Al-Haddad: Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan, Karya-
karyanya, Ajaran tentang Maqomat dan Ahwal: Taubah, Al-Khauf, Raja, Sabar,
Syukur, Zuhud, Tawakkal, Mahabbah, Ridha. selanjutnya mengenai Tarekat
Ashhabul Yamin: Definisi Ashhabul Yamin, Asal Muasal Tarekat Ashhabul
Yamin, Ajaran dan Praktik wirid Tarekat Ashhébul Yamin.

Bab Kelima mengungkapkan permasalahan yang ada dalam penulisan tesis
ini yakni Pengaruh Kounsep Tasawuf Dan Ajaran Tarekat Sayyid Abdullan Bin
Alwi Al-Haddad Dalam Kehidupan Masyarakat Islam Jakarta Di Era Modern
meliputi: Bidang Pendidikan dan dakwah, serta Bidang Akidah dan Ibadah.

Bab Keenam berisi Kesimpulan dan Saran merupakan hasil dan jawaban
atas penelitian yang dilakukan untuk penulisan tesis ini.

Daftar Pustaka ——

Lampiran-jampiran
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BABII
KERANGKA TEORI
2.1 Perspektif Tasawuf
2.1.1 Pengertian Tasawuf

Tasawuf sebagai salah satu tipe mistisisme, dalam bahasa Inggris disebut
sufisme. Kata tasawuf mulai diperbincangkan sebagai salah satu istilah sekitar
akhir abad du hijriah yang dikaitkan dengan salah satu jenis pakaian kasar yang

disebut shuff atau wool kasar. Kain sejenis itu sangat digemari oleh para zahid

sehingga menjadi simbol kesederhanaan pada masa itu. Menghubungkan sufi atau
tasawuf dengan shuff, nampaknya cukup beralasan. Sebab antara keduanya ada
hubungan korelasi, yakni antara jenis pakaian yang sederhana dengan

kebersahajaan hidup para sufi. Kebiasaan memakai wool kasar juga sudah

merupakan karakteristik kehidupan orang-orang soleh sebelum datangnya Islam,
sehingga mercka dijuleki dengan suﬁ orang-orang yang memakeu shuff.'® Penulis

lain mengaitkan tasawuf dengan sekelompok muhajirin yang h1dup dalam
kesederhanaan di Madinah, di mana mereka itu selalu berkumpul di serambi
Masjid Nabi Saw yang disebutkan Shuffah. Oleh karena mereka mengambil
tempat di serambi masjid itu, maka kelompok itu disebut ahl as-shuffah. Cara
hidup saleh dalam kesederhanaan yang diperagakan oleh kelompok itn, kemudian
menjadi pola panutan bagi sebagian umat Islam yang kemudian disebut sufi dan
ajarannya dinamai tsawuf Ada pula yang berpendapat, bahwa kata tasawuf
berasal dari bahasa Yunani, yakni sophos yang berarti hikmah atau keutamaan.
Menurut pendapat ini, para sufi itu adalah pencari hikmah atau ilmu hakikat.
Pendapat lain memperkirakan kata sufi berasal dari shafa atau shafwun yang
berarti bening, karena hati sufi yang selalu bening. Sementara lainnya mengatakan
kata sufi berasal dari shaff atau barisan, karena para sufi selalu berada pada

barisan terdepan dalam mencari keridhaan Tahi.'!

0 Siregar Rivay, Tasawyf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2002), hal.31.
1 Siregar Rivay, Ibid., hal.32.
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Ada beberapa definisi lain tentang tasawuf. Tasawuf antara lain
didefinisikan sebagai bukan gerak lahir dan bukan pengetahuan tetapi kebajikan.
Junayd al-Bagdadi menyatakan bahwa tasawuf adalah menyerahkan diri anda
kepada Allah dan bukan kepada yang lain.'? Ada juga berpendapat bahwa tasawuf
pada umumnya bermakna menempuh kehidupan zuhud, menghindari gemerlap
kehidupan duniawi, rela hidup dalam keprihatinan, melakukan berbagai jenis
amalan jbadah, melaparkan diri, mengerjakan salat malam, dan melantunkan
berbagai jenis wirid sampai fisik atau dimensi jasmani seseorang menjadi lemah
dan dimensi jiwa atau rohani menjadi kuat. Dalam peﬁgertian ini, tasawuf adalah
usaha menaklukan dimensi jasmani manusia agar tunduk kepada dimensi rohani
(nafs), dengan berbagai cara, sambil bergerak menuju kesempurnaan akhlak
seperti dinyatakan kaum sufi, dan meraih pengetahuan atau makrifat (ma’rifar)

tentang zat Tlzhi dan k:—:-sernm&maan—Nya—-(ma-fr-z’fah—al—haq-iqak).1 5

Annemarie Schimmel mengatakan, tahun-tahun belakangan ini sudah
banyak diterbitkan buku-buku mengenai tasawaf dan kehidupan robani dalam
Jslam, Masing-masing buku itu menyentuh suatu sisi saja, sebab gejalé. yaﬁg |
biasanya disebut tasawuf itu begitu luas dan wujudnya begitu besar sehingga tidak
ada seorang pun yang berani mencoba menggambarkannya secara utuh. Bagaikan
orang-orang buta dalam kisah Rumi yang terkenal itu, ketika mendefinisikan
gajah. Mercka menggambarkannya sesuai dengan bagian tubuh gajah yang
disentuhnya: bagi si buta ini gajah bentuknya seperti mahkota, bagi si buta itu
seperti kipas, bagi yang lain seperti pipa air, atau seperti tiang. Namun tidak ada

seorang pun yang bisa membayangkan gajah yang sebenarnya.™

Demikian pula halnya tasawuf, dalam bahasa Inggris disebut, “sufisme™
nama yang biasanya dipergunakan untuk menyebut mistik Islam. Untuk
mendekati maknanya sebagian, kata mistik perlu dipertanyakan terlebih dahulu. |
Kata mistik itu terkandung sesuatu yang misterius, yang tidak bisa dicapai dengan

cara-cara biasa atau dengan usaha intelektual; misteri dan mistik memang berasal

2 Tafsir Ahmad, Kuliah-Kuliah Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), hal.15.

3 Hilal Tbrahim, Tasawuf Antara Agama dan Filsafat: Sebuah Kritik Metodologis, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), hal.19.

Ygchimmel Annemarie, Dimensi Mistik dalam Islam, penerjemah Sapardi Disko
Damono,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 1.
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dari kata Yunani yaitu myein, “menutup mata”. Mistik telah disebut “arus besar
kerohanian yang mengalir dalam semua agama”. Dalam artinya yang paling luas,
mistik bisa didefinisikan sebagai kesadaran- terhadap kenyataan tunggal yang
mungkin disebut kearifan, Cahaya, Cinta, atau Nihil.!* Namun definisi semacam
itu hanya sekadar petunjuk saja bagi kita.

Pendefinisian tasawuf ternyata sulit untuk menarik satu kesimpulan yang
tepat, kesulitan serupa ternyata dijumpai pula pada pendefinisian tasawuf
sebagaimana halnya dalam mendefinisikan filsafat atau mistisisme. Kesulitan itu
nampaknya berpangkal pada esensi tasawuf scbagai pengalaman rohaniah yang
hampir tidak mungkin dijelaskan secara tepat melalui bahasa lisan namun pada
prinsipnya para ahli menyepakati bahwa, taswuf bermakna moral dan semangat
Islam, karena seluruh ajaran Islam dari berbagai aspeknya adalah prinsip moral.

Dalam mempelajari tasawuf, pertama-tama diperlukan perumusan sﬁdut'
pandang, yaitu sudut pandang yang tidak murni ilmiah, walau apa pun yang '

menjadi kepevtingan ilmiah atas kesimpulan-kesimpulan. ajaran. tasawuf yang

diteliti. Yakni, memahami kebenaran-kebenaran universal dan abadi yang
merupakan salah satu pencerminan setiap ajaran suci, khazanah spiritualisme

Islam.

Ahmad Fuad al-Ahwani mengatakan, pada mulanya antara filsafat, ilmu
kalam dan tasawuf adalah satu, bukan berdiri sendiri seperti sekarang. Pada abad
ke-4 Hijriah, filsafat mula-mula berpisah dengan ilmu kalam, disusul kemudian
berpisahnya filsafat dengan tasawuf. Pemisahan ini sangat mendasar karena
filsafat dan tasawuf terdapat perbedaan metode dan obyek. Apabila filsafat
melihat dengan mata rasio dan berjalan di atas jalur argumentasi dan logika, maka
tasawuf berjalan di atas jalur mujahadak, musyahadah dan berbicara dengan lidah
perasaan dan pengalaman. Kalau filosof adalah orang yang mementingkan dalil

pembuktian, maka sufi adalah orang mementingkan perasaan dan intuisi.'®

Obyek filsafat adalah mengetahui tentang hakivat sesuatu dari segala

macam, baik fisika, matematika atau metafisika (termasuk Allah SWT). Hal ini

15 Schimmel Annemarie, Ibid., him. 2.
16 Schimmel Annemarie, 7bid  him.14.
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labih diarahkan kepada penelitian terhbadap alam serLesta, sementara masalah
manusia dibahas dari segi akhlak dan politik. Kemudian obyek tasawuf adalah
mengenal Allah SWT baik dengan jalan ibadah syari’ah atau lewat itham dan
perasaan. Oleh karena itu para sufi pada permulaannya yaitu sebelum istilah sufi
populer disebut ‘wbbad, zuhhad dan fugara (bentuk jamak dari ’abid, zahid dan
faqir) karena mereka lebih memperbanyak ibadah, zuhj;i dan wara® sesuai dengan

batas yang diperintahkan agama.

Dalam masalah pemahaman, perbedaan antara pandangan umum Islam
dan perspektif sufi tidaklah terletak dalam prinsip-pﬂnsip, tetapi dalam aplikasi
prinsip-prinsip kesadaran diri tertentu. Kaum sofi menganggap bahwa orang tidak
cukup hanya sekadar beriman dan patuh terhadap syariat apabila mereka memang

mempunyai kapasitas untuk memperdalam pemahaman mereka, menyucikan hati,

————dan mengamatkanthsan. Schab; untuk mencapai kesempurnaan manusia, tindakan

mengikuti orang lain dan mematuhi agama secara membuta (faglid) tidaklah
memadai. Sebaliknya, orang mesti mencapai kesadaran menyeluruh tentang
prinsip-prinsip dan spirit yang membangkitkan dan menghidupkan agama, atau
seperti yang diungkapkan kaum sufi, orang mesti menyadari Yang Mahahakiki itu
sendiri (fohaquqg). Pada tataran teoritis, syahadat menjadi sebuah ungkapan
konkret tentang realitas absolut Allah, laksana sebuzh pedang yang memutus
khayalan dari Yang Mahahakiki. Pada tataran praktis, bimbingan syariat tetap
memiliki fungsi yang sama, tetapi kaum sufi menerimanya bukan “karena merasa
harus demikian, ”melainkan karena kesadaran bahwa bimbingan ini memainkan
peran mendasar dalam memungkinkan manusia berbuat dengan kebenaran wahyu
dan menghindari kesalahan dan dosa.!”

Lalu, apa kata sufl tentang asal usul nama tasawuf, yang diterjemahkan
menjadi sufisme? Definisi mereka berasal dari masa paling awal dan karenanya
menolak kecenderungan beberapa penulis Barat yang hanya menerapkannya pada
segi "teosofis” yang lebin kemudian dalam mistik Islam. Beberapa di antara orang

saleh bahkan menanyakan kepada Nabi ketika ia muncul dalam mimpinya,

7 Schimmel Annemarie, Tbid. hal.40.
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»Apakah tasawuf ita? Hujwiri, pada pertengahan abad ke-11, menyimpulkan

pembicaraan itw:

Beberapa beranggapan bahw.aﬂE .§uﬁ disebut demikian karena ia
mengenakan jubah wool (jama-i suf), yang lain mengatakan karena sufi berada di
larik depan (saff-i awwal), yang lagi mengatakan karena para sufi it
menganggap diri mereka termasuk dalam ashab-i Suffa (orang-orang yang duduk
di bangku di sekeliling masjid Nabi). Dan yang lain beranggapan bahwa sufi

berasal dari safa (kemurnian). &

Definisi lain yang berasal dari Barat, yakni yang mengatakan ‘bahwa sufi
berasal dari kata Yunani sophos (arif), tidak bisa diterima secara filologis. Yang
sekarang umum diterima adalah bahwa kata sufi berasal dari kata sufi .(wool);
jubah wool kasaryang_d1kenakan generasi pertama para sufi yang menjadi ciri
khasnya. Dari kata-kata shuf itu,pula..terb,entuk._kataei{é{é tashawwuf (tasawuf),
yaitu kurang lebih, ajaran kaum sufi.’® Dalam hal ini, Kalabadhi, salah seorang

penulis teoritis tentang tasawuf mengatakan:

Orang-orang yang menghubungkan mereka dengan Bangku dan wool
menyatakan segi luar kehidupan mereka saja, sebab sebenarmya mereka itu
adalah orang-orang yang telah meninggalkan dunia ini, meninggalkan rumahnya,
berpisah dengan teman-temannya. Mereka mengembara ke pelosok negeri,
membunuh  nafsu  jasmani, dan menelanjongi tubuh mereka hanya
mempergunakan benda duniawi sekadar bisa menutupi ketelanjangan tubuhnya

dan menghilangkan laparnya.

Tetapi tasawuf lebih dari itu, Junayd, pemimpin mistik mazhab Irak,
menulis "Tasawuf tidak (tercapai) dengan banyak doa dan puasa, tetapi
merupakan keamanan hati dan kedermawanan jiwa”. Junayd juga diakui membuat
definisi yang menyatakan bahwa ia melihat prototipe para sufi dalam diri para
rasul yang disebut dalam Al-Qur’an (pada masa-masa lebih kemudian, salah satu
segi mazhab-mazhab sufi adalah kenaikan Iewat berbagai tahap-tahap para rasul,
atau identifikasi dengan ruh salah scorang di antara rasul itu):

18 §chimmel Annemarie, Ibid. hal.15. - '
19 Madjid Nurcholis, Islam Dokirin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, (Yakarta: Paramadina, 2000), hal.256.
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Tasawuf didasarkan pada delapan sifat yang diconiohkan oleh delapan
rasul: kedermawanan Ibrahim, yang mengorbankan putranya: kepasrahan Ismail,
yang menyerahkan diri pada perintah Tuhan dan menyerahkan hidupnya;
kesabaran Ayub, yang dengan sabar menahan penderitaan penyakit gatal dan
kecemburuan Yang Maha Pemurch; perlambangan Zakaria, yang menerima
sabda Tuhan, "kau tak akan berbicara dengan manﬁsia selama tiga hari kecuali
dengan mempergunakan simbol-simbol” (surah 3: 360 dan juga “tatkala ia
berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut” (surah 19: 2); keasingan
Yunus, yang merupakan orang asing di negerinya sendiri dan terasing di tengah-
tengah kaumnya sendiri; sifat penziarah Isa, yang begitu melepaskan
keduniawian sehingga hanya menyimpan sebuah mangkuk dan sebuah sisir;

mangkuk itu pun dibuangnya ketika ia melihat seseorang minum dari telapak

- . . . . ) o LI . | 7 . 5 ¥ A
jaridarinya;-pemakaion jubak weel eleh Musa; dan kemelaratan Muhammad;

yang dianugerahi kunci segala harta yang ada di muka bumi oleh Tuhan, sabda-

Nya, ” Jangan menyusahikan diri sendiri, tapi nikmati setiap kemewahan dengan -~~~

harga ini,” namun jawabnya, “Ya Allah, hamba tidak menghendakinya; biarkan

hamba sehari kenyang dan sehari lapar”. 20

Beberapa di antara orang—ofang sezaman Junayd menekankan segi
tapabrata tasawuf, vakm suatu pemutusan hubungan sepenuhnya dengan apa yang
dikatakan sebagai “dunia” dan egotisme, “Tasawuf berarti tak memiliki apa pun
dan tak dimiliki apa pun”.

"Tasawuf adalah kebebasan dan kedermawanan dan tiadanya paksaan
diri”. Nasihat Ruway kepada pemuda Ibn Khafif, *Tasawuf berarti mengorbankan
jiwa sendiri, tetapi jangan merepotkan dirimu dengan pembicaraan kecil para sufi!
Menunjukkan bahwa bahaya bicara terlalu banyak dalam bahasa yang teknis. Sufi
sebaiknya berpendirian “kesetiaan kepada janji” dan harus bebas, “tidak lelah
mencari dan tidak kecewa karena kehilangan”. “Kaum sufi adalah orang-orang
yang lebih suka kepada Tuhan daripada apa pun dan Tuhan lebih suka kepada
mereka daripada apapun”. Beberapa dasawarsa setelah Dhun-Nun mengucapkan

0 Schimmel Annemarie. Loc. cit. hal. 16.
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pernyataan itu, Sahl at-Tustari membuat definisi tentang sufi sebagai berikut:
»Orang yang darabnya sah dan kekayaannya diperkenankan (yakni orang yang
boleh dibunuh dan kekayaannya secara sah bisa dibagikan kepada orang-orang
saleh), dan apa pun yang dilihatnya, dilihatnya dari Tuhan, dan diketahuinya
bahwa kasih sayang Tuhan merangkum semua cipi:aan—Nya.21

Segi sosial dan praktis dalam tasawuf diketahui dari batasan-batasan
seperti yang diberikan oleh Junayd dan Nuri yang menyatakan bahwa “Tasawuf |
tidak tersusun dari praktek dan ilmu, tetapi merupakan akhlak”, dan “’siapa” yang
melebihimu dalam nilai akhlak, berarti melebihimu dalam Tasawuf”. Maksudnya
ialah bertindak sesuai dengan perintzh dan hukum Allah, yang dipahami dalam
pengertian rohaninya yang terdalam tanpa mengingkari bentuk-bentuk luarnya.

Cara hidup semacam ini hanya mungkin dilaksanakan lewat pengabdian penuh

kasih: “Tasawuf adalah menjadi murninya jiwa Gail pengotoran dan perselisithan; ——

Suatu kalimat yang dijelaskan oleh Hujwiri sebagai berikut: “Cinta adalah
Lesepahaman dan kekasih hanya memﬂﬁq satu tugas di duma yakm menetapi

perintah yang dikasihinya, dan apabila yang di hasratkan satu saja, bagmmana“ o

mungkin perselisihan timbul?” 2

Para sufi berbicara mengenai tiga segi makna tasawuf menurut gyariat
(hukum Islam), tarikat (jalan mistik), dan hakikat (kebenaran). Hal itu merupakan
penyucian pada tingkat-tingkat yang berbeda, pertama-tama dari sifat-sifat rendah
dan kekejian jiwa, kemudian dari perbudakan sifat-sifat manusia, dan akhirnya

penyucian dan pemilihan pada tingkat sifat-sifat.

Kaum mistik Islam rﬂenilqnati permainan kata dengan akar safa
‘kemurnian’, setiap kali mereka membicarakan tasawuf dan sifat-sifat ideal sufi:
“la yang dimurnikan cinta menjadi murni (safi), dan ia yang dimurnikan Kekasih
menjadi sufi, yakni seorang yang sama sekali tidak memikirkan apa pun kecuali
Dia, hanya dengan begitu ia mencapai taraf sufi sejati.”?

21 Shimmel Annemarie, Op.cit.,hal.17.
22 gehimmel Annemarie, Ibid. hal.18.
2 gchimme! Annemarie, 7bid. hal.18
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2.1.1 Perkembangan Tasawuf

Term tasawuf dikenal secara luas di kawasan Islam sejak penghujung abad
dua hijriah, sebagian perkembangan lanjut dari kesaleban asketis atau para zahid
yang mengelompok di serambi Masjid Madinah. Apa yang secara umum
ditanamkan oleh Islam kepada pengikut-pengikutnya yang awal, dalam tingkatan-
tingkatan yang berbeda, adalah perasaan yang mendalam pada
pertanggungjawaban di hadapan pengadilan Tuhan, yang mengangkat perilaku
‘mereka dari alam duniawi dan kepatuhan yang mekanis kepada hukum, kepada
alam kegiatan moral. Kunci dari kesalehan ini adalah ’takut kepada Tuhan’ atau
tanggungjawab kepada cita moral yang dicontohkan oleh kehidupan rohani Nabi
Mubhammad Saw.

Dalam perjalanan kehidupan kelompok ini lebih mengkhususkan diri
untuk beribadah dan péncembangan kehidupan rohaniah dengan mengabaikan
kenikmatan duniawi. Pola hidup kesalehan yang demikian merupakan awal

‘pertumbuhan tasawuf yang kemudian berkembang dengan pesatnya. Fase ini .

dapat disebut sebagai fase asketisme dan merupakan fase pertama perkembangan
tasawuf, yang ditandai dengan munculnya individu-individu yang lebih mengejar
kehidupan akhirat sehingga perhatiannya terpuéat untuk beribadah dan
mengabaikan kesenangan duniawi. Fase asketisme ini setidaknya sampai pada
abad dua hijriah dan memasuki abad tiga hijriah sudah terlihat adanya peralihan
konkrit dari asketisme Islam ke sufisme. Fase ini dapat disebut sebagai fase
kedua, yang ditandai oleh antara lain peralihan sebutan zahid menjadi sufi. Di sisi
lain, pada kurun waktu ini percakapan para zahid sudah sampai pada persoalan
apa itu jiwa yang bersih, apa itu moral dan bagaimana metode pembinaannya dan

perbincangan tentang teoritis lainnya.

Kesalehan asketis ini seianjutnya memperoleh dorongan yang kuat dari
dua arah; lingkungan yang mewah dan kenikmatan duniawi yang pada umumnya
merata di kalangan masyarakat Islam dengan kemantapan konsolidasi kerajaan
baru Daulat Umayyah yang iuas. Khususnya sebagai reaksi yang tajam terhadap |
sikap hidup yang sekular dan sama sekali tak saieh dari para penguasa dinasti baru
Umayyah di istana mereka, yang sebagian besar bertingkahlaku sama sekali
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bertentangan dengan kesalehan dan kesederhanaan empat khalifah yang mula-

mula.

Pada tahap pertama ini, protes dari kelompok inti masyarakat yang saleh
masih bersatu corak dan tak berbeda, kaum ulama dan kelompok asketis adalah
orang-orang yang sama dan identik, dengan variasi tingkatan dan penekanan pada
kesalehan pribadi dan abstinensi (keberpantangan). Protes ini mendesak agai
penguasa menerima, mentaati dan memberlakukan hukum syari’ah dan tidak
menjadikan kehendak dan rancangan mereka sendiri sebagai hukum negara.
Dengan harapan rub Islam yang asli akan hidup dengan sebenar-benarnya. Jadi,
kecenderungan pada masa ini, (akhir abad pertama sampai 2 H/ 8 M) adalah

murni ethis, dengan pendalaman ’pembatinan’ motivasi etikal.*

Di antara wakil-wakil yang sangat terkemuka dari kesalehan etikal ini,
yang paling té;rnasyk;ur_ adalah al-Hasan al-Basrah (w. 110 H/728 M) yang tidak
hanya memperoleh pengakuan dari orang-orang sezamannya, tetapi juga, setelah
. wafatuva, memberikan salah satu pengaruh yang sangat kuat dalam seluiuh
sejarah spiritual Islam selama berabad-abad. Kedua, dorongan tasawuf tak dengan
pasti memperoleh infus dari isolasionisme yang mucul sebagai reaksi yang kuat
dan luas terhadap paham Khawarij dan pertentangan-pertentangan politik yang
ditimbulkannya. Isolasionisme ini, yang dikhotbahkan bahu-membahu dengan
ijma dalam literatur hadis, mengajarkan orang untuk berlepas tangan tidak hanya
dari politik, tapi juga dari administrasi pemerintahan dan masalah-masalah umum
masyarakat, dan bahkan banyak hadis yang menganjurkan orang untuk
berkontemplasi dalam gua dan meninggalkan masyarakat luas.

Selama abad ke-2 H/8 M dan 3 H /9 M, kaum inteligensia keagamaan
orang-orang muslim cenderung terbagi dua golongan: kaum ulama atau ahli
hukum dan teologi murni di satu pihak dan mereka yang memberikan dasar yang
lebih bersifat pribadi dalam peribadatan agama di pihak lain. Di antara ilmu-ilmu
agama, yang pertama berkembang adalah ilmu hukum. Para ahli hukum sendiri
berusaha memberikan ke dalam sistem kehidupan batiniah mereka sebesar

mungkin. Pada kenyataannya ketika ciri khas hukum Islam di gabungkan kepada '

2% Fazlurrahman, Islam, (Bandung: Pustaka,2000),hal.185.
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hal-hal yang bersifat moral dengan yang bersifat hukum menjadi figih. Tentunya
tetap tak bersifat pribadi. Sebagai reaksi terhadap perumusan Islam secara hukum
inilah yang juga merupakan pengungkapannya yang pertama dalam bentuk yang

telah dirumuskan.?

Asketisisme kesalehan yang awal berubah secara pasti menjadi apa yang
secara teknis dikenal sebagai Tasawuf dengan ethosnya yang tersendiri. Konsep '
Al-Qur’an tentang berserah diri kepada Tuhan (tawakal) sebagaimana telah
ditekankan oleh paham kesalchan dalam arti etisnya, berkembang dalam
kelompok-kelompok tertentu menjadi suatu doktﬁn ekstrim tentang pengingkaran
dunia dan suatu terbebasnya rasa dendam dari sebab-sebab alamiah, walaupun
tentang artihya yang tepat selalu terdapat perbedaan-perbedaan di kalangan para
sufi, yang dicontohkan oleh cerita berikut ini: Malik Tonu Dinar dan Muhammad

Thou Wasi, &

ua orang Sufi abad ke-2 H/-8-M;-berbeda-pendapat-tentang usaha——— S
pencarian rezki. Malik lebih menyukai untuk memiliki sebidang tanah di mana ia

bisa mengusahakan kehidupannya tanpa menggantungkan diri pada crang lain,

sedangkan Wasi® lebih suka menjadi orang yang, biia ia makan, tak perduii dari

mana iz akan memperoleh makanan lagi nanti.”®

~ Perkembangan doktrin tawakkal langsung mengarah kepada konsep sentral
sufi tentang hubungan antara manusia dengan Tuhan. Konsep ganda tentang cinta
dan rahmat melebur dalam satu perasaan. Wanita suci yang terkenal, Rabi’ah al-
Adawiyah (w. 185 H/ 801 M), menyenandungkan cinta dan rahmat yang suci ini
dalam bait yang terkenal:

Cintaku pada-Mu adalah dua macam cinta:
Cinta rindu dan cinta karena Engkau semata.
Dalam cinta yang pertama, yang kukenang hanyalah engkau,
Tiada yang lain. _
Adapun cinta yang kedua, cinta yang patut Englau terima,
Maka harapanku: Bukanlah hijab-Mu,
- Agar aku dapat melihat Engkau.
Tak ada pui yang patut bagiku,

% Fazlurrahman, Ibid, hal 136.
2 Fazlurrahman, Islam, Ibid hal.186.
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Atas kedua cinta ini.

Segala puji hanyalah untuk-Mu

Ma’ruf al-Karkhi (w.200 H/ 816 M), diriwayatkan telah berkata: “Cinta
tak bisa dipelajari dari manusia, ia adalah anugerah dari Tuhan dan datang dari
rahmat-Nya”. Demikianlah, cinta dan pengabdian sufi yang murni menentang
konsep ahli hukum tentang ketaatan dan kepaiuhan kepada hukum. Hingga waktu
jtu belum ada perpecahan terbuka antara kedua belah pihak, kecuali kegelisahan
di pihk ahli-ahli hukum yang menyatakan bahwa hukum Islam hanya bisa
mengatur tingkah laku lahiriah saja dan tidak bisa menguasai nilai kesadaran
batin. Suatu kekhawatiran yang berasal dari dokirin lama kaum khawarij yang
membuat kesimpulan yang sangat riskan tentang iman yang ada dalam hati
sescorang berdasarkan tindakan lahiriahnya saja. Hanya kali ini keadaannya
terbalik, sementara kaum khawari] mencurigai- iman sescorang berdasarkan
perbuatan lahiriahnya, maka kaum sufi mempertanyakan amal berdasarkan
kualitas iman orang yang melakukannya, sesuatu yang tak dapat ditangani secara ~ -
hukum.”’ |

Ide berserah diri kepada Tuhan mempunyai kedudukan yang terkemuka
dalam Al-Qur'an , walaupun tidak mengesampingkan, dan tidak bertentangan
dengan karya Tuhan _melalui *sebab-musabab’. Sama halnya, cita tentang cinta
kepada Tuhan, bila perlu dengan mengorbankan harta benda duniawi, berulang- '
ulang dikemukakan di dalam Al-Qur’an, walaupun sekali lagi, cinta disini
bukanlah sebutan untuk suatn emosi semata-mata, yang hanya dipupuk dalam
batin, tetapi secara desisif adalah cinta yang memiliki kecenderungan pada
kegjatan nyata. Sebaliknya dalam konteks Sufi yang bary, kedua ide tersebut telah

jauh sekali bergeser penekanannya.

Sejak muncunya doktrin fana dan itihad, terjadilah pergeseran tujuan akhir
dari kehidupan spiritual. Kalau mulanya tasawuf bertujuan hanya untuk mencintai
dan selalu dekat dengan Tuhan schingga dapat berkomunikasi langsung, tujuan ity
meningkat pada penyatuan diri dengan Tuban. Konsep ini berangkat dari
paradigma, bahwa manusia secara biologis adalah jenis makhluk yang mampu

1 Bazlurahman, Ibid , hal.187.
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melakukan fransformasi atau transendensi melalui mi’raj spiritual ke alam
ilahiyat. Bersamaan dengan itu, terjadi pula sikap pro dan kontra terhadap
konsepsi al-ittihad yang menjadi salah satu sebab terjadinya konflik dalam dunia
pemikiran Istam, baik intern sufisme maupun dengan teologi figih.

Apabila dilihat dari sisi tasawuf sebagai ilmu, maka fase ini merupakan
fase ketiga yang ditandai dengan mulainya unsur-unsur di luar Islam berakulturasi
dengan tasawuf. Ciri lain yang penting pada fase ini adalah timbulnya ketegangan
antara kaum orthodoks dengan kelompok sufi berpaham ittihad dilain pihak.

Akibat lanjut dari perbenturan pemikiran itu, maka sekitar akhir abad tiga
hijriah tampil al-Karraj (w. 277 H) bersama al-Junaid (w. 297 H) menawarkan
konsep-konsep tasawuf yang kompromistis antara sufisme dan ortodoksi. Tujuan
gerakan ini adalah untik menjembatani antara kesadaran mistik dengan syari’at
Islam. Jasa meféi;;yang paling bernilai adalah lahirnya doktrin al-baqa atau
subsistensi sebagai imbangan dan legalitas al-Fana. Hasil keseluruhan dari usaha

 pemaduan itu, doktrin sufi membuahkan sejumlah besar pasangan-pasangan

kategori dengan tujuan memadukan kesadaran mistik dengan syariat sebagai suatu
lembaga. Upaya tajdid itu mendapat sambutan luas dengan tampilnya penulis-
penulis tasawuf tipologi ini, seperti al-Sarraj dengan al-Luma, al-Kalabadzi
dengan al-Ta ‘arruf li mazhab Akl al-Tasawuf dan al-Qusyairi dengan al-Risalah.
Sesudah masanya ketiga tokoh sufi ini, muncul jenis tasawuf yang berbeda, yaitu
tasawuf yang merupakan perpaduan antara sufisme dan filsafat sebagai hasil pikir
Tbn Masarrah (w.381 H) dengan konsepsinya ma’rifat sejati, sebagai gabungan
dari sufisme dan teori emanasi Neo-Platonisme. Gagasan ini sesudah masa al-
Ghazali dikembangkan oleh Suhbrawardi al-Magqtul (w.578 H) dengan doktrin al-
Isyragiyah atau illuminasi. Gerakan ortodhoksi sufisme mencapai puncaknya pada
abad lima hijriah melalui tokoh monumental al-Ghazali (w. 578 H), dengan
upayanya mengikis semua ajaran tasawuf yang menurutnya tidak sesuai dengan
Islam. Sufisme hasila rekayasanya itu yang sudah merupakan corak baru,
mendapat tempat yang terhormat dalam kesejahterahan pemikiran umat Islam.
Cara yang ditempuhnya untuk menyelesaikan pertikaian itu, adalah dengan
penegasan bahwa ucapan ekstatik berasal dari orang arif yang sedang dalam

kondisi sakr atau terkesima. Sebab dalam kenyataannya, kata al-Ghazali, setelah
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mereka sadar mereka mengakui pula, bahwa kesatuan dengan Tuhan bukaniah
kesatuan hakiki, tetapi kesatuan simbolik.**

Pendekatan yang dilakukan oleh al-Ghazali, nampaknya bagi satu pihak
memberikan jaminan untuk mempertahankan prinsip, bahwa Allah dan alam
ciptaan-Nya adalah dua hai yang berbeda sehingga satu sama lain tidak mungkin
bersatn. Di pihak lain memberikan kelonggaran pula bagi para sufi untuk
memasuki pengalaman-pengalaman kesufian puncak itu tanpa kekhawatiran
dituduh kafir. Gambaran ini menunjukkan tasawuf sebagai ilmu telah sampai ke
fase kematangannya atau memasuki fase keempat, yang ditandai dengan
timbulnya dua aliran, yaitu taswwuf sunni dan tasawuf filsafati. Sebab, ternyata
pada akhirnya intisari pengalaman kesufian yang menurut al-Ghazali tidak
mungkin diungkapan, menerobos juga keluar lewat konsep-konsep Ibn Arabi
(w.638 H) yang niemiberikan satu pemikiran yang hampir men nyerupai filsafat. Ia

menjelaskan hubungan antara fenomena alamsemesta yang pluralistik dengan

Tuhan sebagai prm51p keesaan yang melandasmya Bertolak dari pendapat para

sufi, bahwa yang ada mutlak banya Allah, ia lalu menga.akan bahwa alam ini

sebagai penampakan (mazhohir) dari nama dan sifat Allah, yang sebenarnya
adalah esensi-Nya atau dzat-Nya yang mutlak itu menampakkan diri dalam citra

keterbatasan.

Dari uraian tersebut, teriihat babwa lima ciri atau karakteristik tasawuf
yang dikemukakan terdahulu, ternyata tidak pernah tampil secara_utuh pada satu
fase dan di semua kawasan. Barangkali, kemunculan tasawuf yang hampir utuh
dengan kelima cirinya hanyalah pada abad tiga hijriah, pada periode tasawuf
meningkat menjadi ilmu tentang moralitas. Fase kejayaan dan kematangan
tasawuf berlangsung sampai abad ketujuh hijriab, sebab sejak abad delapan,
nampaknya tasawuf mulai mengalami kemunduran dan bahkan stagnasi karena
sejak abad ini tidak ada lagi konsep-konsep tasawuf baru. Di sisi lain, para
pengikut tasawuf sudah lebih cenderung kepada penekanan perhatian terhadap
berbagai bentuk ritus dan formalisme yang tidak terdapat dalam substansi ajaran.
Kemandekan tasawuf sebagai ilmu moralitas, nampaknya seiring dengan situasi

% Siregar Rivay, Loc.cit.,hal.43.
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global yang menyelimuti dunia pemikiran Islam pada masa itu. Perkembangan
tasawuf selanjutnya sudah berganti baju, yaitu dalam bentuk tarekat sufi, yang
lebih menonjolkan perkembangan pada aspek ritus dan pengamalannya, bukan
pada aspek substansi ajarannya. Namun, bagaimanapun tasawuf bukanlah ilmu
yang statis dan penampilannya adalah cara-cara tertentu yang mencerminkan

masanya.”

2.1.3 Sumber Ajaran Tasawuf

Dasar-dasar tasawuf sudah ada sejak datangnya agama Islam, hal ini dapat
diketahui dari kehidupan Nabi Mubammad SAW. Cara hidup beliau yang
kemudian diteladani dan diteruskan oleh para sahabat. Selama periode Makiyyah
kesadaran. spiritual Rasululiah SAW. sehingga tak diragukan lagi bahwa sumber

tasawuf adalah berasal dari Islam. Hal ini berdasarkan atas..pengalaman-.

pengalaman mistik yang jelas dan pasti, sebagaimana dilukiskan dalam Al-Qur’an

- Surat an-Najm: 1:-13: .

o ?{1’/’ £

SR ARNT ngu(_;pi;,;..‘ﬁ &y b GO G

-

§5)

L T—7

Artinya: ”Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka
Apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya fentang apa yang telah
dilihatnya? dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain”. (QS. An-Najm: 11-13)

* Siregar Rivay,/bid.,hal 45.
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Selanjutnya dilukiskan pula dalam Surat at-Takwir: 22-23:
Y {’;’/}’, LA P 1o . A o
SRR NN NEUY- Sl

Artinya: » dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang
gila dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang”. (QS.
At-Takwir: 22-23)

Kemudian ayat-ayat yang menyangkut aspek moralitas dan asketisme
sebagai salah satu masalah pﬁnsipil dalam tasawuf, para sufi merujuk kepada Al-
Qur’an sebagai landasan utama. Karena manusia mempunyai sifat baik dan jahat,
sebagaimana dinyatakan “Allah mengilhami (fiwa manusia) kejahatan dan
kebaikan” 30 maka hars dilakukan pengikisan terhadap sifat yang jelek dan

pengembangan sifat-sifat yang baik, “sungguh berbahagialah orang yang

*menyucikan (jiwa) nya”. 3 pesdasarkan ayat-ayat ini serta ayat yang eznada, maka. .. .

dalam tasawuf dikonsepkanlah teori tazkiyah al-nafs atau penyucian jiwa. Proses
penyucian jiwa itu melalui dua tahap, yakni pembersihan jiwa dari sifat-sifat jelek
yang disebut takhalli. Tahap awal dimulai dari pengendalian dan penguasaan
hawa nafsu, sesuai dengan firman Allah »_Sesungguhnya nafsu itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi oleh Tuhanmu...”> *Dan
adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
hawa nafsunya, maka sorgalah  tempat tinggalnya »33  Ayat lain
memerintahkan, ”...maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan
kamu ”,34 dan “ketahuilah, bahwa kehidupan duniawi itu hanyalah suatu
permainan dan tipu daya yang amat melalaikan”®® Oleh karena itu,
”bardngsiapa yang menyerahkan seluruh dirinya kepada Allah dan ia berbuat

kebaikan, baginya pahala dari Tuhannya, mereka tidak akan pernah khawatir

3 Ai1-Qur’an, Surat al-Syams; 8

3 Al-Qur’an, Surat al-Syams; 9
2 Al-Qur’an, Surat Yusuf; 53

33 A1-Qur'an, Surat ‘Abasa; 40-41
3* Al-Qur’an, Surat al-Fathir; 5

35 Al-Quran, Surat al-Hadid: 20
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akan berduka cita”® "katakanlah, kesenangan didunia hanya sementara dan

akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang taqgwa” >’

Hanya mereka yang terbebas dari cengkeraman hawa nafsu dan
menyerahkan seluruh kehidupannya kepada Allah sajalah yang akan menemukan
kemantapan batin dan kestabilan jiwa, mereka itulah yang akan menemukan
kebahagiaan yang hakiki. Pandangan hidup demikian, jelas bersumber dari Al-
Qur’an sebagaimana firman-Nya, “hai jiwa yang tenang, kembalilah ke sisi
Tuhanmu dengan hati yang damai dan diridhai-Nya, dan masuklah dalam surga-

Ku 1 38

Konsepsi al-hubb dan ma’rifat, adalah juga ajaran pokok dalam tasawuf
yang mereka dasarkan pada Al-Qur’an, antara laian, ”...maka kelak Allah akan
mendatangkan suatn kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun
mencintai-Ku”*® Sementara konsep al-ma’rifat yang dicapai melalui taqwa,
akhlakul karimah dan melalui ilham, mereka dasarkan kepada firman Allah, “dan

“bertagwa kepado Allah, Allah mengaiarimu”*® ” lalu mereka bertemu dengan.

seorang hamba di aniara hamba-kamba kami, yang kami berikan kepadanya
rahmat dari sisi Kami dan yang Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami » A4
Demikian juga dengan pengetahuan yang diperoleh melalui qalbu atau mata hati
juga berangkat dari firman Allah, antara lain, "hatinya tidak berbohong mengenai
apa yang dilihatnya..”.” Dalam ayat lain dipertegas lagi, “Sahabatmu
(Muhammad) itu tidaklah gila, sungguh ia telah menyaksikannya (figur jibril) di

ufik yang cerah terang”.*

Agar berada sedekat mungkin dengan Allah, adalah tujuan terpenting dari
sufi, keinginan ini merupakan perintah Allah melalui firman-Nya, antara lain
dinyatakan bahwa, "Kami lebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya

3 Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah; 112
37 Al-Qur’an, Surat an-Nisa; 77

% Al-Qura’n, Surat al-Fajr; 27,28,30.
** Al-Qura’n, Surat al-Maidah; 54

“ Al-Qura’n, Surat al-Baqarah; 282
! Al-Qura’n, Surat al-Kahfi; 63

2 Al-Qura’n, Surat an-Najm; 11-12
* Al-Qur’an, Surat al-Takwir; 22-23
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sendiri”* dan oleh karena itu, “ke mana saja kamu berpaling disitu ada wajah
Tuhan™.*® Ayat-ayat yang senada dengan ini masih banyak lagi dijumpai dalam
Al-Qur’an, misalnya, al-Bagarah: 186, al-Anfal: 17, al-Jin: 16, Ali Imran: 191, al-
Kahfi: 28 dan sebagainya.

Khususnya bagi kalangan penganut tasawuf falsafi, surat an-Nur: 35 dan
al-Bagarah: 115, merupakan landasan naqli yang mereka kembangkan melalui
berpikir spekulatif-filsafati tentang transendensi dan immanensi Tuhan dengan
alam semesta. Melalui penggabungan konsep-konsep tasawuf dengan teori-teori
filsafat dan mereka analisis melalui metode penggabungan, terkonsepsilah doktrin

kesatuan wujud dalam berbagai variasi.*®

2.1.4 Tasawuf Sunni

2.1.4.1 Tasawuf Akhlaqi

- Pada prinsipnya, tés_awuf merupakan ilmu tentang morz_il Islam, seﬁdalcnya
sampai abad keempat hijriah. Pada periode ini, aspek moral tasawuf berkaitaﬁ éraf o
dengan pembahasan tentang jiwa, klasifikasinya, kelemahan—kelemahannya, |
penyakit-penyakit jiwa dan sekaligus mencari jalan keluamnya atau
pengobatannya. Dengan kata lain péda mulanya tasawuf itu ditandai ciri-ciri
psikelogis dan moral, yaitu pembahasan analisis tentang iiwa manusia dalam
upaya menciptakan moral yang sempurna. Nampaknya periode ini para sufi telah
melihat, bahwa manusia adalah makhiuk jasmani dan rohani yang karenanya
wujud kepribadiannya bukanlah kualitas-kualitas yang bersifat material belaka,
tetapi justru lebih bersifat kualitas-kualitas rohaniyah-spiritual yang hidup dan
dinamik. Manusia sempurna adalah setelah ruh ditiupkan Tuhan ke dalam jasad
tubuh, yang tanpa ruh ita belum bernama manusia seutuhnya. Oleh karena itu,
adalah cita-cita sufi untuk menjadikan insan kamil sebagai prototipe kehidupan

moralnya melalui peletakan asma al-husna sebagai cita moral sufi.

*Al-Qurn, Surat al-Qaff; 16
45 A1-Qur’an, Surat al-Bagarah; 115
% Siregar Rivay, Op.cit.,hal.51.
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Haris al-Muhasibi (w. 243 H) adalah salah seorang sufi yang populer
dalam pembahasan tasawuf akhlaki melaiui konvergensi antara syariat dan
hakikat., Ia menegaskan bahwa segala sesuatu mempunyai substansi, substansi
manusia adalah akal budi yang disertai moralitas dan substansi akal budi adalah
kesabaran. Sufi lain yang banyak menaruh minat terhadap moralitas dan kejiwaan
pada masa itu adalah al-Simri al-Saqathi (w.257 H) dengan pendapatnya yang
populer, bahwa kekuatan yang paling tangguh ialah kemampuan mengendalikan
diri. Seseorang yang tidak mampu mengendalikan dirinya, niscaya ia tidak akan
sanggup mengendalikan orang lain. Al-Kharraz (w.277 H) barahgkali adalah yang
pertama menulis konsep-konsep dasar tentang sifat-sifat yang terpuji yang
kemudian menjadi rujukan bagi sufi-sufi berikutuya. Secara rinci ia menulis
jenjang-jenjang keikhlasan, kesabaran, rasa malu, kerendahan hati, zuhd, dan

khas sufisme. Pada masa yang hampir sama, tampil

pula tokoh lain, misainya Sahi ai-Tusturi (w.253 H) dengan ajaraniiya & yaiig Tinci

sifat-sifat terpuii lainnva van

1

tentang ikhlas serta hal-hal yang merusak amal perbuatan,”’

: Tasawuf akhfaqi, isti-}éhﬁ ini Sebé‘géi.rnéﬁa-' Yang diﬁﬁgképkaﬁ b Abw

Muhammad Al-Jariri {w. 311 H), ialah menghias diri dengan moral yang terpuji
dan mengosongkan diri dari moral yahg tercela. jadi, tasawuf akhlagi ialah suatu
ajaran yang menerangkan sisi moral dari seorang hamba dalam rangka
melakukakan taqarrub kepada Tuhannyé, dengan jalan mengadakan riyadhah
pembersihan diri atau jiwa dari moral yang tidak baik karena Tuhan tidak akan
menerima siapa pun dari hambanya kecuali yaug berhati salim (terselamatkan dari
penyakit hati).”® Demikianlah seterusnya sampai tampilnya al-Ghazali sebagai
tokoh besar yang mampu membakukan masalah-masalah moral Islam yang
dianalisis secara sufistik. Tasawuf ini dikenal pula dengan tasawuf Sunni yakni
tasawuf yang berwawasan moral praktis dan bersandarkan kepada Al-Qur’an dan
Sunnah dengan penuh disiplin mengikuti batas-batas dan ketentuannya.* |

Menurut para sufi, satu-satunya jalan yang dapat mengantarkan seseorang

ke hadirat Allah hanyalah dengan kesucian jiwa. Sebab, menurut mereka, jiwa

47 Siregar Rivay. Ibid.,hal.96.

* Tbrahim Umar. Loc.cit, hal.11.

% Shihab Alwi, Islam Sufistik: “Islam Pertama dan Pengaruhrg:a hingga kini di Indonesia,
(Bandung: Mizan, 2001), hal 32,
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manusia merupakan refleksi atau pancaran dari cahaya Ilahi yang suct dan
sempurna. Untuk mencapai tingkat kesucian dan kesempurhaan jiwa, memerlukan
latihan pembinaan yang berat dan lama. Oleh karena itu pada tabap pertama, teori
dan amalan tasawuf diformulasikan pada pengaturan sikap mental dan disiplin diri
yang keras dan ketat. Dengan kata lain, agar dapat berada di hadirat Allah,
manusia harus terlebih dahulu mengidentifikasikan keberadaan dirinya dengan
ciri-ciri ketuhanan melalui penyucian jiwa raganya sehingga tercipta privadi yang
berakhiak mulia. Proses ini dimulai dari upaya untuk mengubah kecenderungan
nafsu dan sikap serakah (hafs al-ammarah) menjadi nafsu yang terkendali (nafs-

al-lawwamah).

Dalam pandangan sufi, ternyata manusia dependensia kepada hawa
nafsunya. Manusia dikendalikan oleh doronan-dorongan nafsu pribadi, bukan

manusia yang mengendalikan hawa nafsunya. Falsafah hidupnya ingin men

guasai
(=] =

dunia atzu berusaha agar berkuasa di dunia. Falsafah hidup seperti itu menurut al-

'Ghazall akan membawa tnanusw, kepada kehapcuran moral

Untuk merehabilisir sikap mental yang tidak baik menurut orang sufi tldak
akan berhasil baik apabila terapinya hanya dari aspek lahiriahnya saja. Itulah
sebabnya, pada tahap-tahap awal memasuki kehidupém tasawuf, diharuskan
melakukan amalan dan latihan kerohanian yang cukup berat. Tujuannya adalah
untuk menguasai hawa nafsu, untuk menekan hawa nafsu sampai ke titik tevendah.

Sistem pembinaan akhlak meliputi:
1. Takhalli

Langkah pertama yang harus ditempuh adalah usaha
mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan hidup
duniawi.. Hal ini akan dapat dicapai dengan jalan menjauhkan diri dari
kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha melenyapkan dorongan
hawa nafsu, karena hawa nafsu itulah yang menjadi penyebab utama dari
segala sifat yang tidak baik. Dalam hal menanamkan rasa benci terhadap
kehidupan duniawi serta mematikan hawa nafsu itu, sufi berbeda pendapat,
sufi moderat berpendapat, bahwe rasa kebencian terhadap kehidupan
duniawi cukuplah sekedar jangan sampai lupa kepada tujuan hidupnya dan |
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tidak perlu meninggalkan duniawi sama sekali. Demikian pula dengan
pematian hawa nafsu itu, cukup dengan sekedar dapat dikuasai melalui
pengaturan disiplin kehidupan. Golongan ini tetap memanfaatkan duniawi
sekedar kebutuhannya dengan menekan dan mengontrol dorongan nafsu
yang dapat mengganggu stabilitas akal dan perasaan. Ia tidak menyerah
kepada setiap keinginan, tidek mengumbar nafsu, tetapi juga tidak
mematikannya atau menindasnya. Ia menempatkan segala sesuatu sesuai
dengan proporsinya, sehingga tidak memburu dunia serta tidak alergik
kepada dunia. Dengan pola hidup serasi dan seimbang, sufi kelompok ini
merasa mepemukan kebebasan untuk menempatkan Allah sebagai inti dari
segala obsesinya. Kesibukannya terarah kepada pengabdian dan selalu

berpegang pada garis-garis kebijaksanaan yang relevan dengan tujuan

. hidupnya.

Sementara itu ada pula kelompok sufi yang ekstrim, di mana

mereka berkeyakinan bahwa kehidupan duniawi benar-benar sebagai racun

* pembuauh Kkelangsungan  cita-cita sufi. ‘Dunia adalah penghalang

perjalanan, karena itu nafsu yang bertendensi duniawi dimatikan dari diri
manusia jtu agar ia bebas berjalan menuju tujuan, yaitu mencapai
kenikmatan spiritual yang hakiki. Dengan demikian nilai moral itu betul-
betul agamis, karena tiap-tiap tindakan disejajarkan dengan ibadah yang
lahir dari motivasi eskatologis.

. Tahalli

Sesudah tahap pembersihan diri dari segala sifat dan sikap mental
tidak baik dapat dilalui, usaha itu harus berlanjut terus ke tahap kedua
yang disebut tahalli. Kata ini mengandung pengertian, menghiasi diri
dengan jalan membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan
yang baik. Berusaha agar dalam setiap gerak perilaku selalu berjalan di
atas ketentuan agama, baik kewajiban yang bersifat luar maupun bersifat
dalam. Dimaksud dengan aspek luar dalam hal ini adalah kewajiban-

kewajiban yang bersifat formal, seperti sholat, puasa, haji, dan lain-lain.
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Sedangkan aspek dalam seperti iman, ketaatan, kecintaan kepada Tuhan

dan lain-iain.*

Dengan demikian, tahap tahalli ini merupakan tahap pengisian jiwa
yang telah dikosongkan tadi. Sebab apabila satu kebiasaan telah
dilepaskan tetapi tidak segera ada penggantinya, maka kekosongan itu bisa
menimbulkan frustasi. Oleh karena itu, setiap satu kebiasaan lama
ditinggalkan, harus segera diisi dengan satu kebiasaan baru yang baik.
Dari satu latihan akan menjadi kebiasaan dan kebiasaan akan
menghasilkan kepribadian. Jiwa manusia dapat dilatih, dapat dikuasai, bisa
diubah dan dapat dibentuk sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri.

3. Tajalli

Dalam rangka pemantapan dan pendalaman materi yang telah-
diialui pada fase tahalli, maka rangkeian pendidikan-itu disempurnakan

pada fase tajalli. Kata ini berarti terungkapnya nur gaib bagi hati.

Apabiié‘,. jiwa telah terisi dengan butir-butir mutiara akhiak dan’ ~ ~ =

organ-organ tubub sudah terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang
luhur, maka agar hasil yang telah diperoleh itu tidak berkurang, perlu
penghayatan rasa ke-Tuhanan. Satu kebiasaan yang dilakukan dengan

kesadaran yang optimum dan rasa kecintaan yang mendalam, akan .

menumbuhkan rasa rindu kepada-Nya. Para sufi sependapat bahwa untuk
mencapai iingkat kesempurnaan kesucian jiwa itu hanya dengan satu jalan,
yaitu cinta kepada Allah dan memperdalam rasa kecintaan itu. Dengan
kesucian jiwa ini, barulah akan terbuka jalan untuk mencapai Tuhan.*!

2.1.4.2 Tasawuf *Amali
Tasawuf amali merupakan ajaran agama yang mengandung dua makna,
makna lahiriah dan makna batiniyah, makna terakhir ini menjadi inti dari setiap

ajaran itu. Oleh karenanya, untuk mengetahui dan mengamalkannya harus secara

¥ Qiregar Rivay, Loc.cit.,hal.102.
*18iregar Rivay, Ibid, hal.106.
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bersamaan dan tidak boleh mengabaikan aspek yang satu dari aspek lainnya.*
Secara rinci, kedua aspek itu terbagi menjadi empat bidang atau kualitas, yaitu
syariat, thariqgat, hakikat dan ma’rifat, berikut ini: '

1. Syariat .

Syariat diartikan sebagai kualitas amalan lahir-formai yang
ditetapkan dalam ajaran agama melalui Ai-Qur’an dan Sunnah. Seseorang
yang ingin memasuki dunia tasawuf harus lebih dahulu menguasai aspek-
aspek syari’at dan harus terus mengamalkannya, baik yang wajib maupun
yang sunnah. At-Thusi dalam al-Luma’ mengatakan, syariat adalah suatu
ilmu yang mengandung dua pengertian, yaitu riwayah dan diroyah yang
berisikan amalan-amalan lahir dan batin. Apabila syariat diartikan sebagai

ilmu riwayah, maka yang dimaksud adalah ilmu teoritis tentang segala
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Sedangkan syariat dalam konctasi diroyah adalah makna batiniyah dari

ilmu lahifiyah atau makna hakiki (hakikat) dari ilmu figib. Syariat dalam

konotasi diroyah kemudian dikenal dengan nama ilmu tasawuf. Dalam
perkembangan selanjutnya, apabila disebut syariah maka yang mereka
maksudkan adalah hukum-hukum formal atau amalan lahiriabh yang
berkaitan dengan anggota jasmaniah manusia, sedangkan syariat sebagai
figih dan syariat sebagai tasawuf tidak dapat dipisahkan karena yang
pertama adalah sebagai wadahnya dan vang kedua sebagai isinya, oleh
karena itu, seorang salik tidak mungkin memperoleh ilmu batin tanpa

mengamalkan secara sempurna amalan lahiriah.’ 3

2. Thariqot
Kalangan sufi mengartikan thariqat sebagai seperangkat serial
moral yang menjadi pegangan pengikut tasawuf yang dijadikan metode
pengarahan jiwa dan moral. Dalam melaksanakan amalan lahiriah harus
berdasarkan sistem yang telah ditefapkan agama dan dilakukan hanya
karena pengabdian kepada Allah, hanya karena dorongan cinta kepada

32 Siregar Rivay, Ibid.,hal.106.
* Siregar Rivay, Jbid.hal.110.
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Allah serta karena ingin berjumpa dengan-Nya. perjalanan menuju kepada
perjumpaan dengan Allah itulah yang mereka maksudkan dengan thariqgat,
yaitu pelaksanaan syariat secara simultan dalam kedua pengertian di atas
atau amalan lahir yang dibarengi amalan batin, untuk tujuan, maka
disusunlah aturan-aturan yang bersifat batiniah dalam melaksanakan
ketentuan-ketentuan lahiriah agar dapat mengantarkan salik ke tujuan
perjalanan, yaitu menemukan hakikat. 34

. Hakikat

Dalam pengertian istilah ini, al-Qusyairi mengatakan, apabila
syariat berkonotasi kepada konsistensi seorang hamba Allah maka hakikat
adalah kemampuan seseorang dalam merasakan dan melihat kehadiran
Allah di dalam syariat.®> Dengan demikian setiap amalan baik yang tidak
diisi dengan hakikat tidak ada-artinya dan demikian juga sebaliknya,
hakikat berarti inti sesvatu atau sumber asal dari sesuatu. Dalam dunia -
sufi, hakikat diartikan sebagai aspek yang paling dalam dari setiap amal,
inti dan rahasia dari syariat yang merupakan tujuan perjalanan salik.
Nampaknya hakikat berkonotasi kualitas ilmu batin, yaitu sedalam apa
dapat diselami dan dirasakan makna batiniyyah dari setiap ajaran agama. |
Pengertian ini mempertegas tentang adanya ikatan yang tak terpisahkan
antara syariat dan hakikat yang diramu dalam formasi yang ketat sesuai
dengan norma-norma tharigat. Dengan sampainya seorang salik pada
kualitas ilmu hakikat, berarti telah terbukanya rahasia-rahasia yang
tersembunyi dalam syariat sehingga ia dapat merasakan kehadiran Tuhan
dalam setiap gerak dan denyut nadinya, pada situasi yang demikian itu ia
telah memasuki gerbang ma’rifah.’

>4 Siregar Rivay, Ibid hal.111.
55 Siregar Rivay, Jbid,,hal.112.
%8 Siregar Rivay, Ibid. hal.112.
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4. Ma’rifah

' Dari segl bahasa, ma’rifat berarti pengetahuan dan atau
pengalaman. Sedangkan dalam istilah tasawuf kata ini diartikan sebagai
pengenalan yang langsung tentang Tuhan yang diperoleh melalui hati
sanubari sebagai hikmah langsung dari ilmu hakikat. Nampaknya ma’rifat
lebih mengacu kepada tingkatan kondisi mental, sedangkan hakikat
mengarah kepada kualitas pengetahuan atau pengalaman. Kualitas
pengetahuan itu sedemikian sempurna dan terang sehingga jiwanya merasa
menyatu dengan yang diketahuinya itu. Untuk mencapai kualitas tertinggi
itu, seorang calon sufi harus melakukan serial latihan keras dan sungguh-
sungguh yang disebut sebagai tasawuf amali,”’

2.1.5 Tasawuf Falsafi

Berkembangnya tasawuf sebagai jalan dan latihan untuk merealisir

perhatian para pemikir muslim yang berlatar belakang teologi dan filsafat. Dari
kelompok inilah tampil sejumlah sufi yang filosofis atau filosofis yang sufis.
Konsep-konsep tasawuf mereka disebut tasawuf falsafi yakni tasawuf yang kaya
dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Ajaran filsafat yang paling banyak
dipergunakan dalam analisis tasawuf adalah paham emanasi Neo-Platonisme

dalam semua variasinya.>®

Perspektif tasawuf falsafi ini dimaksudkan untuk memberikan arahan yang
jelas dalam penulisan tesis ini, akan tetapi kajian ini merupakan kajian tasawuf
akhlaki Tarekat Ashabul Yamin: Studi tentang Tasawuf Abdullah al-Haddad.
Jadi Tasawuf akhlaki mengedepankan pada segi-segi praktis yang berkaitan
dengan riyadoh ruhaniyah dalam mencapai pembersihan jiwa, sedangkan tasawuf
falsafi lebih menekankan segi-segi teoritis dalam mengungkap esensi kebenaran

itu sendiri.>’

%7 Siregar Rivay, Ibid.,hal.113.
%8 Siregar Rivay, Ibid., hal.143.
% Tbrahim Umar, Loc.cit., hal.12.
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Perbedaan yang mencolok antara tasawuf akhlaki dan tasawuf falsafi
hanya pada segi penekanan dan pendekatan para sufi itu sendiri dalam
mengartikan kebenaran yang mereka cari dalam suluk-nya.. Pelaku yang |
dikategorikan sebagai tasawuf akhlagi lebih condong tradisional karena mereka
memahami dan menerjemahkan tradisi-tradisi ibadah Nabi Saw dalam suluk
mereka secara tekstual. Sedangkan tasawuf falsafi lebih cenderung mengikuti
pandangan filosof, terutama dalam teori emanasi dan eplstem010g1 iluminasi |
mereka dalam menafsirkan berbagal masalah teologi yang mereka hadapi,
misalnya penciptaan, zat dan sifat Allah, hubungan Allah dengan alam semesta, '
hubungan Allah dengan manusia, kenabian, kewalian, yang kelak menghasilkan
teori-teori filosofis sangat kompleks dan berbagai kajian metafisis yang merebak
ditengah dunia Islam sepertl teori kesatuan wujud (wahdah al-Wujud), teori

inkarnast (reful) dan scvagainya: : e

2.z Ferspekiii Tarckai
2.2.1 Pengertian Tarekat

Para ahli mistik dalam berbagai tradisi keagamaan cenderung
menggambarkan langkah-langkah yang membawa kepada hadirat Tuban sebagai
thariqah atau tarekat “Jalan”. Pembagian tiga dalam agama Kristen menjadi via
purgativa, via contemplativa, dar via illuminativa dalam arti tertentu sama

dengan batasan dalam agama Islam menjadi syariat, tarekat dan hakikat.

Tharigah atau tarekat adalah “jalan” yang ditempuh para sufi, dan
digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syatiat, sebab jalan utama disebut
syar’ sedangkan anak jalan disebut zarig. Kata turunan ini menunjukkan bahwa
menurut anggapan para sufi, pendidikan mistik merupakan cabang dari jalan
utama yang terdiri atas hukum Ilahi, tempat berpijak bagi setiap Muslim. Tak |
mungkin ada jalan tanpa adanya jalan utama tempat ia berpangkal; pengalaman
mistik tak mungkin didapat bila perintah syariat yang mengikat itu tidak ditaati
terlebih dahulu dengan seksama. Akan tetapi tariq atau jalan itu lebih sempit dan
lebih sulit dijalani serta membawa santri disebut salik, atau pengembara; dalam
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suluk atau pengembaraannya melalui berbagai persinggahan (magam)®, sampai

mungkin cepat atau lambat akhirnya ia mencapai tujuannya, yaitu tauhid
sempurna; yaitu pengakuan berdasarkan pengalaman bahwa Tuhan adalah satu.

Jalan tritunggal kepada Tuhan dijelaskan dalam suatu hadis Rasulullah
Saw., ”Syariat adalah perkataanku (agwali), tarekat adalah perbuatanku (a ‘mali),
dan hakikat adalah keadaan batinku (ahwali).

Hukum tanpa kebenaran adalah riya dan kebenaran tanpa hukum adalah
kemunafikan. Hubungannya yang fimbal balik dapat diumpamakan . hubungan
antara tubuh dengan roh; kalau roh meninggalkan tubuh, tubuh hidup berubah
menjadi mayat dan roh hilang bagaikan angin. Kesaksian Iman seorang Muslim
mencakup keduanya: kata-kata “Tiada Tuhan melainkan Allah” adalah
kebenaran, sedangkan kata-kata “Muhammad adalah utusan Allah” adalah

Hukum. Barang siapa mengingkari kebenaran adalah kafir dan barong siapa

menolak hukum adalah penyeleweng.

Menciatit ambang piniu syariat merapakas kewajiban periama scseorang -+

yang mau menempuh perjalanan mistik. Para penyair sering kali menggubah
dalam sajaknya, dan para sufi mengungkapkan dengan kata mengharukan tentang
ketiga taraf dengan berbagai seginya (kadang-kadang hakikat, *kebenaran’ diganti
dengan makrifat/pengetahuan’. Di negeri Turki orang berkata: '

Syariat: milikmu milikmu, milikiu milikku

Tarekat: milikmu milikmu, milikku milikmu jugo

Makrifat: tak ada milikku ataw milikmu.

Artinya sebagai berikut. Dalam tarekat, seorang sufi hendaknya menjalankan
ithar yaitu mengutamakan orang lain ketimbang dirinya, tetapi dalam taraf
pengertian, perbedaan antara milikku dan milikmu tercakup dalam kesatuan Iiahi.

Setelah para sufi mengenal tiga bagaian utama dalam kehidupan religius

ini, mereka mulai menganalisis berbagai taraf dan persinggahan yang harus dilalui

% Kedudukan spiritual. Sebuah magam diperoleh dan dicapai melalui upaya dan ketulusan sang
penernpuh jalan spiritual. Namun, perolehan ini sesungguhnya terjadi berkat Rabmat Allah, Suatu
kedudukan adalah suatu kualitas jiwa yang tetap”, yang berbeda dengan sifat sementara dari suatu
kedaan spiritual (hal). Lihat Amatullah Armstrong, Khazanah Istilah Sufi, Bandung: Mizan, 1996.
hlm. 175.
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sang pengembara dalam menempuh jalannya. Mereka membedakan antara magam
*persinggaban’ dan hal ’keadaan’. Hal "keadaan’ adalah sesuatu yang turun dari
Tuhan ke dalam hati manusia, tanpa dapat ditolak kedatangannya atau dicegah
kepergiannya, dengan usahanya sendiri. Magam adalah suatu taraf yang
berlangsung terus, yang dicapai oleh manusia berkat usahanya sendiri. Ia

termasuk kategori tindakan, sedangkan keadaan merupakan karunia.

Jadi tarekat adalah suatu metode praktis (terma-terma yang lain adalah
madzhab, ri’ayah, dan suluk) untuk membimbing seorang pencari dengan |
menelusuri suatu jalan berpikir, merasa, dan bertindak, yang melalui suatu urutan
tahap-tahap (magamat, dalam kaitan integral dengan pengalaman-pengalaman
psikologis yang disebut keadaan-keadaan’ ahwal) menuju pengalaman tentang
Realitas Ilahi (hagigah). Pada awalnya thariqah berarti sekedar metode gradual
mistisisme kontempiaiil dan pelepasan diri. Sekelompok murid mulai berkumpul
mengelilingi seorang guru sufi terkenal, mencari pelatihan melalui persatuan dan
~ kebersamaan, tetapi tidak terkait dengannya oleh tali upacara tapabrata atau baiat

apapun.®’

Satu tarekat, merujuk kepada pengertian baruﬁya di abad ke-13
(bertentangan dengan maknanya yang umum ,’jalan sufi) bisa didefinisikan
sebagai sebuah persaudaraan kaum sufi yang memiliki silsilah guru spiritual yang
sama, tempat bagi para syekh untuk mewisuda murid-murideya dan memberikan
mereka izin resmi untuk melanjutkan mazhab pemikiran dan amalan yang umum.

Tarekat ini ada yang memiliki dan ada juga yang tidak organisasi.

Ini sangat berbeda dengan orde monastis kristen. Islam setidaknya dalam
teori, tidak mengenal kependetaan. Islam juga tidak mengenal institusi sejenis
gereja, yang kedudukannya tidak tergantikan dalam orde-orde monastis Kristen.
Gereja biasanya organisasi solid yang ada dalam kerangka eklekiastis
(kegerejaan). Namun, terdapat padanan-padanan tertentu dalam perkembangan
historis Kristen dan Islam. Dalam Kristen, hingga akhir abad ke-11, ungkapan
latin ordo monasticus memiliki arti kehidupan kependetaan secara umum. Setelah
itu; kata ordo digunakan untuk merujuk sejumlah ’orde’ monastis dalam

¢ Trimingham J. Spencer, Madzhab Sufi, (Bandung;: Pustaka, 1999), him.4.
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pengertian modemn. Sebab, semenjak zaman inilah | intitusi ini muncul dalam
Kristen Barat (sedangkan pada Kristen Timur tidak). Kemunculan ini akibat
perubahan yang dilakukan Paus Gregory VII (1073-1085) yang bertujuan
menyatukan Kristen ditengah-tengah perseteruan kepausan. Dalam beberapa hal,
Gregory serupa dengan Nashir; keduanya berusaha memberikan kekuasaan besar
bagi posisi mereka (dimana mereka cukup berhasil), dan berusaha menempatkan
_ diri mereka lebih tinggi dibandingkan kekuasaan duniawi (sekular).

Apakah munculnya tarekat dipengaruhi, atau dibuat dengan meniru secara
sadar, orde monastis Kristen? Hal ini bukanlah sesuatu yang bisa begitu saja
diakui oleh umat Islam, setidaknya dalam sumber-sumber yang ada pada kita.
Dari sisi Kristen, dokumen yang ada menunjukkan. adanya organisasi dengan
aturan-aturan pasti. Meskipun para ahli modermn pernah berbicara tentang
" “pengaturan orde’ pada Islam abad ké-13; tidak ada bukti mengenai oraganisasi

semacam itu. Pastinya di kota besar, kita bisa menemukan posisi ‘Syaikh al-

Syuyukh’ yaitu syaikh sufi senior yang ditunjuk oleh penguasa setempat. Nashir

memberikan posisi itu kepada Umar Suhrawardi di Bagdad. Namun, posisi ini
sudah ada di Bagdad jauh sebelumnya, dan terus dipegang oleh satu keluarga
sejak paro kedua abad ke-11.

Selain itu, risalah perilaku karya Umar Suhrawardi yang merupakan dasar
ajaran sufi tidaklah terkait dengan konstitusi hukum meskipun risalah itu dipenuhi
dengan semangat hukum Islam dan tegas-tegas ditujukan untuk menentang darwis
libertin. Ini merupakan perluasan dari aturan-afuran sang paman bagi kelas
pemula; sebuah kompilasi perintah komprehensif yang mencakup perilaku dalam
*pondok’, berkelana, mendengarkan puisi, khalwat empat puluh hari, penjelasan
wudhu, puasa, munajat malam,.sikap terhadap syekh dan sejawat sufi, magam dan
hal. Risalah itu memuat amalan sufi yang menjadikan suhrawardi terkenal: terus-
menerus mengucapkan kalimat *Tiada Tuhan selain Allah’, sehingga ’zikir lisan’
menjadi zikir hati. Kemudian hati menjadi kosong dari segala hal dan Tuhan akan
memarnifestasikan diri di dalamnya. Tarekat suhrawardi merupakan contoh awal
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berdirinya tarekat yang diarahkan kepada praktik nyata ekpresi tarekat, metode

atau harfiahnya *jalan menuju Tuh: » &2

2.2.2 Pandangan Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad

Dalam perkembangaﬁ tasawuf, tarekat dimaknai dengan dua pengértian.
Pertama, tarekat adalah jalan spiritual (bafiniyyah) yang terjal dan mendaki
menuju hakikat. Kedua Tarekat, dimaknai secara formal, yaitu sebagai suatu
lembaga atau wadah bagi seorang salik untuk melaksanakan praktek-praktek
tarekat dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.

Jika tarekat dimaknai dengan makna yang pertama, maka dapat dimengerti
mengapa Abduilah al-Haddad secara tegas mengatakan bahwa amal ibadah
manusia tergantung pada pemahamannya terhadap amal itu sendiri, artinya
sesecrang harus benar-benar mengerti tentang .apa.yang,__diamalkan,..:l.(ax-;ﬁa ilmu
merupakan dasar utama bagi amal éeseorang. Tanpa ilmu dan pemahaman yang
benar, miaka dikhawatirkan seseorang akan cenCarung pada kesesatan dan hawa
nafsu, serta akan bertentangan dengan syariat yang telah digariskan Allah.

Dalam sebuah syairnya Abdullah al-Haddad menekankan bahwa tarekzit :
itu haruslah sepenuhnya disclaraskan dengan timbangan syariat, dan harus
diamalkan secara bersamaan dan saling isi mengisi satu sama lain. Syariat perlu
dijiwai oleh hakikat dan hakikat perlu dilaksanakan dengan terlebih dahulu
berpedoman pada syariat. Seseorang yang tidak mengikuti syariat dalam amal
perbuatannya adalah budak nafsu dan syahwat, dan tidak akan bisa sampai kepada
Allah. Dalam sebuah syairnya Abdullah al-Haddad mengatakan:

Orang yang tidak mengikuti jalan syariat

Adalah hamba nafsu dan syahwatrnya

Korban nafsu pasti akan menangis

Karena ia telah mati, bukanlah mati jasad

Takkan kau lihat dijalan mereka

Pertentangan dengan syariat, maka dengan dan lihat
Biarkanlah, jangan dengarkan perkataan orang yang sesat
Jangan kau tinggalkan Al-Qur‘an dan Sunnah

Di sanalak terdapat petunjuk, keselamatan dan cahaya

82 paidick Julian, Islam Mistik Mengantar Anda ke Dunia Tasawuf, (Jékarta: Serambi, 2002), hlm. 103.
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Dari fitnah, kesesatan dan bid’ah

Para pengikut hukum Al-Qur an dan Sunnah
Adalah orang yang beruntung, bagi mereka surga
bagi mereka keridhaan Allah

nikmat terbesar dan pemberian yang paling mulia
para perientang ilmu Al-Qur 'an dan Sunnah

kabari mereka akan kehinaan di dunia

kabari mereka akan neraka jahannam diakhir dunia
terhalang dari surga dan memandang-Nya

Pernyataan Abdullah al-Haddad tentang keserasian pen;gamalan tarekat
dan hakikat di atas, tampaknya tidak jauh berbeda dari pernyataan al-Ghazali yang

| mengatakan:

Ll A8 52 W) eiled Y i’y ¥

“Tidak akan sampai ke puncak kecuali setelah (melaksanakan) dasarnya.”

Abdullah al-Haddad mengatakan, seorang salik yang berfujuan
- mendekatkan diri ke hadirat Tuhan harus mencmpuh perjalanan yang panjang
berupa latihan dan perjuangan batin melalui magam untuk sampai ke hadirat Ilahi.
Jalan itu disebut tarekat yang langkah awalnya dimulai dari melaksanakan syariat
secara baik untuk menuju kepada hakikat. Tarekat itu dapat dijalani dengan segala
kesungguhan hati dan teguh memegang segala syarat dan rukunnya, akhirnya akan
sampai kepada hakikat yang puncaknya adalah ma’rifah. Maka setelah itu
datanglah kasyf yaitu tersibaknya rahasia dan tersingkapnya dinding (hijab) yang
memisahkan salik dan khalik. Hijab itu adalah hawa nafsu dan materi, itulah yang
menyebabkan perlunya salik melepaskan diri dari ikatan dan kendalinya agar
ruhani mencapai keseimbangan dan kesempurnaan, dan disaat itu tunduklah
jasmani pada ruhani. Dengan demikian, diri tidak lagi dikuasai oleh hawa nafsu,
melainkan ruhanilah yang mengendalikan semua itu.%?

Dalam bukunya yang berjudul Risdlah l-Mu'dwanah, Abdullah al-
Haddad mengatakan:

“Siapa saja yang tidak bersunéguh-sungguh dalam berpegang pada Al-
Qur’an dan Sunnah serta tidak mencurahkan segenap daya upayanya untuk

 Abdullah, Idrus, Bisikan-Bisikan llahi: Pemikiran Sufistik Imam al-Haddad dalam Diwan ad-
Durr al-Manzhum, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him.150.
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mengikuti jejak Rasulullah, sementara ia menyatakan bahwa dirinya telah
mencapai hakikat dan mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah, jangan
sekali-kali engkau mendengarkan ocehannya aiau menunjukkan perhatian
kepadanya, walaupun sekiranya ia dapat terbang di udara, berjalan diatas air,
menggulung jarak perjalanan yang jauh aiau menembus (berientangan dengan)
kebiasaan—kebiasaaﬁ yang berlaku lainnya. Keajaiban-keajaiban seperti itu -
banyak terjadi pada setan, atau tukang sihir dan tenung, serla orang-orang sesat
lainnya 5

Jadi menurut Abduilah al-Haddad, antara syariat, tarekat dan hakikat
mempunyai hubungan kemutlakan yang tidak dapat dipisab-pisahkan. Syariat
mencerminkan perwujudan pengamalan iman pada aspek lahiriah, sedangkan.
tarekat mencerminkan perwujudan pengamalan iman pada aspek batiniah.
-~ Seseorang haru dapat mencapai hakikat dan makrifat, jika ia telah mengamalkan

syariat dan tarekat secara serempaK.“ Atau kalau boieh dianalogikan, syarlat tiu

bagaikan sebuah pohon, sedangkan tarckat adalah akarnya, dan kemudian akan

membuahkan hakikat yang merupakan aspek terdalam dari setiap amal yang =~ =~

merupakan tujuar perjalanan salik. _ )

Jika “tarekat” dlmaknal dengan pengertxan yang kedua, yaltu sebagai
wadah bagi seorang salik dalam mengamalkan ajaran-ajaran tarekat dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah, maka pemahaman terhadap tarekat menjadi
penting. Hal itu disebabkan oleh kecenderungan seorang muslim yang terkadang
salah di dalam memshami tarekat, sehingga dapat menyebabkan ketimpangan
dalam bentuk pengamalannya. Abdullah al-Haddad menyatakan bahwa, bentuk
tarekat itu banyak sekali dan masing-masing dapat saja bersesuaian atau
bertentangan satu sama lain, tapi itu hanya terjadi dalam bentuk formalnya saja,
bukan dari segi hakikatnya.® Yang terpenting menurutnya, tarekat yang benar itu
adalah tarekat yang dapat menghantarkan seseorang kepada hakikat.

éig&ﬂhl}@&&ﬁ)b*@ugbml ’(_%3"‘15—'@"'“‘.5

8 Haddad, Abdullah, Risdlah al-Mu’éwaiah wal Muzhéharah wal Mu ‘azarah lir Raghibin Minal
Mu’minin fi suliiqi al-Thariq al-akhirak”, (Hadramaut: Darul Hawi, 1994) hlm.133.

& Abdullah, Idrus, Op.cit., him.151.

% Ydrus, Abdullah, Jbid. hal.151
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“Dan selalu bersama mereka di jalan syariat jalan yang benar, menuju ke
hakikat.”

Oleh karena itu sikap kritis sangat disarankan oleh Sayyid Abdulllab Al-
Haddad kepada seseorang yang ingin mengikuti ajaran tarekat sebelum
memutuskan untuk mengikuti satu tarekat, seseorang harus terlebih dahulu
meneliti dan menyelidiki keabsahan tarekat tersebut atau biasa disebut dengan
mu’tabarah ataukah tidak mu’tabarah®’. Baik dari segi substansi ajaran-ajarannya

maupun dari segi silsilah tharigah-nya.

15 i ARl U5 % R oy il U5l (5

“Tahgigkanlah jalan mereka dan ketahuilah asal-usulnya dan semua

istilah yang ada di dalam tarekatnya. =y

. Baginya tarckat yang benar adalah tarekat yang ajaran-ajarannya

bersumber dan bersambung sanadnya kepada Rasulullah, serta menjadikannya
sebagai tuntunan yang harus diikuti. Lebih lanjut Ja mengkategorikan tarekat
kepada dua bagian: pertama, tarekat khusus dan kedua, tarckat umum. Tarekat
khusus menurutaya, tarekat yang mempunyai perguruan (masyikhah) atau biasa
disebut masyikah rahkim, artinya di dalam masyikah itu seorang murid (santri)
secara total menyerahkan segala urusan hidupnya kepada guru. Boleh dikatakan
seorang murid harus berserah diri hingga ia sepenuhnya berada ditangan gurunya.
Di dalam tarekat khusus itu murid memperoleh pendidikan akhlak an-nafs
(akhlak kejiwaan) melalui riyadhah balig-hah (latihan keras dan terus-menerus)
seperti khalwah arba’iniyyah (memencilkan diri selama empat puluh hari dan
malam), mujahadatun nafs (perjuangan melawan hawa nafsu) untuk

menghilangkan sepenuhnya sifat-sifat tercela dan untuk merasa dekat secara terus-

67 KH. Dzikron Abduilah menjelaskan, awalnya Thoriqoh itu dari Nabi yang menerima wahyu dari
Allah, melalui malaikat Jibril. Jadi, semua Thoriqoh yang Mu’tabaroh itu, sanad(silsilah)-nya
muttashil (bersambung) sampai kepade Nabi. Kalau suatu Thoriqoh sanadnya tidak muitashil
sampai kepada Nabi bisa disebut Thoriqoh tidak (ghoiru) Mu’tabaroh. Barometer lain untuk
menentukan ke-mu’tabaroh-an suatn Thoriqoh adalah pelaksanaan syari’at. Dalam semua
Thoriqoh Mu’tabaroh -yariat dilaksanakan secara benar dan ketat.

% Idrus, Abdullah, Loc.cit..him. 152.
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menerus bersama Allah Swt. Dikatakan pula bahwa tarekat khusus itu didalamnya
memiliki tata krama seperti hidup bersahaja (sederhana), merasa tak berdaya
(inkisar), dan iftiqar (merasa tak mempunyai apa-apa). Hal ini sebagai pembuktian
*ubudiyyah (kedudukan diri sebagai hamba Allah) dan sebagai pengakuan atas
hak-hak rububiyyah (hak-hak Allah atas segenap hamba dan makhluknya).* Dan
kedua tarekat umum yang dikenal dengan tarekat Ashhabul Yamin merupakan
jalan atau metode bagai seseorang untuk mendekatkan diri tidak melalui tarekat
khusus seperii yang dijelaskan diatas dan tarekat disesuaikan dengan kondisi
zaman, dan amalan ratib dan wirid yang diajarkan Abdullah bin Alwi Al-Hadad
menjadi ciri utama tarekat umum dalam pandangannya. Tarekat ashabul yamin

untuk selanjutnya akan dibahas dalam bab empat.

2.2.3 Tarekat Kontemporer
Dalam khazanah esoterik agama terdapat “pengakuan” tentang adanya
- banyal: cara atau strategi yang bisa dilakukan oleh seseorang agar ia dekat kepada .
Tuhannya. Di NU dan juga ménurut al-Sanusi (w.1859) saja terdapat lebih dari 40
tarekat yang disebut sebagai mu’tabarah (layak diperhitungkan dan dihormati).
Tarekat Qadiriyah, Nagsyabandiyah, Syadziliyah dan ’ Alawiyyah termasuk dalam
ketegori mu’tabarah. Lahirnya tarekat-tarekat ini tidak lain ialah untuk menjaga
ajaran bertarckat tidak menyeleweng dari tuntunan Rasuluilah SAW. Terdapat
beberapa orang dalam masyarakat pada masa awal-awal lahirnya tarekat yang
tergabung dalam kelompok-kelompok tertentu kemudian menciptakan amalan-
amalan ritual yang tidak sesuai dengan apa yang telah digariskan Islam dan
terkesan penuh nuansa bid’ah. Kondisi ini menuntut para pemimpin agama ketika
itu berusaha untuk mempertahankan ajaran murni Rasulullah Saw yang suci dari
kreasi negatif manusia. maka dibanguniah tarekat-terekat yang mesti memiliki
persambungan silsilah hinggd Rasulullah Saw. mengingat amaliyah batini yang
diajarkan Rasul kepada para sahabatnya tidaklah homogen, tapi “disesuaikan

dengan kondisi kejiwaan dan kesiapan penerimnya, maka kemudian lahir ritual-

¢ Husaini, Hamid, Loc.cit hal.164.
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spiritual vang beraneka warna, namun kesemuanya memiliki tujuan yang sama,
yaitu Allah.”

Tarekat kontemporer merupakan tarekat yang dijalankan pada saat
sekarang ini yang mengadopsi praktik ajaran tarekat konvensional, seperti Wirid,
do’a, dan ritual-ritual Kkhusus. Perbedaan yang mencolok :adalah bentuk
persambungan ke Rasulullah Saw, tarekat kontemporer lebih mengacu kepada
ajaran daripada persambungan silsilah orang.”! Mengacu kepada kerangka teori
inilah tarekat Ashhdbul Yamin Abdullah al-Haddad diteliti dalam ranah situasi
kontemporer, ajaran-ajaran dan praktek tarekatnya apakah masih‘dijalankan oleh

masyarakat Islam Jakarta di era kontemporer ini?

™ Burhani Najib Ahmad, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spivitualitas Positif ( Jakarta:
Serambi, 2001), hal.174.
' Burhani Najib Ahmad, Ibid.,hal.175.

) ] Universitas Indonesia
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang ruang lingkup penelitian ini penulis membaginya dalam dua
kategori, yaitu pertama, batasan objek penelitian, kedua, karakteristik data yang
berkaitan dengan objek penelitian. '

3.1.1 Batasan Objek Penelitian

Sebuah penelitian dilakukan karena adanya pokok masalah yang
memungkinkan untuk mengetahui jawaban yang otentik, sesuai dengan data dan

fakta yang diicmnukan dalam penelitian, tentunya tzhap awal dari penelitian ind

tidak lain mesti berdasarkan pada latar belakang masalah yang dimuncuikan.

Penelitian ini bertu_]uan untuk melacaL pemlklran ajaran tasawuf dan tarekat

Abdulleh al-Haddad dapat diterima dalam kehidupan masyarakat Islam Jokata. -

Oleh karena itu penelitizn ini termasuk dalam kajian tokoh dan pemikirannnya

yang terlebih dahu'u menggunakan pendekatan studi literatur.

Batasan objek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini berkisar
pada pengarvh ajaran tarekat Ashhabul Yamin di kebidupan masyarakat Islam
jakarta di era modern ini. Penelitian ini terfokus pada pembahasan kelompok
masyarakat yang berada dan menetap di Jakarta yang menjalankan ajaran-ajaran
tarekat Ashhabul Yamin di kehidupan modern ini.

3.1.2 . Karakteristik Data

Karakteristik data yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengenai
amalan-amalan dan praktek ajaran tasawuf maupun tarekat yang mendapat
pengaruh dari pemikiran Abdullah al-Haddad yang direalisasikan oieh kelompok
masyarakat Islam Jakarla dalam kehidupan mercka dalam bidaag pendidikan,
Agidah dan Sosial budaya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data yang terdiri atas data kasus dari berbagai sumber yang ada
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pada media elekironik, media cetak, dan media massa, serta dokumen yang
terdapat dalam bentuk perorangan maupun lembaga. Kemudian melalui informasi
Jangsung kepada orang-orang yang memiliki kapasitas pengetahuan dan pengamal
ajaran dan praktek tarekat Abdullah al-Haddad. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan tentang pemikiran, ajaran tasawuf
dan tarekat Abdullah al-Haddad dan pengaruhnya di kehidupan masyarakat Islam
Jakarta yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian
ini lalu data tersebut diklasifikasikan dan dideskripsikan sesual perumusan

masalah penelitian.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian tesis ini di kategorikzn dalam bentuk jenis penelitian kualitatif

dengan penelitian sejarah (historical research) sebagai penduklm,cg,nya.72 Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif yang ditujukan agar dapat memahami

suatu masaleh peristiwa, peran, metcde dan cara interaksi tertentu. Pada penelitian. ... . . .

ini teori diartikan paradigma. Seorang peneliti dalam kegiatan penelitiannya, baik
dinyatakan secara eksplisit atau tidak, menerapkan paradigma tertentu sehingga

penelitian menjadi terarah.”

Penelitian kualitatif dalam penulisan tesis ini menggunakan dua metode,
yaitu pertama, metode interpretatif teks, yang terdapat dalam karya-karya
Abdullah al-Haddad dan kedua, metode studi kasus, yaitu berusaha mendapatkan
informasi dari kasus-kasus yang ada dan diharapkan dapat mengatahui pengaruh
pemikiran tasawuf dan ajaran tarekat Ashhdbul Yamin yang note bene merupakan
ide dan gagasan Abdullah al-Haddad yang tampak dalam kehidupan masayarakat
Islam Jakarta yang relevan.

2 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 1997), hal.87
™ Moleong Lexy, J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004) hal.14.
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3.2.1 Metode Studi Kasus

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian
dengan metode atau pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada satu objyek tertentu yang mempelajarinya
sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang
bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai

sumber.

Studi kasus atau penelitian kasus bertujuan mempelajari secara mendalam
mengenai kehidupan sekarang dengan latar belakangnya dalam interaksinya
dengan lingkungan dari suatu unit sosial seperti individu, kelembagaan, komunitas
ataupun masyarakat. Variabel kehidupan sosial secara lengkap menurut sistemnya
dipelajari secara mendalam pada satu unit sosial. ™

Clian AL T mvvn o it 1e1 1 %1 i 1 1
Studi kasus bisa berarti-metode atau strategi penelitian,-bisa juga berarti

hasil dari suatu penelitian sebuah kasus tertentu. Dalam konteks penulisan ini.
Penulis lebih memfokuskan pada pengertian periama yait: - sebagai - metode:
penclitian. Studi kasus adalah pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau
menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya secara natural tanpa adanya
interpensi dari pihak lain.

Secara ringkas yang menjadii ciri dari metode studi kasus adalah
kedalaman analisisnya pada kasus yang lebih spesifik (baik kejadian maupun
fenomeua tertentu). Biasanya pendekaian triangulasi juga digunakan untuk
raenguji keabsahan data dan menemukan kebenaran yang obiektif. Metode ini
sangat tepat untuk menganalisis kejadian tertentu disuatu tempat tertentu dan

waktu yang tertentu pula.

Dalam tesis ini batas-batas kasus didapatkan dari pokok masalah yang
dibuat yakni pertama, faktor-faktor diterimanya ajaran tarekat Ashhibul Yamin
ditengah-tengah kehidupan masyarakat Islam Jakarta kedua, mengenai pengaruh
pemikiran tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-Haddad terhadap kehidupan

masyarakat Islam Jakarta di era modern ini.

™ Soetriono, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 164.
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3.3 Unit Analisis Penelitian

Semua penelitian memiliki unit analisis. Unit analisis yang dimaksud
adalah organisasi, komunitas orang, kejadian, atau hal-hal lain yang dijadikan
objek penelitian. Objek pada penelitian ini adalah pemikiran tasawuf dan ajaran
tarekat Ashhibul Yamin Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad kemudian yang
diteliti mengenai pengaruh pemikirannya yang direliasasikan di kehidupan
masyarakat Islam Jakarta. Kasus yang diteliti pada penelitian ini adalah pemikiran
tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul Yamin Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad
sebagai unit analisis primernya dan organisasi, lembaga, komunitas masyarakat
maupun individu yang note bene sebagai pengamal ajaran-ajaran Abdullah al-
Haddad.

Tabel 1 : Unit Analisis

Objek Penelitian Konsep Tasawuf dan ajaran tarekat Ash-Habul
Yauin Sayyid Abdulish bin Alwi Al-Haddad -

Unit Analisis Aspek  kehidupan masyarakat Islamr Jakarta

(Pendidikan dan dakwah, akidah dan ibadah serta
Sosial masyarakat)
Sub Unit Analisis 1. Biografi, Konsep Tasawuf, dan ajaran tarekat

Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad

2. sejarah, latar belakang dan praktik-praktik
Tarekat Ashhibul Yamin

3. Pengaruh konsep tasawuf dan ajaran Tarekat
Ashhabul Yamin Sayyid Abdullah bin Awi Al-
Haddad dalam kehidupan masyarakat Islam
Jekarta
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan analisis dokumen dan wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam
kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data tertentu,

sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam rangka mengumpulkan
data dalam kerangka penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan studi dokumenier, atas dasar konsep tersebut, maka

teknik pengumpulan data tersebut penulis gunakan daiam penelitian ini..

Teknik dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sehagainya.. Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data
yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang yang ada hubungannya dengan

- peneiitian ini.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan seluruh data yang
terkumpul, menyajikannya dalam suatu susunan yang sistematis, kemudian
mengolah dan menafsirkannya. Analisis data ini bertujuan pula untuk menyusun
data dalam cara yang bermakna sehingga dapat dipahami. Bahkan tidak ada cara
yang paling benar secara absolut untuk mengorganisasi, menganalisis, dan
menginterpretasikan data kualitatif. Karena itu, prosedur analisis data kasus dalam
penelitian ini didasarkan kepada sejumiah teori dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian,

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika induktif. Analisis
akan bergerak dari sesuatu hal yang khusus atau spesifik, yaitu yang diperoieh

dari penggalian sumber data yang ada, ke arah suatu temuan yang bersifat umum, .

yang akan muncul melalui analisis data berdasarkan teori yang digunakan.
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Langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini sebagai

berikut:

a.

Mengorganisir Data; kegiatan yang dilakukan adalah memeriksa seluruh
data yang masuk untuk dipilih dan dipilah berdasarkan sub-sub pokok
bahasan dalam rumusan masalah serta dari berbagai sumber yang telah
didapatkan melalui catatan lapangan, informasi wawancara dan
pengukuran serta bahan-bahan kepustakaan dan lain-lainnya. Data
penglitian ini dicek kembali kelengkapannya dan teknik penyajiannya.

Analisis Data; Analisis data menggunakan Analisa wacana, teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable)
dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Dan, mendeskripsikan
secara obyektif, sistematik, dan kualitatif isi komunikasi yang tampak.

- ~PDalam pergertian-sebagai-metodologi analiss wacana dalam pembahasan
t=) =t P

dipergunakan pertama, untuk menemukan ajaran-ajaran tarekat Ashhabul
Yamin Abdullah al-Haddad. Analisa wacana tidak terlepas dari analisis

' sebelmﬁnya, bahkan dalam prakteknya, analisa wacana berpedoman pada

paradigma yang dipergunakan oleh analisis kritis, yakni berupa teori-teori
yang berkenaan dengan masalah. Kedua, metode analisa wacana
diterapkan secara komplementatif, dalam arti saling menunjang, bahkan
saling melengkapi ketika menganalisis permasalahan-permasalahan yang
diteliti.

Penyajian data; penyajian data dimaksudkan agar dalam melakukan hal-
hal yang akan dijalani pada saat menganalisis data dapat dipahami dan
dimengerti. '

Kesimpulan: tahapan terakhir dari proses yang sudah dilakukan

sebehimnya adalah dengan menyim?ulkan data hasil penelitian tersebut.
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Gambar 1 : Medel Konseptual

Kesimpulan
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tarekat Ashhibul Yamin di I
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akidah dan ibadah serta bidang Perspektif Tasawuf Sunni:
, >
sosial kemasyarakatan akhlak dan amali 2.
perspektif tasawuf Falsafi

Dan perspektif Tarekat:

Tarekat Kontemporer
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BAB IV
KONSEP TASAWUF SAYYID ABDULLAH BIN ALWI AL-HADDAD
DAN AJARAN-AJARANNYA DALAM TAREKAT
ASHHABUL YAMIN

| 4.1 Biografi Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad
4.1.1 Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan

Sayyid Abduilah Bin Alwi Al-Haddad dilahirkan di kota Tarim pada 5
Shafar 1044 H. Dari seorang ayah yang bernama Sayyid Alwi bin Muhammad Al-
Haddad dan seorang ibu yang bernama Syarifah Salma.”” Nama lengkapnya ialah
’Abdullah bin Alwi bin Muhammad bin Ahmad al-Haddad Ba *Alwi al-Husaini.
Pada pangkal nama al-Haddad terdapat. gelar al-Syarif, al-Habib, dan al-Sayyid..
Gelar-gelar-ini -biasa—digunakan untuk menunjukkan gans nasab yang sampai

kepada Nabi Muhammad Saw.” melalui cucunya, Husain bin *Ali bin Abi Thalib

dan Fatimah binti Muhammad Saw. untuk membedakdannya dengan golongan -~

sayyid yang lain, keturunan Husain yang tinggal di Hadramaut dinisbatkan kepada
keturunan *Alawi (al-’Alawiyyin). Orang-orang di Hadramaut biasa menyebut
mereka dengan sebutan ali Abi *Alawi (keluarga Abi Alawi) atau sebutan yang
lebih umum dengan logat hadramaut ialah Ba’alawi atau Ba’alwi. Itulah sebabnya
pada akhir nama beliau ditulis kata Ba’Alwi dan Al-Husaini. Ba’Alwi berarti
keturunan keluarga *Alwi, dan al-Husaini berarti keturunan Husain bin *Ali bin
Abi Thalib dan Fatimah binti Muhammad Saw.

Abdullah al-Haddad memiliki gelar berikut ini al-’Arif billah, al-Syaikh
al-kabir al-’arif quthb al-’arifin, dan al-quthb al-ghauts. Gelar-gelar ini
merupakan gelar sufisme yang biasa diberikan kepada ulama yang memiliki
otoritas dan predikat sebagai sufi. Dengan demikian, gelar-gelar kesufian yang
diberikan kepada Abdullah al-Haddad menunjukkan bahwa dia merupakan tokoh
sufi yang memiliki magam yang tinggi.

Abdullah al-Haddad dibesarkan di dalam keluarga yang taat beragama. Di
bawah pengawasan dan arahan ayahnya, ia dapat menghafal Al-Qur’an

7 Ibrahim Umar, Loc.cit, bim. 66.
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seluruhnya pada usia kanak-kanak. Tetapi pada usia berapa tahun Abdullah al-
Haddad dapat menghafal Al-Qur’an seluruhnya itu, tidak ditemukan sumber yang
jelas. Sebab, pada usia empat tahun kedua matanya menjadi buta akibat penyakit
cacar yang dideritanya. Agaknya musibah inilah yang membuat perhatian dan
kasih sayang ayahnya lebih besar dicurahkan kepadanya. Musibah itu pula
agaknya menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilannya dalam menuntut
ilmu. Rupanya Allah Swt menggantikan penglihatan mata lahirnya dengan
penglihatan mata bationya. Kecerdasan dan kecermerlangan otaknya yang
melampaui nilai rata-rata anak-anak seusianya menjadikan Abduliah al-Haddad
turabuh sebagai pelajar yang dikagumi oleh setiap orang yang mengenalnya.
Dalam aktivitas menuntut ilmu, Abdullah al-Haddad termasuk seorang
yang sangat konsern terhadap ilmu pengetahuan. Hampir seluruh waktunya ia
gunakan untuk memperdalam ilmu, baik ilmu-ilmu syariat maupun ilmu hakikat.
Iz memperdalam iimu syariat (‘ilm al-zhdhir) danilmu-bakikat ( ‘iim ai-hagigal)

di bawah bimbingan guru-guru yang memiliki keahlian dibidangnya:76

' Menurut pengakuannya, apabila dihitung jumlah gurunya, maka jumlah ita” =~ "

tidak kurang dari 100 orang. Guru-guru itu ditemuinya ketika ia berada di kota
Tarim, di daerah-daerah lain di sekitar Hadramaut, di al-Haramain ketika dalam
pejalanan hajim dan di Yaman. Jumlah guru yang demikian banyaknya
menunjukkan bahwa Abdullah al-Haddad adalah seorang yang tekun menuntut
dan mencari ilmu. .

Di antara guru-guru Abdullah al-Haddad yang paling utama, khususnya di
bidang tasawuf ialah Sayyid *Aqil bin Abdurrahman bin Muhammad bin Agqil al-
Saqqaf Ba ’Alwi. Dari padanya Abdullah al-Haddad memperoleh khirgah
kesufian yang belum pernah diberikan oleh gurunya itu kepada siapapun kecuali
dia. Guru-guru Abdullah al-Haddad yang lain di antaranya ialah Abu Bakr bin
Abdurrahman bin Syihab, ’ Abdurrahman bin ’Aidid Ba *Alwi, Umar bin Ahmad
al-Hadi bin Syihab Ba *Alwi, Umar bin *Abdurrahman al-Aththas, dil. Dari Umar
bin Abdurrahman al-Aththas, Abdullah Al-Haddad belajar ilmu tharigah dengan
sempurna, yaitu tentang tata cara zikir, baiat (al-mushdfahah), dan pemakaian
khirqah. Guru ini juga memiliki ratib, dan diduga telah banyak mempengaruhi

 Haddad Al, Abdullah, Kitab al-Nafd'is al-"Uliwiyyah fi al-Masdil al-Shifiyyah, (Hadramaut:
Darul Hawi, 1993), him. 123.
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Abdullah al-Haddad dalam ratibnya. Hal itu terlihat dari susunan ratibnya yang

memiliki beberapa kesamaan.

Beberapa di antara guru besar beliau ialah:

Al-Qutb Anfas Al-Habib Umar bin Abdurrahman Al-Aththos bin Aqil bin
Salim bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman
Asseqaf

Al-Allamah Al-Habib Aqil bin Abdurrahman bin Muhammad bin Ali bin
Aqil bin Syaikh Ahmad bin Abu Bakar bin Syaikh Abdurrahman Assegaf
Al-Allamah Al-Habib Abdurrahman bin Syaikh Maula Aidid Ba’ Alawy
Al-Allamah Al-Habib Sahl bin Ahmad Bahasan Al-Huadaily Ba’Alawy
Al-Mukarromah Al-Habib Muhammad bin Alwy bin Abu Bakar bin

o

7. Syaikh Syaikhon bin Iniam Husein bin Syaikh Abu Bakesr bin Salim- -~ - - -~ -~

Ahmad bin Abu Bakar bin Abdurrahman Asseqaf
Sayyid “AlsIlabib-Abu Baker bin Imam Abdurrahman-bin Ali bin Abu

Bakar bin Syaikh Abdurrahman Asseqaf

Al-Habib Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Nashir bin Ahmad bin Syaikh
Abu Bakar bin Salim

Sayyidi Syaikh Al-Habib Jamaluddin Muhammad bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Syaikh Al-’Arif Billah Ahmad bin Quthbil Aqthob Husein
bin Syaikh Al-Quthb Al-Robbani Abu Bakar bin Abdullah Al-Idrus.

10. Syaikh Al-Faqgih Ai-Sufi Abdullah bin Ahmad Ba’alawy Al-Asqo
11. Sayyidi Syaikh Al-Imam Ahmad bin Muhammad Al-Qusyasyi’’

Abdullah al-Haddad selain dikenal sebagai seorang yang rajin di dalam

menuntut ilmu, ia juga dikenal sebagai seorang yang tekun dalam beribadah. Ia

dikenal sebagai scorang ‘abid (ahli ibadah) yang hampir setiap hari mengelilingi

kota Tarim untuk melakukan shalat sunnat di setiap masjid yang dikunjunginya.

Setiap hari ia melakukan shalat sunnat tidak kurang dari seratus raka’at. Sudah

menjadi pemandangan umum, di kota Tarim orang melihat seorang pemuda buta

berjalan mengunjungi masjid-masjid. Ia sangat menekankan pentingnya mengetja-

7 http:majlisimamhaddad.blogspot.com
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kan shalat sunnat, seperti shalat sunnat rawatib dan shalat-shalat sunnat lainnya.
Menurut Abdullah al-Haddad, shalat sunmnat berfungsi untuk mengisi
kemungkinan kurang sempurnanya shalat fardhu. Hal itu disebabkan antara lain
karena kurang khusyuk atau kuarang hadirnya hati pada waktu melaksanakan
shalat fardhu. Apabila seseorang tidak melengkapi kekurangan-kekurangan dalam
shalat fardhu nya itu, berarti ia membiarkannya tetap dalam kekurangan.”®

Uraian diatas menu-njukkan bahwa usia remaja yang dilalui Abdullah al-
Haddad banyak dicurahkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan beribadah
kepada Allah Swt. Hal itu wajar karena ia dididik di lingkungan keluarga yang
cinta ilmu dan taat beribadah. Perhatian Abdullah al-Haddad yang demikian besar
terhadap ilmu dan penyucian jiwa melalui ibadah, mengantarkan dia ke puncak
kesempurnaan insani, oleh karena itu ia diberi gelar sebagai mujtahid dalam ilmu
syariat dan al-Quthb.al-Ghauts dalam ilmu bakikat.

Kebesaran lain bagi Abdullah al-Tladdad terlihat

yang belajar kepadanya. Mereka berdatangan dari berbagai pelosok, baik dari

dalam maupun dari daerah Hadramaut. Ketika Abduliah ai-Ifaddad berangkat ke~~~

al-Haramain untuk menunaikan ibadah haji, tahun 1080 H, banyak di antara
tokoh-tokoh ulama dan wali di sana yang meminta ijazah darinya sebagal
pengakuan terhadap kedudukannya yang tinggi, walaupun pada mulanya dia
bermaksud memintanya dari mereka. Abdullah al-Haddad juga dikenal sebagai
seorang da’i atau pemberi nasihat (al;waizh), yang nasihat-nasihatnya memikat
para pendengar-nya. Ia tak kenal lelah dalam berdakwah, baik melalui lisan
maupun tulisan.

Di dalam bukunya Al-Da’‘wah al-Tadmmdh wa al-Tadzkirah al-Ammah,
Abdullah al-Haddad mengajak kepada seluruh golongan yang ada pada lapisan
masyarakat untuk mengikuti jalan Allah. Ajakan dan nasihat itu ia tujukan kepada
delapan golongan, yaitu: para ulama, para sufi, para raja dan penguésa, para

pedagang, petani dan buruh, orang-orang lemah, seperti fakir dan miskin, orang-

orang yang di bawah asuban. Seperti anak-anak, istri-istri dan budak-budak, -
orang-orang yang taat dan durhaka secara umum, orang-orang yang belum
menerima dakwah Allah dan Rasul-Nya dan belum beriman kepada Allah dan hari.

78 Haddad Al, Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah we al-Washdya al- [Imaniyah,( Hadramaut: Darul

Hawi, 1999), him.29.
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akhir. Abdullah al-Haddad wafat pada malam selasa, 7 Dzulga’dah 1132 H atau
1724 M, dalam usia 88 tahun. Ia dimakamkan di pemakaman Zambal di kota

Tarim.

4.1.2 Karya-karyanya j

Abdullah al-Haddad termasuk seorang ulama yang produktif. Ia telah
mengha-silkan karya-karya tulisnya yang cukup banyak, tetapi jumlah karya
tulisnya yang berbentuk buku tidak diketahui secara pasti. Menurut beberapa
sumber tidak dijelaskan berapa jumlah karya buku Abdullah al-Haddad. Dalam .
buku Mu’jam al-Mu’allifin misalnya, dijelaskan bahwa karya tulis Abdullah al-
Haddad cukup banyak, tapi dalam buku ini hanya disebut lima buku yaitu;

Ittihdf al-Sa’il bi jawébi al-Masdil, al-Durr al-Manzhum li Dzawi al-
‘Uqui wa al-Fuhum, Al-Da‘wah al-Tamméh wa al-Todzkirah_al-Ammah, _al-

Nashé'ih al-Diniyyah wa al-Washdya al- Inanivah, Riséiah al-AGi’dwanah wa al
Muzhdharoh lirraghibi

- Dalam buku Jami® Karamat ai-Auliya disebutkdn lima buku pula, tetap: d1” -
antara buku tersebut ada perbedaan dengan buku yang disebut dalam Mu’jam al-
Muallifin di atas. Buku-buku dimaksud adalah al-Nasha’ih al-Diniyyah wa al-
Washaya al-Imaniyyah, Risalat al-Murid, Risalat al-Mudzakarah, al-Fatawa (al-
Mukatabat), dan al-Fushul al-Ilmiyyah wa al-Fushul al-Hikmiyyah.

Abdullah al-Haddad mulai menulis kira-kira pada tahun 1069 H, karya
yang pertama kali diterbitkan ialah sebuah risalah ringkas yang berjudul Risalarul
Mudzakarah Ma’al ikhwan wal Muhibbin min Ahlil Khairi wa al-Din di dalamnya
terdapat ta’rif (batasan makna, definisi) tentang arti takwa, motivasi untuk
menempuh jalan menuju akhirat, dan anjuran tentang perlunya hidup zuhud
(pantang bergelimang) di dalam persoalan keduniaan.”

Dalam bulan Ramadban tahun 1071 H Imam Al-Haddad berhasil
menyelesaikan penulisan buku yang berjudul “Risalah ‘adab Sulukil Murid”,
risalah ringkas, di dalamnya ?terdapat apa saja semestinya harus diamalkan sehari-

hari oleh seorang murid (orang yang sedang belajar ilmu tasawuf), seperti sopan

™ Husaini Al, Hamid, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Bin Al-Haddad, Riwayat,
Pemikiran dan Tarekatnya, (Bandung: Pusataka Hidayah, 1999), hal. 260. .
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santun dan amalan-amalan lainnya, lahir maupun batin. Dalam salah satu petj aia-
nannya ke lembah Dau’an, Abdullah al-Haddad dikunjungi oleh Syaikh Al-
Allamah ’Abdurrahman Ba *Ubbad Asy-Syabamiy sambil membawa sejumlah .
pertanyaan. Ja menjawabnya dengan apa yang kemudian setelah dibukukan
begudul I+-hdfis Sa’ili  bijawdbi  al-Masd'il. Terjadi pada tahun 1072 H.
Keraudian buku itu ditambah oleh Abdullah al-Haddad dengan syath (uraian)
mengenai kaidah panjang karya Imam Abu Bakar Al-Idrus Al-’Adniy. Risalah
tersebut berkaitan dengan ilmu Tauhid. Kitab yang berjudul ” al-Nashd’ih al-
Diniyyah wa al-Washdya al- Imaniyak”, karya beliau yang terkenal yang di
dalamnya secara umum Abdullah al-Haddad mengetengahkan setiap fadhilah,
yang bersifat zhahir maupun batin. Mengenai buku tersebut beliau berkata,
“kalian bermaksud agar yang tertulis dalam buku itu terasa lembut dan jelas dapat
dimengerti oleh orang yang memperhatikas dan memaonamisinyat

Karya beliau yang berjudul *Risdlah al-Mu’d@wanah wal Muzhdharah wal
Mu'azarah lir Rghibin Minal Mu’minin fi suliqi al-Tharig al-akhirah” selesai
dicetak pada tahun 1069 H. Buku tersebut merupakan risalah umum. Di dalamnya
terdapat penjelasan mengenai sejumlah faraidh (kewajiban-kewajiban syariat), .7
ibadah-ibadah sunnah, keutamaan-keutamaan (fadhail) dan akhlak yang harus di
aplikasikan oleh setiap Muslim, dan persoalan lain yang harus dijaga seperti
cacat-cacat yang mungkin menyelinap di dalam peribadatan dan pergaulan
(mw’amalah). Bagian-bagian terakhir dari risalah itu merupakan syarh (uraian)
tentang magamatul yagin yang sembilan tingkat. :

Buku yang berjudul “Sabilul 'lddikdr wa al- I'tibar bi Ma Yamurru bil
Insén wa Yangadhi Lahu Minal A’'mdr”. Selesai ditulis ketika umur beliau
mencapai 67 tahun, yaitu pada tahun 1110 H. Buku ini menjelaskan tentang apa
yang dialami manusia mengenai ihwal dan tahap-tahapan hidupnya di dalam lima
keadaan, yaitu: Pertama: prosesinya sejak permulaan di dalam tulang sulbi dan
rahim nenek moyangnya sebelum lahir. Kedua: Masa hidupnya semenjak
dilahirkan hingga wafat. Ketiga: Masa keberadaannya di alam barzakh (setelah
mati) hingga hari kebangkitan. Keempat: Masa keberadaannya di Mahsyar
(setelah kebangkitan kembali) hingga fashlul qadha (ketentuan nasibnya setelah

8 usaini Al, Hamid, bid  hal. 260.
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hisab). Kelima: Kehidupannya di dalam surga yang penuh kebahagiaan, atau di
dalam kobaran api neraka.

Adapun mengenai bukunya yang berjudul ”Al-Da 'wah al-Tdmméh wa al-
Tadzkirah al-Ammah” yang diselesaikan penulisannya dalam bulan Muharram
tahun 1114 H adalah buku yang memaparkan persoalan dakwah, da’i-da’i (para
juru dakwah) bagaimana semestinya perangai dan akhlak mereka dan metode
dakwah. Buku yang berjudul “Al-Fushilul ‘Imiyyah wa ol-Ushiil al-
Hikamiyyah” yang disempurnakan penulisannya dengan 40 bab pada tahun 1130
H. Buku ini berisi macam-macam manfaat yang sangat diperlukan orang yang -
sungguh-sungguh tekun menuntut ilmu, berbagai masalah yang dirasa sulit oleh
penuntut ilmu. Misalnya, masalah jenis-jenis ilmu dan bagaimana cara memilih
yang terbaik. Sayyid Ahmad bin Zain Al-Habsyi telah berhasil menghimpun
surat-menyurat Abdullah al-Haddad yang hampir mendekati 170 pucuk surat.

Semuanya berupa jawaban-iawaban atas berbagal pertanyaan yang dikirimkan

Conians A ws FEARE Ry fratal B (LEE

kepada Abdullah al-Haddad dari tahun ke tahun. Himpunan tersebut oleh

Abduliah'al;Haddad'sendiri kewnadian diberi judal ™ A-Nafdis Al-"Ulwivyal: Fil -~ -

Masa’il A1-Shiifiyyah”.*"

Adapun koleksi syairnya yang diberi judul “Ad -Durrul Mandzum
Lidzawil *Uqul Wal Fuhum”, sungguh bagaikan yang tak kunjung kering, penuh
dengan ilmu-ilmu (agama), peringatan-peringatan, imabauan-imbauan, seruan
serta ajakan (kembali kepada kebenaran Allah). Wirid-wirid dan shalawat-
shalawat Nabi yang disusun Abdullah al-Haddad dibukukan dalam bentuk kutaib,
(buku kecil) berjudul “Wasilatul ‘Tbad Illla Zadil Ma’dd”. Kasidah Al-
Mudhariyyah gubahan Imam Al-Bushairiy oleh Abdullah al-Haddad di takmis
(dijadikan lima bait-lima bait) yang belian masukkan ke dalam bukunya yang
berjudul “Sabilul Muhtadin” pada bagian yang menyebut do’a-do’a Ashhébul
Yamin (para penghuni surga) yang dicetak pada tahun 1399 H.%

4.2 Ajaran tentang Magamat dan Ahwal

® Husaini Al, Hamid, Ibid,hal 260,
82 Husaini Al, Hamid, Ihid. hal 269.
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Magamat dan ahwal merupakan dua kata dalam bentuk jamak (plural)
dari kata magar dan hal dalam bentuk tunggal atau mufrad (singular). Magam
menurut bahasa berarti posisi atau tingkatan (manzilah). Sedangkan hal diartikan
dengan keadaan atau sifat, seperti pada kata “al-ramad al-harr” artinya ”Abu Api
yang panas”, atau pada kata "al-thin al-aswad” artinya “tanah liat yang hitam”.
Dengan demikian, maksud dari dua kata tersebut dapat diartikan dengan “keadaan
api yang panas” atau sifat tanah liat yang hitam”.®® Atas dasar itulah kata hal
diartikan dengan keadaan atau sifat. Dalam bukunya Harun Nasutio, bahwa hal
merupakan keadaan mental, seperti perasaan senang, perasaan sedih, perasaan
takut dan sebagainya.** Dalam ilmu tasawuf, magam diartikan dengan posisi atau
tingkatan spiritual, sedangkan hal diartikan dengan keadaan spiritual yang
menguasai hati.” Secara terminologis kata magam dapat ditelusuri pengertiannya

dari pendapat para sufi, yang masing-masing pendapat mereka berbeda satu sama

T T TN, NS, SpN. B F By PO S e e
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sama. Dalam pandangan al-Qusyairi (w. 465 H/ 1072 M), magam adalah

tingkatan adab (etika) yang diyakini oleh seorang hamba bahwa ia telah ™~

mencapainya, sedangkan hal adalah suatu makna atau pengertian yang datang ke
dalam hati tanpa disengaja dan diusahakan. Dengan demikian, magam adalah
tingkatan spiritual yang bersifat tetap, sedangkan hal adalah keadaan spiritual‘ |
yang bersifat kondisional dan temporal.®® '

Tingkatan adab yang dimaksud oleh al-Qusyairi, tampaknya merupakan
tingkatan spiritual yang didasarkan pada tingkatan budi pekerti yang dilakukan
seseorang dalam mendaki jalan tasawuf, seperti taubah, zuhd, raja, khauf, syukr,
shabr, tawakkul, dan lain-lain, sehingga diyakini bahwa ia telah mencapai
tingkatan-tingkatan itu. Sedangkan makna atau pengertian yang datang ke dalam
hati adalah perasaan yang menguasai hati tanpa diusahakan, seperti sukacita atau
susah (tharb au huzn), lapang atau sumpek ( basth au gabdh), rindu atau bimbang
(syauq au inzi’aj), takut atau semangat (haibah au ihtiyaj), dsb. Tetapi perasaan

% Ma’luf Louis, 4I-Munjid fi lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1986), hal. 661.

¥ Nasution Harun, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, -cet. Ke-12, (Jakarta: Bulan Bintang,
2008). hal. 49.

8 Armstrong Amatullah, Sufi Terminology (Al-Qamus al-Shufi) the Mistical Language of Islam,
1995, Malaysia: A.8.Noordeen. hal. 175.

86 Qusyairi Al, Abu Al-Qasim Abdul Karim, -l-Risalah al-Qusyairiyyah, ed. Abdul Halim
Mahmud dan Mahmud ibn al-Syarif, ( Dar al-Kutub al-Haditsah, tth), juz 1, hal. 204.
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yang menguasai hati itu dalam konteks tasawuf tentu saja dalam hubungannnya
dengan sesuatu yang lain.*’

Pengertian yang lebih jelas mengenai magamat dan ahwal dikemukakan
oleh Abu Nashr al-Sarraj (w. 378 H -988 M) menurutnya, magamai ialah
tingkatan seorang hamba dihadapan Allah Swt dalam hal ibadah, mujahadah, dan
riyadhah serta pemusatan diri hanya kepada Allah Swf, sedangkan ahwal ialah
keadaan yang meliputi hati seseorang atau perasaan yang terkandung
didalamnya.®® Dengan demikian, magamat merupakan tingkatan yang didaki oleh
penempuh jalan tasawuf (salik) setingkat demi setingkat, schingga tercapai sampai
dengan tujuan akhir, yaitu hakikat, sedangkan ahwal merupakan pengalaman
spiritual yang ditemuinya dalam pendakian itu. Magamat dapat dicapai melalui
jalan ibadah, mujahadah, dan riyadhah, atau menurut al-Qusyairi sebagai hasil
usaha (makasib), sedangkan ahwal diperoleh atas anugerah Tuhan (mawahib).

Abdulish al-Haddad ketika menijelaskan pengertian magamat dan ahwal, .. - -

dia membagi ahwal ke dalam dua bagian. Pertama, a/wal sebagai kondisi batin
“yang dialami oleh seorany salik dalam keadaan yang belum iantap, dan apabila
kondisi batin itu telah mantap, maka disebut magam.” Kedua, ahwal sebagai
limpahan karunia Tuhan yang mulie (al-waridat al-syarifah) ke dalam hati yang
dipancarkan olek cahaya riyadhah dan mujahadah, seperti rasa intim (al-uns),
kegaiban (al-ghaibah), tidak sadar (al-Sakr), dan rasa bergabung (aljam).*°
Lebih lanjut, Abdullah al-Haddad menjelaskan bahwa hal (jamaknya
ahwal) dalam arti pertama, dapat diperoleh melalui ilmu, sebab ilmu dapat
membuahkan hal, dan hal dapat membuahkan magam.®’® Selanjutnya Abdullah al-
Haddad mencontohkan bahwa zuhd adalah salah satu magam yang terpuji.
Seseorang untuk sampai kepada magam zuhd, ia harus mengetahui bahwa ajaran
zuhd itu terdapat di dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah. Ia juga harus mengetahui
pendapat orang-orang saleh tentang celaan mereka terhadap dunia, keburukan

orang yang mencintainya, dan keutamaan orang yang membencinya. Pengaruh

%7 Qusyairi, Ibid., hal. 204. :

% Qarraj Al, Abu Nashr, al-Luma, (ed.) Abdul Halim Mahmud dan Thaha Abd. Bagi Surur,
(Kairc: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyyah, t.th), hal.65-66.

% Haddad Al, Abdullah, Jthaf al-Sai’l bi jawabi al-masd il, (Hadramaut,: Darul Hawi, 1993),
hal.65.

% Haddad Al, Abdullah, 7bid_hal.65.

*1 Haddad Al, Abdullah, Ibid hal.65.
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dari pengetahuan yang masuk ke dalam batin sescorang disebut hal.”* Boleh jadi
pengaruh itu masib mepimbulkan goncangan hati yang disebabkan oleh bisikan
syetan dan hawa nafsu yang mengajaknya kembali untuk mencintai dunia. Tetapi

setelah goncangan itu tidak ada lagi dan timbul kemantapan hati, maka itu disebut '

magam.”

Ahwal dalam arti kedua, menurut Abdullah al-Haddad, tidak dibuahkan
oleh ilmu, tetapi ia timbul dari arahan yang menerobos (al-taujihat al-kharigah)

dan menenibus dalam bentuk-bentuk mu’amalah yang murni dan niat yang

setulus-tulusnya (al-niyyah al—shadiqah).94 Ahwal dalam arti kedua inilah disebut

oleh al-Qusyairi sebagai anugerah Tuhan (mawahib).

Dengan demikian, ahwal dalam arti pertama menurut Abdullah al-Haddad
merupakan bagian atau unsur dari suatu proses pencapaian magam, sedangkan
ahwal dalam arti kedua merupakan anugerah Tuhan yang datang secara tiba-tiba.
Alwal dalam arti pertama adalab suatu kondisi batin yang selalu melekat- dalam
pencapaian magam, sedangkan ahwal dalam pengertian kedua adalah kondisi
batin yang datang sewaktu-waktu sebagai anugerah Tuhan.

Pendapat Abdullah al-Haddad tentang pengertian magamat dan ahwal
diatas nampaknya ada kesamaan dengan pendapat yang dikemukakan oleh al-
Ghazali, yakni sifat itu dinamakan magam apabila ia telah tetap dan mantap dan
disebut hal, apabila ia nampak cepat ‘berubah®> Lebih lanjut al-Ghazali
mencontohkan bahwa warna kuning dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu warna
kuning yang tetap dan warna kuning yang cepat berubah. Warna kuning yang
tetap, seperti warna kuning pada emas dan warna kuning yang cepat berubah,
seperti warna kuning dalam keadaan pucat karena terperanjat (al-wajl). Begitu
pula sifat hati, demikian kata al-Ghazali, ada sifat hati vang tetap dan ada sifat hati
~ yang berubah. Sifat hati yang tetap disebut magam, dan sifat hati yang berubah
disebut hal”® Tetapi al-Ghazali tampaknya tidak membagi ahwal secara tegas
sebagaimana Abdullah al-Haddad, walaupun al-Ghazali juga menjelaskan term

%2 Haddad Al, Abduilah, Ibid.hal.65

% tiaddad Al, Abdullah, Ibid hal.65.

9 Haddad Al, Abdullah, Ibid., hal.66.

% Ghazali Al, Abu Hamid, J4va’ Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tth), jilid IV. 139.
% Ghazali Al, Abu Hamid, Ibid. hal.139.
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ahwal dalam arti kedua sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdullah al-
Haddad, seperti rasa dekat dan rasa intim (al-qurb wa al-uns).

Al-Ghazali mengemukakan bahwa pada setiap maqgam terdapat tiga unsur,
yaitu ilmu, hal, dan perbuatan (f1’il), ketiga unsur tersebut menjadi satu kesatuan
yang tak terpisahkan. Unsur pertama (’ilm) mengharuskan adanya unsur kedua
(hal), dan unsur kedua mengharuskan unsur ketiga (fi’il atau ’amal).g7 Sebagai
contoh al-Ghazali menjelaskan bahwa didalam taubat ada unsur ilmu, yaitu
pengetahuan akan bahaya besar akibat dari dosa yang akan menghijab seseorang
hamba dengan Tuhan yang dicintainya (al-Mahbub). Pengetahuan ini akan
menimbulkan rasa penderitaan hati dan penyesalan karena terputus hubungan-
dengan al-Mahbub. Kemudian perasaan batin seperti itu (#al) akan mendorong
seseorang untuk menghindari perbuatan dosa (fi’il), baik saat ini, saat yang lalu,
...____n:taup_mzl_saat_}ca:ng_akamdaj:ang.98

aoall-an.

SV, N 4. sanr 2422 A 3 !
a atan-saat ini, yaité dcogan meninggalkan perbuatan desa. -

Tl 9
Taibat dai perouatan

yang telah melekat, perbuatan saat yang telah lalu, yaitu dengan menambal dan

mengqadha .perbuatan dosa itu dengan perbuaian yang baik, dan perbuaia saat -

yang akan datang, yaitu dengan bertekad (‘azam) akan meninggalkan perbuatan
dosa itu untuk selamé,-lamanya.99 Abdullah al-Haddad sebagaimana al-Ghazali,
juga menjelaskan bahwa pada setiap maqam terdapat tiga unsur yang tak
terpisahkan, yaitu ‘ilmy, hal, dan ‘amal.’® Abdullah al-Haddad menyebut ketiga
unsur tersebut dengan istilah al-maqamat al-tsalatsah, artinya magamat yang tiga
atau tiga tingkatan magam.

Dengan demikian, menurut Abdulah al-Haddad sebagaimana al-Ghazali,
pada setiap maqam ada tiga unsur, yaitu ‘ilmw, hal, dan ‘amal. llmu akan
membuahkan Ahal, dan hal akan membuabkan ‘amal. Konsistensi dan kemantapap
ketiga unsur tersebut pada setiap magam tertentu menunjukkan bahwa ia telah
mencapai magam itu. |

Selain ilmu yang dapat berpengaruh dan membuabkan hal dan magam,
Abdullah ai-Haddad juga berpendapat bahwa berfikir (tafakkur) pun dapat

%7 Ghazali Ai, Abu Hamid, Ibid. hal. 3.

%8 Ghazali Al, Abu Hamid, /bid. hal. 3.

% Ghazali Al, Abu Hamid, Ibid.,hal. 3 -

1® Haddad Abdulah, A-Nafa’is al-‘Uliwiyyah fi al-masa’ili al-Shifiyah, (Hadramaut: Darul
Hawi, 1993.hal.51-52.
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membuahkan hal dan magam. Tetapi menurutnya, berpikir tidak cukup dengan
berpikir saja tanpa disertai dengan perbuatan (amal).'”"

Selanjumya Abdullah al-;Haddad mencontohkan bahwa al-rgja (harap)
adalah salah satu dari magam. Untuk mencapai magam tersebut, seseorang dapat
berpikir (fafukkur) tentang ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, dan atsar
sahabat, serta melakukan ketaaatan yang diisyaratkan oleh Allah, yang bertujuan
untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan (al-marju).'® Sedangkan ahwal
melalui  tafokkur merupakan jalan menuju kesiapan seseorang untuk
memperolehnya. Sebab menurut Abdullah al-Haddad sebagaimana al-Qusyairi,
ahwal itu anugerah Allah (mawahib), terkadang dihasilkan melalui kesiapan,
bahkan terkadang anugerah Allah itu diterima oleh seseorang yang tidak memiliki
kesiapan sama sekali, yaitu melalui pintu kemurabannya (fadhl).}® Namun
demikian, adanya kesiapan bagi seseorang, agaknya lebih.utama..Sebab, anugerah
Allah  akan lebih mungkin diberikan kepada hamba-Nya yang (elan

mempersiapkan diri untuk memperoleh ahwal tersebut. Inilah agaknya yang

dimaksud oleh Abdullah al-Haddad, bahwa ahwal itu merupakan pancaran cahaya

riyadhah dan mujahadah.

Jadi, sungguhpun ahwal itu merupakan anugerah Tuhan, tetapi untuk
memperoleh anugerah Tuhan itu tidak muncul dengan sendirinya tanpa ada usaha
sebelumnya. Usaha itulah yang disebut dengan latihan rohani (riyadhah) dan
kesungguh-sungguhan menahan nafsu (myjahadak). Latiban rohani dan
kesungguh-sungguhan menahan nafsu itu tentu caja dalam rangka mencapai
maqam, dan pada saat mencapai maqam itulah Tuhan memberi anugerah berupa
ahwal. Demikian pula pada saat seseorang bertafakkur, kemudian dengan tafakkur
itu ia mencapai maqam dan pada saat yang sama ia memperoleh hal.

Adapun objek fafakkur menurut Abdullah al-Haddad, selain yang
disebutkan diatas, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, dan afsar sahabat,
juga berupa karunia Allah, keluasan ilmu-Nya, kelalaian diri, kefanaan kehidupan
duniawi, akhlak, amalan, pahala dan hukuman."®

Olyraddad Al-Abdullah, 1bid, hal.51-52.
"2Haddad Al-Abdullah, 1bid hal.51-52.
1% addad Al-Abdullah, 7bid ,hal.51-52.
194 Haddad Al-Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah.hal.33-36.
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Lebih lanjut Abdullah al-Haddad menjelaskan tentang keutamaan fafakkur
dan hasil yang diperoieh dari padanya. Menurutnya, berpikir tentang ciptaan
Allah, tanda-tanda kebesaran dan keajaiban ciptaan-Nya di bumi atau di langit,
akan menambah ma’rifat kepadanya (al-ma 'rifah billahj, berpikir tentang nikmat-
nikmat Allah yang bersifat diniyyah atau dunyawiyah akan menambah cinta
kepada-Nya (al-hubb lillah) dan mendorong untuk bersyukur kepada-Nya (al-
syukr lillah), berpikir tentang kebesaran hak-hak Allah, manakala seseorang
mengabaikan dan melalaikannnya, akan timbul rasa takut (a/-Khauf), rasa cemas
(al-khasyyah), dan rasa malu (al-haya) kepada-Nya, dan seterusnya ia akan
meningkatkan semangat untuk mentaati dan menunaikan hak-hak Allah yang telah
diabaikannya itu, berpikir tentang dumia yang akan segera lenyap akan
menimbulkan sikap zuhud terhadapnya, berpikir tentang akhirat dan
keabadiannya, kenikmatannya yang kekal, dan kelezatan serta kesenangannnya

P PSRy R PO - —

2 - e T . - e lramndn Al-ladend—
yaig tada aKnir; aKan menainoai KeCiiiiaaniiya kepada akhirat=d

sungguh untuk beramal karenanya.'®

Berdasarkan uraian diatas  nientmjukkan bahwa rafakkur  dapat
berpengaruh kepada diri seorang salik untuk mencapai maqamat dan merupakan
ahwal. Seseorang yang sering melakukan fafakkur dan didukung oleh ilmunya
yang mendalam, maka pandangan mata batinnya akan tajam. Pandangan mata
batin (bashirah) yang tajam sangat memungkinkan seseorang untuk memperoleh
hakikat melalui pencapaian magamat dan limpahan ahwal.

Abdullah al-Haddad (w. 1132 H/ 1724 H) mengemukakan sembilan
maqamat tanpa menyebut jumlah ahwal secara rinci. Sembilan magomat itu ialah
taubah, khauf, raja, shabr, syukr, zuhud, tawakkul, mahabbah, dan ridha.
Sebagaimana beliau jelaskan dalam bukunya yang berjudul al-Nasha’ih al-
Diniyyak dan Risalat al-Mu’awanah. Tentang sembilan konsep ini tiada lain
terpengaruh dengan tokoh tasawuf al-Makki dan al-Ghazali.

195 Haddad Al, Abdullah, Ibid. hal. 36-37.
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4.2.1 Taubat (al-Taubah)
Taubat menurut bahasa berarti kembali (al-ruju), maksudnya kembali dari

sesuatu yang tercela menurut syara’ menuju kepada sesuatu yang terpuji.m(’

Sesuatu yang yang tercela menurut syara apabila dilakukan akan menimbulkan

dosa, dan sesuatu yang terpuji menurut syara apabila dilakukan akan
mendatangkan pahala. Dengan demikian, taubat berarti kembali dari perbuatan
yang akan menimbulkan dosa untuk menuju kepada perbuatan yang akan
mendatangkan pahala. Taubat dari perbuatan dosa berarti menyesali diri untuk
tidak melakukan perbuatan dosa. Dalam hal ini kembali dari dosa-dosa besar
kepada kepatuhan. Perbuatan yang menimbulkan dosa akan mengotori jiwa.
Sebaliknya, perbuatan yang mendatangkan pahala akan membersihkan jiwa.
Abdullah al-Haddad sebagaimana Al-Qusyairi dan Al-Ghazali serta para

sufi lainnya, menempatkan taubat sebagai magam pertama dari magomat (station). ..

o 107 - » ) , - A T R + 1 * P |
iainnya.””’ Menurutnya, taubat adalah dasar darl semua maqomat dan langkah

awal dari seorang hamba dalam melintasi jalan menuju Tuhan.'*®

Taubat yang artinya kembali untuk meninggalkan dosa memang menjadi '

dasir dan langkah awal bagi seorang hamba dalam upaya penyucian diri.

Penyucian diri bertujuan agar seorang bamba dapat mendekatkan diri kepada
Allah dengan hati yang bersih, suci dan jauh dari rasa salah. Sebab Allah yang
Maha Suci hanya dapat didekati oleh hamba-hambanya yang suci. Penyucian diri
bagi seorang hamba tiada lain melalui taubat.

Lebih lanjut Abdullah al-Haddad menjelaskan bahwa taubat merupakan
pintu masuk yang luas dan selalu terbuka bagi seorang hamba untuk menuju
Tuhan.!® Nisbat taubat sebagai pintu yang luas dan selalu terbuka maksudnya

jalah bahwa Tuhan membuka luas-luas pintu pengampunan-Nya bagi seorang

hamba ingin bertaubat. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Ai-Bagarah

ayat 222 yang artinya:

1% Qusyairi al, Loc.cit.,hal.89.

197 Magamat (kedudukan-kedudukan spiritual. Kedudukan-kedudukan ini adalah dasar dan asas
yang mesti ada guna mengaktualisasikan kesempurnaan manusia dan harus ditempuh dalam
perjalanan kembali kepada Allah. Lihat buku, Amatuilah Armstong, Khazanah Istileh Sufi,
hlm.175.

108 \{addad Abdullah, Risdlat Al-Mu’dwanah, him.102.

109 yyaddad Abdullah, kitab al-Nafdi s al--Uliwiyyah..., hlm. 21.
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”...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri”. (Qs. Al-Baqarah: 222)

Taubat dipandang sah, demikian kata Abdullah al-Haddad, apablia
dilakukan dengan menyesali atas perbuatan dosa yang telah dilakukan,
meninggalkan perbuatan dosa itu dan bertekad atau ber’azam untuk tidak
mengulanginya sepanjang hitdup.110 Pernyataan ini merupakan syarat yang
diterima taubat seorang hamba. Dengan demikian, syarat diterimanya taubat
menurut Abdullah al-Haddad ada tiga, yaitu menyesali atas perbuatan dosa yang
telah lalu, mencabut diri dari perbuatan dosa itu dan bertekad wntuk tidak
mﬁiengulangi perbuatan dosa untuk sepanjang hidupnya.'"!

Syarat di atas tidak dibedakan antara dosa yang berkaitan dengan manusia

dar dosa vang berkaitan dengan Tvhan. Namun demikian, dosa yang berkaitan

dengan manusia, disyaratkan agar sescorang menyelesaikan perbuatan dosanya itu
dengan meminta maaf atau menebusnya kepada orang yang bersangkutan terlebih
dahulu, sebelum ia bertaubat kepada Tuban. Menurutnya, jika anda menganiaya
anak adam (manusia) atau melukainya, menyinggung kehormatannya, atau
merampas harianya, maka anda berkewajiban menebus haknya.'*?

Selanjutnya Abdullah al-Haddad mengatakan, apabila perbuatan dosa itu
menyangkut masalah jiwa, hendaklah anda membenarkan untuk melakukan gishas
atas diri anda; jika menyangkut masalah benda, maka anda berkewajiban
mengembalikkan hak orang lain seperti semula; jika itu menyangkut masalah
kehormatan, maka anda wajib meminta maaf kepadanya atas kesalahan anda.'®

Adapun dosa yang berkaitan dengan Tuhan, seperti meninggalkan sholat,
puasa, zakat, dan lain-lain, ia mengatakan, anda harus segera bertaubat kepada
Allah, manakala kewajiban-kewajiban itu anda lalaikan, anda juga perlu
mengqadha segala perintah Allah yang terlalaikan itu sejauh kemampuan.

119 tYaddad Al, Abdullah, Op.cit.,hal.103.

' tYaddad Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah..., him. 87.
112 11addad Al, Abdullah, Ibid, hal.87.

'3 Haddad Al Abdullah,Zbid hal 87.

Tarekat ashhabul..., Fahrizal, Pascasarjana Ul, 2010  Jniversitas Indonesia




66

Uraian diatas menunjukkan bahwa dosa kepada Tuhar dan kepada sesama
manusia dapat disucikan melalui taubat. Tampaknya taubat dari dosa kepada
manusia lebih berat ketimbang taubat dari dosa kepada Tuhan. Sebab, taubat daro
dosa kepadar manusia, seseorang diharuskan meminta maaf atau menebusnya
terlebih dahulu dengan menyelesaikan urusannya kepada orang lain di mana
seseorang berbuat dosa kepadanya. Sementara pada diri seorang hamba biasanya
masih ada sifat sombong, merasa dirinya paling benar, kKhawatir harga dirinya
jatuh, dsb. Apabila sifat-sifat ini masih terdapat pada diri seseorang, maka hal itu
akan menj adi hambatan bagi dirinya untuk bertaubat kepada Tuhan.

Hal itu berbeda dengan taubat dari dosa kepada Tuhan. sungguhpun sifat-
sifat tersebut mungkin ada pada diri seseorang ketika ia hendak melakukan taubat
kepada Tuhan, tetapi hal itu tidak akan pernah menjadi hambatan yang beraat
dibanding dengan ia-harus menyelesaikan. urusannya kepada orang lain. Namun
demikian, jusiru sifat-sifat buruk seperti sombong, merasa paling benat, gengsi

itulah yang harus dibersihkan terebih dahulu dari diri seseorang yang akan

melakukan taubat. Sebab, di dalam taubat diperlukan adanya kesadaran diri yang =

sangat dalam secara totalitas dari perbuatan dosa yang telah dilakukannya.

Oleh karena dosa itu sangat banyak, baik dosa besar maupun dosa kecil,
dosa lahir maupun dosa batin, dan dosa itu selalu menghadang kita setiap saat dan
gerak, maka taubat menurut Abdullah al-Haddad mengutip bahwa Nabi Saw yang
terjaga dari dosa (ma 'shum) dan mutlak kesempurnaannya, masih saja melakukan
taubat dan mohon ampun (istigfar) lebih dari 70 kali setiap hari, !

Dalam kaitannya dengan taubat dari dosa, Abdullah al-Haddad
menjelaskan hal-hal yang dapat mencelakakan (al-muhlikat) dan hal-hal yang
menyelamatkan (al-munjivat). Hal-hal yang dapat mencelakakan (al-muhlikat)
antara lain sombong (al-Kibr), ingin dipuii (riya), dengki (hasad), cinta dunia
(hubb al-dunya) dari cinta dunia ini muncul cinta pangkat dan harta (hubb al-jah
wa al-mal) serta kikir (bakhil), tipu daya (ghurur), dan sifat-sifat tercela lainnya.
Sedangkan hal-hal yang menyelamatkan (al-munj ipat) antara lain, taubat (faubah),
harap (raja), cemas (khauf), sabar (shabr), syukur (syukr), zuhud (zuhd), tawakal
(tawakkal), cinta (mahabbah), rela (ridhd), niat baik dan ikhlas (ishlah al-niyyah

114 11addad Abdullah, Op.cit., him. 103,
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wa al-ikhlash), jujur (shidg), mawas diri (murogobah), berpikir positif (husn
tafakuf), pendek angan-angan (gashr al-‘amal) dan ingat mati (dzikr al-maut).

Hal-hal yang mencelakakan, apabila sudah dilakukan sudah barang tentu
akan mengakibatkan dosa, karenanya harus dihindari dalam rangka penyucian
diri. Sedangkan hai-hal yang menyelamatkan, apabila dilakukan tentu akan dapat
menghapus dosa, karenya harus dilakukan dalam fangka menghiasi diri. Dengan
kata lain, seorang salik harus berupaya melakukan pengosongan diri (fakhalli) dari
hal-hal yang mencelakakan dan menghiasinya dirinya dari hal-hal yangr
menyelamatkan. '

Untuk menutup kemungkinan seseorang akan terjebak ke dalam al-
muhlikatr dan agar lahir-batinnya menjadi baik dan istiqgomah, menurut Abdullah
al-Haddad, ia harus menjaga hati dan menjaga tujuh anggota badan (ai-jawarih),
yaitu mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, tangan, dan kaki.'” Semua ini

akan menimbulkan dosa yang dilakukannya melalui tujuh anggota badan tersebut.

- Abduliah al-Haddad inengemickakan teniang beberapa indikasi yang - - -

menjadi tolok ukur seseorang disebut benar-benar bertaubat yaitu kepekaan hati,
banyak menangis, mantap dalam ketaatan, menjauhi teman-teman yang mengajak
kepada keburukan, dan menjauhi tempat-tempat terlarang.''® Indikasi-indikasi 1m
menunjukkan bahwa di dalam bertaubat diperlukan adanya kesungguhan dan
kesadaran yang mendalam.

Demikian pembahasan mengenai taubat dalam perspektif ajaran tasawuf
yang dikemukakan Abdullah al-Haddad yang apabila dipetik inti dari taubat itu
ialah membersihkan diri dari segala macam dosa, sechingga akan tercpai kesucian
diri.

4.2.2 Harap (al-Raja)

Magam kedua setelah taubat menurut Abdullah al-Haddad ialah barap (al-
raja). Al-Raja menurut al-Saraj termasuk hal bukan magam, tetapi al-Haddad
memasukannya ke dalam magam karena al-Haddad tidak memisahkan antara
maqam dan hal secara tegas. Menurutnya, al-raja ialah ma’rifat hati (ma rifar al-

!'* Haddad Al, Abdullah, Nashd'ih al-Diniyyah..tlm, 77.
*1° Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 104.
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galb) akan keluasan rahmat Allah, keagungan karunia dan kebaikannya, dan
keindahan janjinya bagi orang yang melakukan ketaatan kepada-Nya''’. Ma’rifat
hati seperti ini dapat menumbuhkan kesadaran seseorang akan selalu merasa
optimis terhadap rahmat Allah dan keagungan karunia-Nya. Demikian pula ia
merasa optimis bahwa janji Allah terhadap hamba-Nya yang taat pasti akan
terwujud. Dari ma’rifat seperti ini akan lahir keadaan lapang (faraj) yang disebut
dengan ai-raja. Tetapi rasa optimis itu tidak boleh disalah-artikan, demikian kata
Abdullah al-Haddad, sebab seseorang yang hanya berharap, sementara dirinya
diliputi oleh hawa nafsu dan syahwatnya, maka sikap seperti itu justru akan
membinasakannya, |
| Seseorang yang terpedaya dan terlampau berharap akan rahmat Allah
dengan keyakinan bahwa Allah akan memaafkan dan mengampuni dosa-dosa

hamba-Nya, lalu ia semakin berani berbuat maksiat dan semakin jauh dari

keteatan, maka al-Raja seperti ity hanyalah kedustaan belaka. Abduilah al-Haddad

berkata, bahwa sikap al-raja yang benar dan terpuji akan membimbing seorang

tamba kepada penunaian kewan kepada Allah dan memimpianya ke jalan =~ -

keridhaan-Nya.'"?

Karena itu, buah yang dihasilkan dari al-rgja menurut Abdullah al-
Haddad, ialah timbulnya sikap bersegera untuk memperbanyak berbuat baik dan
sangat ketat dalam menjaga ketaatan adalah jalan menuju tercapainya keridhaan
Allah dan surga-Nya.'?® lebih lanjut ia berkata, al-rgja yang tidak mendorong dan
membimbing seseorang untuk lebih giat dalam mengerjakan ketaatan kepada
Allah, maka al-raja seperti itu hanyalah dorongan hawa nafsu semata dan tidak

berarti apa-apa, ia kering dari makna dan faedah yang sesungguhnya dari.

substansi al-raja sendiri.'*!

Seseorang yang mecapai magam al-raja yang benar (al-raja al-shadiq) ia
akan beramal dengan melahirkan niat yang baik dan amal saleh laksana air di
tanah yang kering dan tandus itu. Abdullah al-Haddad mengutip surah al-Hajj ayat
5:

17 Haddad Abdullah, Risdlat al-Mu’ dwanah.,hal. 104.
112 taddad Abdullah, Tbid.hal.104.

' Haddad Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal. 88.
120 Haddad Abdullah , Risdlat al-Mu’ Gwanah, hal.104.
121 Haddad Abdullah,., Loc.Cit., hal.88.
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* Dan kamu lihat bumi itu kering, kemudian apabila telah Kami turunkan
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai

macam tumbuh-tumbuhan yang indah”. (Qs. Al-Hajj: 5)

Al-Raja disebut sebagai maqam tertentu saja apabila kondisi batin itu
bersifat tetap dan konstan, sebab magam menurut Abdullah al-Haddad

~ sebagaimana vang telah dikemukakan bersifat tetap. Apabila kondisi batin dari al-

werter 111 mvrvati Tnamathah _ihah mvolbo it

ras bolim i -, 13
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dorongan al-raja kepada seorang hamba untuk melakukan ketaatan kepada Allah,

© yang ditamsilkan oleh Abduliah al-Haddad sepeni air yang menyuburkan tamay ~ 0

yang kering juga mesti tetap dan konstan. Artinya, ketaatan kepada Allah bagi
seorang hamba yang telah mencapai magam al-Raja bersifat tetap dan konstan,
dan itu tekondisikan dengan sendirinya, laksana tanah yang kering disiram air

hujan, lalu dengan sendirinya tanah itu menjadi subur.

4.2.3 Cemas (Al-Khauf)

Sebagaimana al-raja, al-khayf menurut al-Saraj termasuk hal buka
maqam, tetapi Abdullah al-Haddad memasukannya ke dalam magam. Menurut
Abdullah al-Haddad, pengertian al-khauf ialab ma’rifat hati akan keagungan
Allah, keperkasaan dan Pengertian al-Khauf menurut Abdullah al-Haddad ialah
ma’rifat hati akan kagungan Ailah, keperkasaan, dan ketidakbutuhan-Nya kepada
makhluk, serta keras dan pedih hukuman azab-Nya yang diancamkan Allah
kepada siapa saja yang membangkang dan menyimpang dari perin‘c.euh—Nya.122

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa al-Khauf timbul dari
ma’rifat hati akan sifat-sifat Allah Yang MahaAgung, Maha Perkasa, dan Dia

122 yaddad Al, Abdullah, Risdlah Al-Mu’dwanah, him. 104,
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tidak butuh kepada makhluk-Nya. Ma’rifat hati seperti itu akan menumbuhkan
perasaan bahwa manusia di hadapan Allah adalah sebagai hamba yang iemah,
tidak berdaya, dan membutuhkan kemurahan-Nya. Dari perasaan ini timbul akan
rasa cemas kalau Allah akan murka kepadanya.

Lebih-lebih kecemasan itu timbul dari ma’rifat hati bahwa azab Allah itu

sangat keras dan pedih bagi hambanya yang menentang dan menyimpang dari

aturan-aturan-Nya. Ma’rifat hati seperti ini akan menumbuhkan perasaan takut
kalau nanti azab Allah yang keras dan pedih itu akan menimpa dirinya. Oleh
karena itu, seorang hamba yang telah mencapai tingkatan al-Khauf akan timbul
perasaan cemas dan takut yang lahir dari ma’rifat hati, sehingga dia tidak akan
melakukan pelanggaran terhadap larangan Allah.

Harap (al-Raja) dan cemas (al-Khauf) adalah dua tingkatan yang

berpasangan dan memiliki hubungan yang sangat erat. Kedua tingkatan ini_saling .. .

melengkapi saty sama lain, bapaiken dua sayap burung yang seimbang atau neraca
.timbangan yang setara. Jika harap (al-raja) dapat membuabkan ketaatan seorang
namba uniuk melaksanakan perintah Ailah, rhaka takut (@l-Khauy) dabat
membuabkan ketaatan seorang hamba untuk menghindari larangan-Nya.

Abdullah al-Haddad berpendapat, bahwa seorang mukmin yang senantiasa
mengerjakan ketaatan kepada Allah berarti ia telah meletakkan dirinya diantara
magam ai-Ragja dan magam al-Khauf, sebab magam al-raja akan mendorong
sescorang untuk melaksanakan perintah Allah, dan magom al-Khauf akan
mendorong seseorang untuk meninggalkan larangan-Nya.'??

Pada bagian ini Abdullah al-Haddad membagi orang yang mengerjakan
amalan menjadi tiga golongan. Pertama, mereka mengerjakan amalan karena takut
akan siksa Allah, mereka disebut dengan orang-orang yang takut. Kedua, mereka
mengetjakan amalan karena mengharapkan pahala dari Allah, mereka di sebut
orang-orang yang berharap. Ketiga, mereka mengerjakan amalan semata-mata
karena melaksanakan perintah Allah, mereka disebut dengan orang-orang yang
telah mencapai ma’rifat (al-’arifun).”** Disini nampaknya Abdullah al-Haddad
ingin mengatakan bahwa tingkatan ketaatan seseorang kepada Allah, ketika

didorong oleh rasa rgja dan khayf, ia belum mencapai hakikat, yaitu ma vifah. Ia -

'** Haddad Abdullah, AI-Nashd'ih al-Diniyvah, hal.88.
'* Haddad Abdullah, al-Nafd'is al-‘Uliwiyyah,, hal.38
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masih dalam tahapan melatih diri agat ketaatan yang dilakukannya itu benar-benar
hanya karena Allah semata, tanpa mengharap pahala dan takut terhadap azab.
Namun demikian al-rgja dan al-khauf tentu saja perlu dilalui oleh
seseorang salik sebagai tahapan dari pendakiannya terhadap magamat. Sebab,
kondisi obyektif dari ketaatan seseorang kepada Allah itu berbeda-beda, sesuai
dengan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan' penghayatannya terhadap ajaran
agama. Semakin tinggi tingkat pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan
seseorang terhadap ajaran agama, maka akan semakin tinggi pula tingkat
ketaatannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pengetahuan, pemahaman, dan
penghayatan seseorang terhadap ajaran agama, maka akan semakin rendah pula
tingkat ketaatannya. Oleh karena itu, Abdullah al-Haddad dalam melihat aplikasi
magam al-raja dan al-Khauf bagi seseorang dapat dogolongkan kepada tiga

kategori'®:

1 P 12
Partamsa ot iana  talah Famhali conenmhnws  Yranada Tuhannva
Lerigma, nalnia Yy ally Wialr BUERUGEL uurrv;;lu.sux. o nwpasa a uaannya;

sehingga hatinya terang dan kegelapan-kegelapan nafsunya hilang dengan

terbilnya canaya kedekatan kepada-Nya. Ia tak lagi merasakan kenikmaian dati ~ =~ -

kenyamanan kecuali dalam bermunajat dan berkomunikasi dengan Dia. baginya,
al-raja (harap) adalak identik dengan kerinduan dan kecintaan, sedangkan al-khauf
(cemas) adalah identik dengan pengagungan dan penghormatan kepada Tuhan.

Kedua, hamba yang senamiiasa khawatir dirinya akan bermalas-malasan dalam

mengerjakan perintah-perintab Tuhan atau cenderung kepada larangan-larangan-

Nya. Sepatutnya bagi hamba seperti ini memiliki keseimbangan antara al-raja dan

al-khauf , laksana dua sayap burung yang seimbang. Ketiga, hamba yang

hidupnya dikuasai oleh kelalaian dan mencampuradukkan iebih memberatkan rasa
khauf, sehingga dapat mencegah dirinya dari perbuatan maksiat.

Tampaknya jika dipertanyakan, manakah yang lebih utama dan dominan
antara raja dan khauf bagal seseorang, maka jawabannya sangat tergantung pada
kadar ketaatan seseorang itu kepada Allah. Apabila ketaatan seseorang bisa
terwujud karena dimotivasi oleh rasa raja, maka magam raja lebih diutamakan
dan dominan bagiﬁya.. Demikan pula apabila ketaatan seseorang bisa terwujud
karena dimotivasi oleh rasa khauf , maka magam khauf lebih diutamakan dan

125 Haddad Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 105.
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dominan baginya. Sementara pada tahap yang seimbang antara motivasi raja dan
khauf lterhadap ketaatan seseorang, maka kedua maqam ini harus sama-sama
diutamakan laksana dua sayap yang seimbang atau timbangan yang setara. Namun
demikian, bagi al-arifun tentu saja posisi magam ragja dan magam khauf telah
terlewati, sehingga bagi mereka ketaatan kepada Allah tidak disebabkan karena
dimotivasi oleh kedua magam tersebut, tetapi dilaksanakan semata-mata karena
Allah Swt.

4.4.5 Sabar (al-Shabr)
Abdullah al-Haddad tidak mengartikan kata sabar secara definitif, tetapi di
dalam uraiannya dapat ditangkap bahwa sabar diartikan dengan menahan diri dari

kecenderungan hawa nafsu dalam menghadapi sesuatu yang menjadi persolan

hidup seorang berupa perintah dan larangan Allah Swt, berupa musibah-yang—

menimpanya dan atau berupa hal-hal yang akan menjauhkan sseseorang kepada
Allah SWT.

Pengertian tersebut diangkat melalui uraian Abdullah al-Haddad tentang

pembagian sabar yang dibagi ke dalam empat bagian:

Pertama, sabar dalam melaksanakan ketaatan (al-Shabr ‘ala al-Thdt) yaitu
secara batiniah dengan berpegang kepada keikhlasan dan kehadiran hati di
dalamnya; dan secara lahiriah dengan terus menerus mengerjakannya dengan
tekun dan semangat sesuai dengan cara-cara yang disyariatkan.'?®

Kedua, sabar dalam menghadapi maksiat (al-shabr ‘an al-Ma’ashi), yaitu
secara baiiniah dengan mencegah hati dari memperkatakan tentangnya ataupun
cenderung kepadanyakarena permulaan perbuatan dosa akibat dari pikiran yang
melintas. Secara lahiriah dengan menghindarinya dan menjauh dati tempat-tempat
yang menjurus kearahnya.

Ketiga, sabar dalam menghadapi sesuatu yang tidak disukai (al-Shabr ‘ala
al-makarih) dan dalam hal ini ada dua jenis, yaitu: sesuatu yang datang dari Allah
secara langsung, seperti sakit, hilangnya harta benda, dan atau kematian sanak-
kerabat atau teman yang dikasihi. Sabar dalam hal ini, secara batiniah dengan

menghindari kesedihan dan penyesalan yang berlebihan, dan secara lahiriah

126 Haddad Abdullah, Ibid., hal. 108-111.
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dengan tidak mengeluhkan kepada siapapun juga, kecuali mengeluhkan penyakit
kepada dokter atau sckadar meneteskan air mata ketika terkena musibah,
Kesabaran seperti ini adakalanya didorong oleh sikap mencukupkan dir dengan
mengharapkan pertolongan Allah SWT, atau sikap pemberian maaf karena
mengharapkan pahala dari-Nya.

Keempat, sabar menghadapi kecenderungan hawa nafsu (al-Shabr ’an al-
Syahwat) yaitu mencari kelezatan duniawi. Kesabaran dalam hal ini dapat dicapai
secara batiniah dengan menghindarkan pemikiran dan kecenderungan kepadanya,
dan secara lahiriah dengan mencegah diri dari mencarinya atau mendekatinya.
Kesabaran seperti ini dapat dibangkitkan dengan kesadaran bahwa mencari dan
mengerjakan hal-bal yang menjadi kecenderungan hawa nafsu akan menghalangi
seseorang untuk mengingat Allah dan beribadah kepada-Nya, kecuali itu
kecenderungan hawa nafsu juga menjerumuskan seseorang ke dalam segala yang
haram dan subhat, serta menimbulkan kerakusan dalam meraih kelezatan
duniawi,

Penjelgsan diatas menunjukkan banwa sabar sebagal magami, pada intinya
ialah sikap tabah dan tegar dalam mengendalikan hawa nafsu yang bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah itulah sebenarnya kebahagiaan yang hakiki.
Hal itu hanya dapat dicapai dengan mengkuti kebenaran dan menjauhi
kebatilan.'?® Menurutnya, siapa saja yangmencari kebahagiaan hakiki, niscaya ia
membutuhkan kesabaran dengan mengendalikan nafsunya agar mengikuti
kebenaran dan menjauhi kebatilan.'*

Sebagaimana hainya dengan magam yang lain, magam sabar inipun tidak
bisa terwujud begitu saja tanpa melalui latihan yang sungguh-sungguh dan terus
menerus. Sebab, perjalanan panjang yang ditempuh oleh seorang salik merupakan
perjuangan yang sangat berat yang didalamnya diperlukan kesabaran. Karena itu,
magam sabar memiliki peréman yang sangat penting bagi seorang salik dalam
mencapai tujuannya, sehingga magam ini menjadi sangat primer dalam

menempuh perjalanan panjang itu

127 1addad AL Abdullah, /bid. hal 111
128 Haddad Al, Abdullah, /bid hal, 108.
' Haddad Al, Abdullah, /bid. hal.108
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4.2.5 Syukur (al-Syukr)

Hakikat syukur menurut Abdullah al-Haddad ialah adanya pengertian dan
kesadaran bahwa semua nikmat yang ada pada diri seorang hamba, baik lahir
maupun batin, baik berkenaan dengan keduniaan ataupun keakhiratan, adalah dari
Allah Swt., sebagai karunia dan pemberian daripada-Nya.”*’

Karena nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya itu
demikian banyak dan tidak mungkin mereka dapat menghitung jumlahnya, maka
tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak mensyukurinya. Abdullah al-Haddad
menggaﬁbmkm, sekiranya seorang mukmin yang fakir sedang menderita sakit,
benar-benar memikirkan nikmat-nikmat Allah yang terlimpah atas dirinya,
niscaya ia akan lebih disibukkan oleh pelaksanaan bersyukur atasnya daripada
upaya bersabar atas penderitaan yang dialaminya.”’

- Ajaran-Abdullah-al-Haddad tentang syukur-diatas dapat dijelackan batiwa
betapapun seorang hamba bersyukur kepada Allah, nmamun syukurnya itu
sebenarmnya belum dapat membandingi terhadap nikmat-nikmat Allah yang

" demikian banyak yang diterinianya. Se-hinggd ketika séorang hamba ditimpa
musibah sekalipun, ia seharusnya tetap mendahulukan syukur daripada sabar.
Sebab, jumlah nikmat yang diterimanya masih iebih besar dan musibah yang
dialaminya. Namun demikian, antara sabar dan syukur sebenarnya tidak terjadi
tumpang tindih ketika seseorang hamba harus menyikapi kondisi yang
dialaminya. Kedua maqgam ini bisa saja berjalan seiring dan saling mendukung.
Pada saat seseorang memperoleh cobaan berupa musibah, ia harus sabar, tetapi
pada saat yang sama ja juga harus bersyukur, karena sesungguhnya nikmat Allah
lebih besar dan masih lebih banyak bila dibandingkan dengan musibah itu.
Demikian pula pada saat seseorang memperoleh nikmat, ia harus bersyukur, dan
pada saat yang sama ia juga harus bersabar, karena boleh jadi nikmat itu
merupakan ujian.

Selanjutnya dalam ajaran syukur menurut Abdullah al-Haddad, ada
beberapa sikap dan tindakan bagi seorang hamba, dimana sikap dan tindakan itu
merupakan tanda kesyukurannya, yaitu: pertama, adanya perasaan gembira
terbadap keberadaan nikmat yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan ibadah

130 1addad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu 'Gwanah, hal.112.
131 Haddad Al, Abdullah, Ibid hal.112.
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dan pendekatan diri kepada Allah. Kedua, memperbanyak ucapan syukur dan
terima kasih kepada Allah dan memujinya dengan lisan, seperti ucapan al-
hamdulillah. Ketiga, mengerjakan ketaatan kepada Allah Swt,. dengan nikmat-
nikmat-Nya dan memohon pertolongan serta menggunakan nikmat-nikmat itu.
pada tempat-tempat yang diridhai dan disukai-Nya. Keempat, memandang besar:
sesuatu nikmat, sekalipun nikmat itu kecil, karena yang paling penting dari semua
itu adalah memandang keagungan dan anugerah Allah Swt.'*

Makna syukur sebenamya bukanlah sebagai balas jasa kepada Tuhan.
Sebab, Tuban tideak membutuhkan balas jasa dari hamba-Nya. Rasa syukur
hamba-Nya hanya berfaedah bagi dirinya sendiri. Perintah Tuhan tentang syukur
hanya merupakan funtunan bagaimana sika dan tindakan seorang hamba ketika ia
memperoleh nikmat. Sebab, tanpa diberi tuntunan, boleh jadi seorang hamba akan
salah arah dalam memanifestasikan rasa gembira terhadap penerimaan nikmat itu,
sehingga ia-terjatith kepada kufur nikimat.

Demikian pula syukur bagi seorang salik tidak hanya sekedar berterima
' kasih, tetapi lebih merupakan tingkatan spiritial yang harus dicapai dalam upaya’
pendekatan diri kepada Tuban. Dengan kata lain sykur dijadikan sebagai magam
untuk mecapai hakikat yang lebih tinggi.

4.2.6 Zubud (al-Zuhd)

Menurut pendekatan bahasa, zuhud berarti: “ragiba ‘an syai’ wa
tarakahu”, artinya: “ia tidak tertarik tentang sesuatu dan meninggalkannya”.
Kata “tidak tertarik” berarti juga “mengosongkan”, seperti terdapat dalam
kalimat: “zahada fi al-dunya” maksudnya: “fakhalla ‘anha li al-’ibadah”, artinya
“ia mengosongkan dari dunia untuk ibadah”. Orang yang melakukan zuhud
disebut zahid, jamaknya zuhhad dan zahidun, yaita “al-raghib ‘an al-dunya
hubban li al-akhirah” artiﬁya »orang yang tidak tertarik kepada dunia karena cinta
kepada akhirat”.!*?

Menurut_ istilah, zuhud sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah al-
Haddad ialah ma’rifah hati (ma’rifat ai-qalb) akan rendah dan sepelenya nilai

132 Haddad Al, Abdullah, 4I- Ndsha'ih al-Dini yyah, hal 90.
133 Ma’luf Louis, Op.cit.,hal. 308.
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dunia.'** Berdasarkan pengertian ini, seseorang disebut bersikap zuhud apabila ia
tidak tertarik kepada dunia, karena dunia baginya dipandang rendah. Sebab
menurut Abdullah al-Haddad, cinta dunia adalah smber segala kejelekan dan
sebaiknya benci terhadap dunia adalah sumber .segala ketaatan dan kebaikan,'>
Cinta dunia sebagai sumber kejelekan, tentu dimaksudkan cinta yang
berlebihan sehingga melalaikan ketaatan dan kebaikan. Demikian pula beﬁci
dunia sebagai sumber ketaatan dan kebaikan, dimaksudkan agar seseorang tidak
terpengaruh dan tergoda oleh gemeriapnya dunia yang akan menipunya. Untuk
menghindari kejeleka dan menimbulkan kebaika berkenaan dengan kehidupan
dunia, maka diperlukan sikap zubud. Sikap itu hanya diperoleh seseorang yang
telah dilapangkan dan disinari batinya dengan pancarancahaya marifah dan

yagin. 136

Dunia vang dimaksudkan oleh Abdullah al-Haddad lebih ditekankan pada- =~

1 Tl . PN
h y

waita (@l-mal) dan kedudukan (al-Jah). Menurutoys, dunia ity hanya ada duz
macam saja, dan tidak ada yang ketiga, yaitu harta dan kedudukan (al-mal wa al-
Jjah). Dengan demikian, zuhud kepada dunia artinya zuhud kepada harta dan
kedudukan. Lebih lanjut Abdullah al-Haddad mengatakan: ”Barangsiapa zuhud
kepada harta dan kedudukan berarti ia adalah seorang zahid yang benar;
barangsiapa hanya zuhud kepada dunia tanpa zuhud kepada kedudukan tanpa
zuhud kepada harta (hubb al-mal) berarti ia adalah yang tercela. Kemudian ia
mengatakan, “Keluarkan dari hatimu kecintaan kepada harta, sehingga itu semua
sama saja seperti nilai batu. Demikian pula keluarkan dari hatimu kedudukan
tinggi di mata manusia, sehingga bagimu sama saja pujian dan cercaan mereka,
atau kedatangan dan kepergian merek: ol

Namun demikian, bagi Abdullah al-Haddad, tidak berarti semua dunia
harus dihindari sama sekali. Ja membagi dunia ke dalam tiga macam, yaitu:
pertama, dunia yang terpuji (al-dunya al-mahmudah). Kedua, dunia yang
dibolehkan (al-dunya al-mubahah). Ketiga, dunia yang tercela (al-dunya al-

madzmumah). Dunia yang terpuji ialah dunia yang menyampaikan kepada

134 yaddad Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 114.

135 Haddad Abdullah, Ibid. hal.114.

136 Haddad Abdullah, Ibid, hal.114.

137 1addad Abdullah, Kitab al-Hikam, (Hadramaut: Darul Hawi, 1999).hal.5.
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perbuatan baik dan menyelamatkan dari perbuatan buruk; dunia yang dibolehkan
jalah dunia yang tidak menyebabkan ditinggalkannya perintah dan dilakukannya
larangan; dunia yang menyebabkan ditinggalkannya ketaatan dan dilakukannya
kemaksiatan.'*®

Pada bagian lain, Abdullah al-Haddad membagi dunia ke dalam tiga
tingkatan (thabagat), yaitu: pertama, dunia yang penuh dengan pahala, yaitu dunia
yang menjadi lantaran kepada perbuatan baik dan menyelamatkan kepada
perbuatan buruk. Dunia inilah yang menjadi kendaraan dan lacang akhirat bagi
seorang mukmin. Kedua, duniz yang akan dihisab, yaitu dunia yang tidak
menghambat kebaikan dan tidak menjerumuskan ke dalam kemasiatan. Dunia
inilah yang menyebabkan keterlambatan orang-orang kaya dari orang-orang
miskin untuk masuk surga selama 500 tahun. Ketiga, dunia yang penuh dengan
siksa, yaitu dunia yang menghalangi perbuatan baik dan menjerumuskan ke dalam
neraka.'*

Pembagian tentang dunia tersebut, nampaknya Abdullah al-Haddad ingin |

menyatakan bahwa {idak semua dunia harus dihindari oleh sescorang daiamn =

melakukan zubud, tetapi mereka harus proposional dalam mengambil sikap :
terhadap dunia, sehingga dunia menjadi sarana kebaikan dalam réngka pendekatan
diri kepada Tuhan, bukan sebaliknya dunia justru akan menimbulkan keburukan
dan menjaubkan sescorang kepada Tuhan.

Pada bagian lain Abdullah al-Haddad menyatakan bahwa zuhud itu
memang bertingkat-tingkat. Menurutnya, serendah-rendah zuhud ialah tidak
membiarkan diri terseret oleh dunia ke dalam perbuatan maksiat atau lalai
terhadap ketaatan. Sedangkan setinggi-tinggi zuhud jalah tidak mengambil sesuatu
dari dunia sehingga benar-benar diyakini bahwa hal itu iebih disukai Allah
daripada meninggalkannya. Diantara dua tingkatan ini masih banyak tingkatan-
tingkatan lain.'*° |

Jika dihubungkan antara pembagian dunia dengan tingkatan zuhud
sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah al-Haddad di atas, maka mencari dunia

138 Haddad, Abdullah, Kitab al-Hikam, hal.3-4.

139 Haddad, Abdullah, Risdlar al-Mudzdkarah ma’a al-Ikhwan al-Muhibbin min Ahl al-Khair wa
al-Din (Hadramant: Darul Hawi, 1998), hal.41.

140 t1addad, Abdullah, Ibid, hal. 115.
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yang mahmudah pun boleh jadi masih pada tingkatan zuhud yang ferendah,
apabila seseorang masih mencintai dunia melebihi cintanya kepada Allah, apalagi
terhadap dunia yang mubahah dan dunia yang madzmumah.

Jadi kunci zuhud sebenarnya sangat tergantung kepada seseorang dalam
menyikapi dunia dan hubungannya dengan kedekatannya kepada Tuhan. Semakin
tinggi. tingkatan zuhud seseorang akan semakin dekat dia kepada Tuhannya.
Sebaliknya, semakin rendah tingkatan zuhud seseorang akan semakin berkurang
kedekatannya kepada Tuhan, sebab, dunia bagi seorang salik boleh jadi akan

menjadi hijab dalam berkomunikasi dengan Tuhan, tetapi dapat pula menjadi

sarana pendekatan diri kepada-Nya.

Mengenai pembagian dunia dan tingkatan zuhud sebagaimana
dikemukakan oleh Abdullah al-Haddad di atas, nampaknya ia ingin memberikan
pilihan kepada_seorang salik untuk bersikap zuhud sesuai. .dengan. batas

gimnmuanns A e Ll I 131 B ;|8

Lemampuannya., Apaocid se6iang satis mg‘ ii uli:ugucuucuu duiiia, inaka puuudn

dunia yang mahmudah atau dunia yang penuh dengan pahala, dan sekurang-

- kurangnya dunia yang mubahah atau dunia yag dinisab. Dunia yang madzmumah S

atau penuh dengan siksa. ,

Mengenai tingkat zubud, -apabila seorang zshid tidak mampu mencapai
tingkatan zuhud tertinggi, sekurang-kurangnya ia bersikap zuhud pada tingkatan
terendah, dan bagi mereka yang ingin meningkatkan tingkatan zuhudnya dapat
mengusahakannya sebatas kemampuannya.

Abdullah al-Haddad juga menyadari akan kebutuhan seorang kepada
dunia, terutama mengenai kebutuhan primer. Dalam hal ini Abduilah al-Haddad
mengemukakan: “Hendaklah anda senantiasa mencukupkan diri dengan sedikit
mungkin dalam hal pakaian, makanan, perkawinan, perumahan, serta segala yang
termasuk harta benda duniawi yang dapat dinikmati”.**! J adi meskipun sampai ke
tingkat zuhud yang tertinggi sekalipun, pemenuhan akan kebutuhan primer ini
tidak bisa dihindari, dan itu nampaknya tidak mengurangi tingkat kezuhudan
seseorang.

Adapun tanda seseorang disebut zahid yang benar (al-zahid al-shadiqah),
Abdullah al-Haddad mengatakan, seorang zahid yang benar harus memiliki ciri-

Y1 Haddad, Abdullah, Ibid, hal.116.
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ciri sebagai berikui: pertama, tidak gembira dengan yang diperolehnya dari- dunia.
Kedua, tidak sedih dari apa yang hilang darinya. Ketiga, tidak disibukkan oleh
pencarian dan penikmatan dunia sehingga melalaikan sesuatu yang lebih utama di
sisi Tuhannya. Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa seseorang disebut zahid yang
benar apabila ia tidak ada lagi ketergantungannya kepada dunia. Baginya ada atau
tidak ada dunia yang dimilikinya dipandang sama saja, sehingga ia tidak gembira
atau tidak sedih dengsn diperolehnya atau hilangnya dunia dari tangannya.
Dengan begitu, ia tidak disibukkan di dalam kehidupannnya oleh pencarian dan
penikmatan duniawi. Baginya yang lebih utama berada sedekat mungkin dengan
Tuhan.

Ciri-ciri tersebut, nampaknya berlaku bagi seorang zahid dan semua
tingkatan zuhud, dari tingkatan terendah sampai dengan tingkatan tertinggi. Hal

vang membedakannya hanyalah pada intensitas dan kadar keterpengaruham

- 4.2.7 Berseran diri (al-Tawakkul)

Pokok dari tawakal menurut ajaran Abdullah al-Haddad ialah ma’rifah hati
(marifat al-galb) bahwa segala sesuatu berada ditangan Allah Swt., baik yang
mashlahat maupun yang mudharat, yang menyenangkan ataupun -yang
menyusahkan.!** Menurutuya, ma’rifat hati timbul dari keyakinan hati (yakin al-
galb) bahwa semua perkara berada pada tangan dan genggaman Allah Swt. Tidak
ada yang mendatangkan sesuatu yang mashlahat dan mudharat, yang memberi dan |
yang menolak, melainkan Aliah Swt. Dari keyakinan ini, hati menjadi aman dan
tentram terhadap janji-janji Allah dan jaminan-Nya, schingga seseorang tidak
merasa goncang manakala ditimpa kemudharatan dan marabahaya. Sebaliknya
malah ia mengembalikan dan menyerahkan semua itu kepada Allah'® Sikap
penyerahan segala sesuatu sepenuhnya kepada Allah jtulah yang disebut tawakal.

Namun demikian, tawakal tidak berarti penyerahan diri kepada Allah Swt.
secara kosong. Menurut Abdullah al-Haddad, syarat tawakal tidak harus kosong
dari sebab-sebab keduniaan. Artinya, tidak akan mengurangi nilai tawakal apabila

seseorang mengusahakan sesuatu berupa pekerjaan-pekerjaan duniawi untuk

142 Haddad, Al, Abdullah, fbid, hal. 117.
193 Haddad, Al, Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal. 91.
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memenuhi kebutuhan hidupnya, selama ia tetap menyandarkan dirinya hanya
kepada Allah Swt. Bahkan Abdullah al-Haddad mengatakan: “Haram hukumnya
seseorang duduk menganggur dan enggan bekerja. Padahal ia mampu bekerja dan
membuiuhkan mata pencaharian untuk menghidupi dirinya, anak-istrinya, kaum
keluarganya, agar mereka tidak tersia-sia dan meminta-minta kepada orang lain,
serta mengharapkan sesuatu yang ada ditangan oran » 144

Pada bagian lain Abdullah al-Haddad mengemukakan bahwa menyimpan

harta benda atau menabung (al-iddikhar) dan berobat dari penyakit (al-tadawa
min al-amradh) tidak menyalahi inti tawakal bagi orang yang menyadari bahwa
yang memberi kecukupan, manfaat, dan mudbarat ialah hanya Allah Yang
Tunggal. Namun demikian, Abdullah al-Haddad memberikan penjelasan bahwa
tawakal seseorang kepada Tuhannya, makin lemah upayanya dalam pekerjaan-
pekerjaan duniawi.**’
Tampaknya di sini-Abdullah-al-Haddad ingin mengaiakan bahwa tawakai
~ pada tingkat tertinggi tidak lagi ada ketergantungan seseorang dengan pekerjaarn
duniawi, segala sesuatu diserahkan kepada Allah secara bulat, karena hanya Allah
yang mencukupi dan menjaminnya. Menurutnya, orang yang melepaskan diri dari
pekerjaan duniawi hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah menghadapkan
diri sepenuhnya kepada Allah dan telah berhasil menyucikan jiwanya, sehingga ia
tidak berpaling kemanapun kecuali kepada-Nya. ' i

Tingkatan tawakal seperti disebutkan memang sulit dibayangkan oleh
orang biasa (awam), bahkan tawakal seperti itu dipandang sebagai sikap yang
lemah dan fatalis. Tetapi bagi sufi, hal itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin
dapat dilakukan, Sebab baginya, kedekatan dengan Tuhan, akan sernakin penuh
penyerahannya kepada-Nya. semakin penuh penyerahan seseorang kepada Tuhan,
akan semakin dekat ia kepada-Nya.

Uraian diatas menunjukkan, bahwa Abdullah al-Haddad juga memberikan
pilihan kepada seseorang untuk mencapai tingkatan tawakal sesuai dengan
kemampuannya. Di satu pihak Abdullah al-Haddad menekankan adanya usaha
(kasb) dalam tawakal, tetapi di pihak lain ia menafikannya.

144 Haddad, Al, Abduliah, Jbid, hal. 91.
145 Haddad , Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.118.
146 Haddad, Al, Abdullah, /bdi., hal.118.
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Berkenaan dengan tingkatan tawakal, memang Abduliah al-Haddad tidak
membaginya secara jelas dan rinci sebagaimana al-Ghazali. Menurut tokoh yang
terakhir ini, tawakal diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan. Pertama, penyerahan
diri kepada Allah seperti seorang menyerahkan kekuasaan kepada wakilnya.
Kedua, penyerahan diri kepada Allah seperti anak kecil menyerahkan segala
urusannya kepada ibunya. Ketiga, penyerahan diri kepada Allah seperti mayat di
tangan crang yang memmldﬂ(annya.147

Kecenderungan Abdullah al-Haddad, tampaknya memberikan kelonggaran
kepada seseorang untuk melakukan tawakal sebatas kemampuannya. Dalam hal
ini, Abdullah al-Haddad memberikan pilihan kepada seseorang dalam melakukan
tawakal dari tingkat yang ringan (rendah) sampai dengan tingkat yang berat
(tinggi). Untuk itu, Abdullah al-Haddad memberikan kriteria orang yang tulus
- tawakalnya, vaitu: pertama, ia tidak mengharap dan tidak takut kecuali kepada
Ailah. Kedua, ia tidak merisaukai soal migki; sebab-ia yakin-bahwa sepenuhnya
berada pada jaminan Allah. Ketiga, hatinya tidak terguncang pada saat
diperkirakan akan = datangnya ' suatu bahaya atan musibah yang aian
menimpanya.*® )

Kriteria pertama menunjukkan bahwa yang perlu dibarap dan ditakuti
hanya Allah saja. Dengan begitu, tawakal dapat memberikan keberanian kepada
seseorang untuk mengumandangkan kebenaran di hadapan orang yang biasanya
diharapkan pemberiannya dan ditakuti hukumannya, seperti penguasa atau raja.
Kriteria kedua, tawakal dapat menumbuhkan ketenangan dan ketentraman hati
manakala suatu keuntungan luput dari seseorang sama seperti dikala ia
memperolehnya, kriteria ketiga, tawakal menguatkan akan keyakinan kepada
takdir, bahwa seseorang tidak bisa terhindar dari sesuatu yang telah ditakdirkan
Tuhan, baik yang akan menimpanya atau tidak menimpanya.

Kriteria di atas tampaknya bersifat umum dan berlaku untuk semua
tingkatan tawakal, baik pada tingkatan yang rendah maupun tingkatan yang
teritnggi. Oleh karena itu, nilai tawakal seseorang dapat diukur dengan batasan
kriteria tersebut. Selain kriteria tawakal di atas, Abdullah al-Haddad juga

mengemukakan dasar yang dapat membuahkan tawakal ialah kebenaran tauhid

147 Ghazali Al, Abu Hamid, Loc.cit, hal 257.
4% Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.118.
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(shidg al-tauhid) dan yakin (yaqin). Tauhid dapat membuahkan tawakal karena
segala sesuatu yang terjadi berasal dari Tuhan Yang Satu. Demikian pula yagin
dapat membuahkan tawakal karena yagin dapat menguatkan tauhid. Tauhid yang
dikuatkan dengan yakin akan menjadikan seseorang hanya menyandarkan segala
urusannya kepada Tuhan. Dengan demikian, tauhid dan yakin dapat menjadikan
seseorang bersikap tawakal kepada Tuhan dengan tulus

4.2.8 Cinta (21-Hubb)
| Makna cinta kepada Aliah (al-hubb il Aliah) menurut ajaran Abdullah al-
Haddad ialah kecenderungan hati seseorang hamba kepada Allah dan perasaan
adanya hubung.an yang erat dengan-Nya, serta bertuhan hanya kepada-Nya Yang
Maha Suci, Maha Tinggi, puncak dari ke-Sucian dan ke-Agungan."”’ Menurutnya,
kecintaan—itu-hendaknya. dicurahkan-sepenuhnya- kepada—Allah, sehingga tidak
sesuatu pun yang dicintai lebih dari kecintaan kepada-Nya, bahkan tak sesuatﬁ

pun menj jadi kecintaan seseorang selain Dia.'®

Adapun penyebab timbulnya cinta menurut Abdullah al-Haddad, ialah =~

adanya sesuatu yang dimiliki oleh yang dicintai atau diperolehnya suatu
pemberian darinya.'”' Dengan demikian, rasa cinta itu timbul disebabkan oleh dua
faktor, yakni: Pertama, ada sesuatu yang dikagnmi berupa kesempurnaan yang
dimiliki oleh yang dicintai. Kedua, ada pengharapan yang akan diperolehnya,
yaitu snatu pemberian dari yang dicintai.

Apabila dua faktor di atas dihubungkan dengan cinta seseorang hamba
kepada Tuhannya, maka faktor pertama karena ia mengagumi ke-Maha
Sempurnaan yang dimiliki-Nya; sedangkan faktor kedua karena ia mengharapkan
pemberian-Nya. oleh karena itu, demikian yang ia katakan, apabila anda termasuk
dari mereka yang mencintai sesuatu disebabkan karena kesempurnaan pada diri
yang anda cintai, maka sesungguhnya kesempurnaan, keindahan, keagungan itu
hanyalah milik Allah SWT, tiada sekutu bagi-Nya dengan sesuatu ::11:‘apun.152

Lebih lanjut ia mengemukakan, adanya sesuatu pada permukaan sebagian maujud

149 Haddad, Abdullah, al-Nashd’ih al-Diniyyah, hal.91.
150 t¥addad, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 119.
15! Haddad, Abdullah, bid, hal. 119.
152 ffaddad, Abdullah, Ibid, hal. 119.
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yang tampak sebagai makna kesempurnaan ataupun pesona keindahan, maka
sesungguhnya Dia-lah yang menjadikannya sempurna dan indah, bahkan Dia-lah
yang mewujudkan dan menciptakannya. 153

Demikian pula cinta yang timbul karena pengharapan adanya pemberian
dari yang dicintai, maka sesungguhnya pemberian itu pada hakikatnya datang dari
Allah SWT. Pemberian manusia menyebabkan seseorang mencintainya, pada
dasarya berasal dari Allah. Pemberian manusia hanyalah sebagai perantara dari
pemberian Allah SWT. Dalam hal ini Abdullah al-Haddad mengemukakan,
apabila anda termasuk orang-orang yang mencintai sesuatu disebabkan adanya
pemberian dari yang anda cintai, maka tiada anda melihat suatu kebajikan,
pemberian, kemuliaan, pelimpahan sesuatu atas dirimu dan seluruh makhluk,
kecuali Allah yang telah berkenan mengaruniakan semua itu semata-mata karena

kemurahan dan kedermawanan-Nya.'>*

Dengan dua fakior penyebab timbulnya rasa cinta di atas, semestiya di hati -

7 k
1 fa i LIRLE s

seorang hamba tidak ada lagi tempat dan tidak ada alasan baginya untuk

meneintai sesuati selain cintanya kepada Allah SWT. Sebab, yang patut dikagumoi - - -

karena ke Maha Sempurnaan dan ke-Maha Pemurahan hanyaiah Allah SWT.
Hanya saja jika dibandingkan antara cinta kepada Allah karena kekaguman
terhadap ke-Maha Indahan (al-Jamal), ke-Maha Semputnaan (al-Kamal), dan ke-
Maha Agung-an (al-Jalal) dengan cinta kepada Allah karena pemberianNya,
maka cinta karena faktor yang pertama jelas lebih tinggi derajainya daripada cinta
karena fakfor kedua. Sebab cinta macam pertam didasarkan pada ma’rifah dan
ketulusan, sedangkan cinta macam kedua masih didasarkan karena pamrih.

Kaitan antara kecintaan (mahabbah) dan (ma'rifah), Abdullah al-Haddad
mengemukakan, bahwa pokok mahabbah ialah ma’rifah dan buahnya ialah
musyahadah (penyaksian).'*® Artinya, timbulnya mahabbah berasal dari ma rifah.
Sedangkan buah yang dihasilkan dari mahabbah dan ma’rifah ialah musyahadah,
yaitu penyaksian akan pandangan mata hati kepada Tuhan., Dengan demikian
baginya ma ‘rifah muncul lebih dahulu, baru kemudian mahabbah. Maka hasilnya
diperoleh Musyahadah.

153 Haddad, Abdullah, ibid hal.119.
154 Haddad, Abdullah, /b hal. 119.

155 Haddad, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.120.
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Abdullah al-Haddad mengemukakan bahwa mahabbah merupakan cabang
dari natijah dan ma rifah.”>° Dengan demikian, hubungan antara mahabbah dan
ma’rifah sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Lebih lanjut ia mengatakan,
”Anda tidak akan cinta kepada orang yang tidk anda kenal, sebaliknya anda tidak
akan kenal kepada orang yang tidak anda cintai.”"’

hamba yang hendak mencintai Tuhan terlebih dahulu ia harus mengenal-Nya.

oleh karepa itu seorang

tetapi untuk mengenal Tuhan ia juga harus mencintai-nya.

Tampaknya ia ingin membedakan antara ma 'rifah yang terkai dengan
mahabbah dalam pengertian Musyahadah, karena musyahadah timbul setelah
terjadi mahabbah, dan ia merupakan buah dari mahabbah. Sedangkan pengertian
ma rifan yang mendahuolui mahabbah, nampaknya hanya bersifat pengenalan atau
pengetahuan mengenai Tuhan, bukan ma’rifah dalam pengertian penglihatan mata
hati terhadap Tuhan sebagai puncak nencapaian hakikat (al-Wushul). Ma'rifah————
dalam pengertian-yang kedua inilah-nanipaknya oieh Abduiiah ai-Haddad disebut
musyahadak..

Sebagaimana magomat yang lain, dalam magam hubb atau mahabbah
Abdullah al-Haddad membaginya ke dalam dua bagian, tertinggi dan terendah.
Menuruinya, mahabbah peringkat tertinggi ialah tidak ada sedikitpun menyimpan
cinta selain kepada Allah SWT. Dari rasa cinta itu lambat laun sirnalah seluruh
sifat insani, lalu melebur dan merasakan akan dalamnya kebesaran Allah SWT,
dan tiada satu pun perasaan tentang wujud semesta yang tertinggal."*® Sedangkan
mahabbah peringkat terendah ialah hatimu sering diliputi kecintaan kepada Allah
yvang dibuktikan dengan ketulusan bahwa tidak ada makhluk yang lebih dicintai
yang mengajakmu berbuat sesuate yang dapat menimbulkan murka-Ny, yaitu
dengan melakukan perbuatan maksiat dan meninggalkan ketaatan,'*

Mahabbah peringkat tertinggi itulah nampaknya yang pernah dialami oleh
seorang sufi besar wanita, Rabi’ah al-Adawiyah. Sedangkan mahabbah peringkat
terendah hanya merupakan cinta yang dibuktikan dengan ketaatan kepada Allah,

sebagaimana dilakukan oleh orang-orang shaleh pada umumnya.

13 Haddad, Abdullah, Kitab al-Nafd'is.hal.137.
7 Haddad, Abdullah, Ibid. hal.137

158 Haddad, Abdullah, Loc, Cit., hal. 120.

' Haddad, Abdullah, Ibid, hal.120
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4.2.9 Rela (al-Ridha)

Magam yang kesembilan atau yang terakhir menurut Abdullah al-Haddad
ialah ridha. Ridha diartikan oleh Abdullah ai-Haddad dengan rela menerima
segala ketentuan Allah Swt. (al-ridha bi qadha ilallah).*® Ridha pada ketentuan
Allah itu merupakan buah yang paling mulia dari mahabbah dan ma rifah. Jika
mahabbah muncul setelah adanya ma 'rifah, maka ridha muncul setelah mahabbah.
Apabila ketiganya diurut, maka berarti dimulai dari ma’rifah, mahabbak dan
selanjutnya ridha. Dengan kata lain, urutannya dimulai dari kenal (ma 'rifah) lalu
cinta (mahabbah) dan seterusnya (ridha). Tetapi ketiganya tidak perlu diurut.
Mahabbah dapat membuahkan ridha, dan pada hal yang sama ma’rifah juga dapat
membuahkan ridha.

Ridha sebagat buah dari mahabbah dapat dipahami bahwa seseorang yang
telah mencintai Allah, maka apapun yang diberikan oleh Dia, pasti ia akan

mpn(—!ﬂmcn\m mPQLI‘I’\“‘I“I Vm"m' A1be 1( n i_]_ saguam '_irf n 11 dﬂk men n_a_ngkaﬂ;_
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Demikian pula ridha sebagai buah dari ma’rifah, dapat dipahami bahwa seseorang

yang telah mencapai ma’rifah kepada Aliah, teniu ia akau imenerima ketentvan----- - -~ -

Nya. sebab ia yakin bahwa Tuhan yang telah dikenalnya itu mesti menetapkan
sesuatu yang terbaik untuk dia.

Dalam kaitannya dengan sikap ridha, berdoa menurut Abdullah al-Haddad
tidak mengurangi nilai ridha. Sebab menurutnya, berdoa pada hakikatnya adalah
bagian dari ridha dan pancaran kebenaran tauhid. Kecual itu, do’a merupakan
ungkapan pengabdian kepada Allah dan puncak ungkapan kesadaran akan
kelemahan, keterpaksaan, keterhinaan, dan kepapaan seseorang kepada-Nya. doa
juga merupakan bentuk pendekatan diri kepada Allah. 161

Jika ridha sebagai magam bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
dan doa juga demikian, maka antara ridha dan doa sama-sama untuk mendekatkan
diri kepada-Nya. déngan demikian, doa tidak mengurangi nilai ridha, bahkan
menjadi bagian dari ridha. Sebab doa bagi seseorang yang telah mencapai magam
ridha hanya sebagai bentuk pengabdian, dan pada akhirnya ia akan rela dan
gembira terhadap apapun yang terjadi pada dirinya. A

160 Haddad, Abdullah, bid, hal.121.
5! Haddad, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.123-124.
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Bagi seseorang yang telah mencapai magam ridha, apapun yang telah
ditentukan Allah pasti ia akan menerimanya dengan senang hati, walaupun
ketentuan Allah itu berupa sesuatu yang tidak disukai, apalagi jika ketentuan ito
berupa sesuatu yang disukai. Dalam hal ini Abdullah al-Haddad membagi dua
keadaan tertentu yang berkenaan dengan diri seseorang, yait: keadaan yang
senantiasa diinginkan, seperti kesehatan dan kekayaan, dan keadaan yang
diinginkan, seperti bencana, penyakit dan kemiskinan.'®

Terhadap keadaan yang pertama tidak dapat dibayangkan adanya

ketidaksenangan seseorang kepadanya, kecuali jika keadaan itu dibandingkan
dengan orang-orang vang lebih dari dia. Maka dalam hal ini, demikian kata
Abdullah al-Haddad, wajib anda ridha sepenuhnya dengan bagian yang diberikan
Allah kepadamu, mengingat bahwa Dia berhak melakukan apa saja yang

__dikehendaki_dengan kekuasaan-Nya,.-dan mengingat bahwa Dia telah memilihkan

1 3 il T T . Lo 5o 163
vaginiu sesuatu yang paling baik dan cocok untuk kondisimu.

Terhadap keadaan yang kedua, tidak dibenarkan anda merasa gundah-

* gulana dan berputus asa karenanya. Sikap yang terbaik bagimu dalam keadaan

seperti itu ialah ridha dan menerima sepenuhnya dengan senang hati. Jika anda
tidak mampu seperti itu, maka hendaklah anda sabar dan tawakal.'®*

Pernyataan Abdullah al-Haddad yang terakhir di atas menunjukkan bahwa
magam ridha lebih tinggi dari magam sabar dan tawakal. Sebab, pada magam
sabar dan fawakal masih terkandung di dalamnya pengakuan adanya sesuatu yang
menimbulkan penderitaan, sedangkan pada magam ridha sudah tidak ada lagi
petbedaan antara apa yang disebut nikmat dan apa yang disebut musibab.
semuanya itu diterima dengan rela dan gembira, karena semua itu adalah
perbuatan dan ketentuan Allah Swt.

Dengan demikian, magam ridha mencerminkan puncak ketenangan batin
seorang sufi yang tidak bisa digoncangkan lagi dengan apapun juga, karena bagi
dia segala yang terjadi di alam ini adalah perbuatan dan ketentuan Allah Swt.
Semua itu lahir dari qudrah dan iradah-Nya yang mutlak, yang harus diterima

162 Haddad, Abdullah, Jbid, hal.123.
163 f{addad, Abdullah, 7Bid hal.23.
164 11addad, Abdulah, Ibid, hal.123.
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dengan rela dan gembira. Baginya kegembiraan menerima nikmat sama dengan
kegembiraannya menerima musibah.

Sebagaimana al-Ghazali, Abdullah al-Haddad juga tidak membenarkan
dalih seseorng meninggalkan kewajiban atau melanggar larangan dengan alasan
ridha. Selanjutnya Abdullah al-Haddad mengatakan bahwa perbuatan
meninggalkan kewajiban dan melanggar larangan, sekali-kali tidaklah termasuk
ridha. Sebab perbuatan maksiat dan mengabaikan ketaatan adalah perbuataﬂ yang
menimbulkan murka Allah, maka bagaimana seseorang disebut ridha akan
sesuatu yang justru tidak mendatangkan ridha Allah. Abdullah al-Haddad juga
mengutip al-Ghazali bahwa ridha yang sebenarnya, secara batiniah ialah merasa
ridha terhadap segala ketetapan Aliah, dan secara lahiriah ialah mengerjakan
segala yang diridhai-Nya. jadi perbuatan maksiat dan mengabaikan ketaatan tidak

bisa menjadi dalih bahwa itu adalah ketetapan Allah dan seseorang hatus bersikap

- 0
T‘lf']a!"% 11ﬂhl]f TISVISIMAanTrag
ALNACREL WdIiLvAe A INEANR SAEALALE T LA

Ketika seseorang vang durhaka berdalih bahwa perbuatan mengabaikan

ketaatun dan mengerjokau kemaksiatan® adalal tekdir Tunan, dan ia beralasan -

tidak berdaya untuk mengelak darinya, Abdullah al-Haddad mengatakan bahwa
hal itu adalah sikap kaum jabariah. Di sini tampaknya ia menolak pandangan
kaum jabariah yang fatalis. Ia juga menolak pandangan bahwa sikap ridha itu
menutup peluang seseorang untuk berikhtiar dan melakukan kasb. Hal ini sesuai
dengan prinsip dasar Abdullah al-Haddad yang mengikuti paham Asy’ariah,
bahwa semua perbuatan manusia diciptakan Allah, tetapi dalam penciptaannya
bersamaan dengan ikhtiar dan kasb (usaha) manusia, sehingga ia harus memikul
tanggung jawabnya. (

Memang pada bagian lain Abdullah al-Haddad mengemukakan bahwa
Allah-lah yang memberikan petunjuk dan kesesatan, yang memberi kesengsaraan
dan kebahagiaan, yang mendekatkan dan menjauhkan, yang memberi dan
menahan, yang merendahkan dan meninggikan, dan yang mendatangkan
mudharat dan mashlahat. Dalam konteks ridha pernyataan ini dimaksudkan agar
seseorang mampu menerima dengan rela dan gembira apa saja yang ditentukan
Tuhan , dan tentu saja dalam hai yang diridhai-Nya. ia pun perlu melakukan
pilihan-pilihan dan berbuat yang terbaik dalam menjalani kehidupannya.
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Benar di satu sisi seperti kekufuran, kesesatan, kemaksiatan, dsb. adalah
qadha Tuhan, tetapi di sisi lain sifat dan perbuatan itu tidak disuruh dan tidak
disukai-Nya. Oleh karena itu, sifat dan perbuatan itu tidak boleh diterima dengan
ridha, karena memang Tuhan sendiri tidak meridhainya.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan
ridha di sini ialah ridha terhadap ketentuan Allah dalam lingkup semua yang
diridhai-Nya, dimana ridha sebagai buah mahabbah dan ma’rifah. Dengan kata
lain, dalam maqam ridha, sebagai magam yang kesembilan ini, segala kehendak
dan keinginan yang timbul dari cerminan hawa nafsu manusia telahlterhapus
dalam kehendak dan kekuasaan mutlak Allah Swt. Sikap yang ada pada seseorang
yang telah mencapai magam ridha.

Namun demikian, sikap ridha yang diajarkan oleh Abdullah al-Haddad

tidak terlihat akan membawa pada sikap dan paham fatalisme;-karena didalamnya -
masihi terdapat ikhtiar, kasb, dan do’a. Dengan ikhtiar berarti seseorang masih

diberi kesempatan untuk melakukan pilihan-pilihan, dengan kasb berarti ia masih

mempunyai andil dalam perbuatan dan usaha, dan dengan do’a berarti ia masih

dapat mengadukan nasibnya kepada Allah Swi. Sekalipun pada akhimya
seseorang harus reia (ridha) terhadap apapun yang terjadi pada dirinya.

Demikian ajaran tasawuf Abdullah al-Haddad tentang magomat. Apabila
ajaran maqgomat ini dicermati dan diamalkan, tentu akan dapat membentuk
kepribadian seseorang memiliki akhlak yang terpuji. Kecuali itu, maqomat bagi
seorang salik adalah anak tangga yang harus didaki untuk berada sedekat mungkin
dengan Tuhan.

4.3 Tarekat Ashhibul Yamin
4.3.1 Definisi Ashhibul Yamin

Kata Ashhibul Yamin disebutkan dalam Al-Qur’an surat al-wagiah ayat
27 berikut penjelasannya sampai dengan ayat 40. Allah Swt Berfirman:

) k4 E._/ LX) ® £
) o2l U padfie el

“Oan golongan kanan, Alangkah bahagianya golongan kanan itu”. (QS.
Al-Wagqiah: 27)
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Kata ashabul-yamin terdiri dari dua kata, yaitu ashab dan al-yamin. Yang
pertama (ashab) merupakan bentuk jamak dari sahib, yang berarti teman atau
kelompok. Sedang yang kedua (al-yamin) artinya kanan, yaitu yang
mengisyaratkan pada kelompok baik. Kata ini disebut pada ayat tersebut untuk
menunjuk kelompok kanan yang merupakan golongan kedua yang akan masuk
surga. Kelompok pertama yang lebih tinggi dan mendapat kenikmatan istimewa
adalah al-muqarrabin, yang telah disebut pada rangkaian ayat sebelumnya.
Walaupun merupakan kelompok yang lebih rendah, kenikmatan yang didapatkan
ashabul-yamin bukan berarti tidak sempurn. Mereka juga menikmati anugerah
vang luar biasa dari Allah sebagai ganjaran atas perilaku dan perbuatan mereka
ketika di dunia. '©

Menurut Prof. Dasteghib dalam bukunya tafsir surat al-Wagi’ah. ia
menyatakan_bahwa kata Al-maimanah berasal dari kata yumpa yang berarti
Tadtonts Ao bbb i T N & T Lanan

berkah dain KCUanNagiaail. 1 cndiliaail Gengaii Ashhab r,u-)(a.uml \g iongan :.(cu.la.u)

adalah karena mereka ketika berada di alam penaburan berada disebelah kanan

" Adam, bapak umat manusia. juga, karena di mahsyar, mereka akan menerima” =

kitab amal mereka dari sebelah kanan. Atau, karena mereka bertempat disebeiah
kanan arsy. Serta karena keberkahan mereka akan mencakupi juga orang yang
memiliki keterikatan dengan mereka, mulai dari istri-istri, anak-anak, sampai
tetangga-tetangga mereka. Lebih lanjut beliau menyatakan Ashhab al-maimanah
maksudnya adalsh ashhab al-barakah bagi istri-istri, anak-anak, dan orang lain. '%¢
Sebagaimana dijelaskan pula oleh Al-Que’an bahwa anak-anak orang mukmin
yang mnegikutinya dalam keimanan akan dihubungkan kepadanya, walaupun
derajat-derajat mereka lebih rendah. “ma ashhabul maimanah ma ashhabul
maimanah” golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Kalimat ini
bersifat memuliakan dan mengagungkan. Dalam bahasa persia, mengatakan fulan
seorang laki-laki. Alangkah mulianya laki-laki itu,” untuk menerangkan
keagungan sifat.

185 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid 9, (Jakarta: Departemen Agama RI,
2008), hal.637.

**Dasteghib, Abdul Husain, Tafsir Surat al-Wagiah, penerjemah, muhammad Syueib; penyunting
Ali Asghar, cet.1,( Jakarta: Cahaya,2007), hal.86-87.
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Abdullah al-Haddad memunculkan dua metode bagi siapa-pun yang ingin
memiliki keinginan kuat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan-nya. Dua metode
itu yakni metode umum dan khusus. Metode umum disebut dengan nama tarekat
Ashhabul Yamin/ Ahlul Yamin (Tarekat Penghuni Surga).’®” Dan metode khusus

cenderung kepada latihan-latihan yang ketat baik secara zhohir maupun batin.
Penjelasan metode am dan khusus dapat ditemukan dalam bukunya yang berjudul
Risalat al-Mu’awanah yang menurut penulis merupakan cikal bakal ia membagi
dua metode tersebut, ketika ia mengatakan, para ulama membagi yaqin pada tiga
| tingkatan:

1. Ilm ‘al-Yagin: yaitu keyakinan yang timbul setelah adanya dalil dan
petunjuk. Tingkatan yagin ini menurut Abdullah al-Haddad, masih
menyimpan kegelisahan dan kegoncangan. Tingkatan ini disebut tingkatan

____ashhab al-yamin.'®®
2. ‘din ai-yaqin: yaitu keyakinan berdasarkan kenyaiaan, tidak ada
sesuatupun yang dapat menolaknya jika kenyataannya ada. Pada tingkatan
ini, menurut Abdullah al-Haddad, yaqin telah kuat dan mantap. ‘[ingkatim

disebut tingkat al-muqarrab‘in.169

3. Haqq al-Yagin: ialah keyakinan yang sebenarnya. Musyahadah terhadap
Allah secara nyata dan meyakinkan tanpa memerlukan dalil dan
pembuktian, karena Allah telah begitu nyata dan nampak dalam segala
sesuatu. Pada tingkatan ini, yagin telah tergambar secara jelas berupa
penglihatan terhadap wujud alam gaib secara nyata. Inilah yang dikenal

dengan al-kasy dan ’iyan. Tingkatan ini adalah tingkatan para Nabi. !

Tarekat Ashhabul Yamin merupakan sebuah metode yang dikemukakan
oleh Abdullah al-Haddad dalam rangka berdakwah dengan sikap yang lebih

moderat'”!, dimana ia sebagai mursyid yang bijaksana dan memahami betul

167 Hamid, Husaini, Loc.Cit.,hal.161.
168 1iaddad, Abdullah, Risalat al-Mu’awanah. hal. 23.
169 13
Tbhid.,
170 Thi d.,
11 Moderat dalam Kamus Babasa Indonesia Kontemporer terbitan Modern English Press tahun
1995 diartikan sebagai pancangan atau sikap selalu menghindarkan perilaku yang ekstrim, bahkan
cenderung ke arah demensi atau mengambil jalan tengah. Yakni jalan tengah antara tarekat
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kondisi psikologis masyarakatnya. Sikap moderat yang ia tawarkan yaitu dengan
cara yang sesuai dengan perkembangan zaman. Faktor lain yang menyebabkan
Abdullah al-Haddad mengajak mereka menjalankan tarekat Ashhibul Yamin
adalah faktor kemudahan yang ada di dalamnya. Hal ini yang menjadi daya tarik
masyarakat untuk menempuh kembeli jalan yang mengantarkan mereka kepada
Tuhan. Dan untuk ita Abdullah al-Haddad terkenal sebagai seorang tokoh sufi
abad ke-17 yang telah menghidupkan kembali dimensi esoteris Islam yang
tergambar dalam tasawuf.

Jadi yang dimaksud tarekat Ashhdbul Yamin tidak lain dari suldk yang
sederhana dan tidak memberatkan. Apa yang diingininya tiada lain untuk
mengoptimalisasikan pelaksanaan syariat yang memang telah menjadi kewajiban
bagi setiap muslim. takwa merupakan hal yang perama kali barus dilakukan oleh
seorang muslim.yang sedang menempuh perjalanannya menuju Allah. Untuk

P B A 2 T Elrne Allal Ancone

PO SRSy LT S R 1, - . ye | N .
Saimipdai, SCOranig Sdiik 1aits Mmeianlikdan SCiild Yang Qiplriiiiannail nalari QCligail
S 13

hati yang ikhlas, penuh fa’dhim serta istiqgomah. Sifat seperti ini, akan membawa

* salik dapat mengenal (ma rifah) Allah. Cara yang dianjurkan oleh Abduliah ai- o

Haddad dalam masalah ini sangat sederhana, tidak berbelit-belit dan dapat-
dilakukan oleh semua orang.'”

Orang awam menjadi begifu mudah mencapai marifah, yaitu hanya
dengan mengamalkan nilai-nilai Islam yang kaffah. Ibadah formal jika dilakukan
secara benar dan istigomah akan membawa salik dalam lautan ma rifah kepada
Tuhan dengan pengamalan yang tulus ikhlas dan tawakal, salik akan mampu
mencapai (wushul) derajat yang tinggi disisi Allah.

Hal lain yang yang dimaksudkan oleh Abdullah al-Haddad dengan tarekat
Ashhabul Yamin adalah bahwa kesempatan untuk dekat kepada Allah itu tidak

hanya dimiliki oleh para elit sufi, masyarakat awam pun dengan berbagai
| keterbatasannya, mempunyai kesempatan yang sama besarnya untuk dapat dekat
kepada Allah. Untuk dekat kepada Allah mereka tidak perlu menapak tilasi tarekat
khusus yang terkenal dengan nama-nama seperti fana, musyahadah, mukasyafah,
ittihad,r hulul, dan istilah-istilah sufi lainnya yang rumit dan janggal terdengar

syadziliyah dan al-Ghazali, libat buku *uqd al-M4s, karya Habib Ahmad bin Hasan al-Attas. Hal..
159.
172 1drus, Abdullah, Op.Cit.,hal.158.
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ditelinga. Yang dituntut iélah kesungguhan, keikhlasan dan istiqgomah serta
kemauan yang ﬁnggi (al-himmah al-"aliyah) untuk mendekatkan diri kepada
Allah.'”

Jadi, yang ditawarkan oleh Abdullah al-Haddad tersebut merupakaﬁ
manifestasi dari keprihatinan dan perhatiannya yang luar biasa kepada
masyarakatnya, perhatiannya itu diwujudkan dengan menghimpun.masyaxakat
sebanyak mungkin dan mengajak mereka untuk mendekatkan diri Akepada Allah,
dengan cara yang mudah dan tidak memberatkan. Karena menurutnya, jika
pelaksanaan nilai-nilai esoteris diberikan dalam bentuk yang dirasakan
memberatkan masyarakat, seperti suluk arba iniypah’”®  sebagaimana yang
terdapat dalam tarekat khash, akan membuat masyarakat menjadi enggan dan
merasa berat menempuhnya. Abdullah al-Haddad mengatakan:

“Tarekat ity cocok sekali bagi orang zaman sekarang. Jika diminta,

VLo | PSSP Lo I AP P I ol hail Viwmes
kepada mereka harus diajarkan tarekai ‘am yaiiu tavekat Ashhibul Yémin, agar

tidak begitu saja mengikuti tarekat khusus yang sungguh berat pengamalannya.

Jika tidak demikian, iihatlah betapa banyak orang yang telali memandang dirinya -

sama dengan Syaikh Abdul Qadir al-Juilari. Padahal ia hanya sebatanng duri di
kaki beliau.”"”’

Moderatnya pendapat Abdullah al-Haddad, membuat ia tidak memaksakan
seseorang mengikuti suatu tarekat tertentu. la juga melarang murid-muridnya
untuk menyalahkan suatu tarekat, karena suatu tarckat pada dasarnya merupakan
salah satu cara (manhai) dari berbagai cara yang boleh dilakukan oleh manusia
untuk dekat kepada Tuhan.

' drus, Abdullah,/bid., hal.158. _

1% Arbainiyyah adalah suluk selama empat puluh hari empat pulub malam menahan diri dari
pergaulan, mengurangi makan dan minum, seria terus menerus berzikir. Menurut Abdullah al-
Haddad, Arba’iniyah adalah sulik yang berat uan berbahaya, karena dikhawatirkan akan dapat
merusak sendi-sendi agama, dan terjadinya perubahan pikiran serta akidah. Banyak sekali orang
yang meninggalkan tarekat tersebut, bagaimana tidak Rasukullah Saw telah bersabda mengenai hal
itu, » Aku sendiri merasa khawatir terhadap diriku.” padahal beliau adalah seorang Nabi dan
didukung oleh kekuatan wahyu dan *ishmah (pemeliharaan dari Allah). Libat al-Hasawi, Abd. Al-
Karim, Tatsbit al-Fuad, Tarim: al-Hawi, 1999, hal. 165.

175 jdrus, Abdullah, Op.cit ;hal.159.
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4.2 Asal-Muasal Tarekat Ashhiabul Yamin{ dari Tarekat ’Alawiyyah ke
Haddadiyyah) |

Tarekat Ashbibul Yamin bersumber dari nama Tarckat Alawiyyah yang
berasal dari dua kosakata yaitn Tharigah dan ’Alawiyyah di sini, tharigah
mempunyai arti, diantaranya sirah (sejarah perjalanan hidup, biografi) atau
mazhab pemikiran dan tradisi, dan juga ada yang menyamakan antara pengertian
tharigah dengan suluk. Jadi dapat di simpulkan bahwa kata tharigah dapat berarti
kebiasaan atau tradisi (sunnah), sejarah kehidupan (sirah), dan suatu organisasi
. (jama’ah). Akan tetapi Tharigah yang dimaksud di sini ialah sirah dan sunnah atau
suliik, bukan suatu organisasi sebagaimana tarekat-tarekat kesufian yang dikenal
dan berbeda dengan tarekat sufi lain pada umumnya, Perbedaan itu, misalnya,
terletak dari prakiiknya yang tidak menekankan segi-segi riyadhah (olah ruhani)
dan kezuhudan, melainkan lebih menekankan pada amal, akhlak, dan beberapa
wirid serta dzikir ringan Sehingga wirid dan dzikir ini_dapat_dengan_mudah
dipraktikkan oleh siapa saja meski tanpa dibimbing oleh seorang mursyid. Ada
dua wirid yang diajarkannya, yaknd Wirid al-Lathif dan Ratib al-Haddad. Jaga -
dapat dikatakan, bahwa tarekat ini merupakan jalan tengah antara Tarekat
Syadziliyah yang menekankan riyadhah qulub (clah hati) dan batiniah dan Tarekat
Al-Ghazaliyah yang menekankan riyadhah al-‘abdan (olah fisik).'"

Tarekat ini didirikan oleh Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir — lengkapnya
Imam “Alawi bin Ubaidillah bin Ahmad al-Mubhajir, seorang tokoh sufi terkemuka
asal Hadhramaut pada abad ke-17. Namun dalam perkembanganmya kemudian,
Tarekat Alawiyyah dikenal juga dengan Tarekat Haddadiyah, yang dinisbatkan
kepada Abdullah al-Haddad, selaku generasi penerusnya. Sementara nama
“Alawiyyah” berasal dari Imam Alawi bin Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir.
Tarekat Alawiyyah, secara umum, adalah tarekat yang dikaitkan dengan kaum
Alawiyyin atau lebih dikenal sebagai saadah atau kaum sajyid — keturunan Nabi
Muhammad SAW - yang merupakan lapisan paling atas dalam strata masyarakat
Hadhrami. Karena itu, pada masa-masa awal tarekat ini didirikan, pengikut
Tarekat ‘Alawiyyah kebanyakan dari kaum sayyid (kaum Hadhrami), atau kaum

176 Ahmad, Baihagji, Loc.Cit, hat.159.

. Universitas Indonesia
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Ba Alawi, dan setelah itu diikuti oleh berbagai lapisan masyarakat muslim lain
dari non-Hadhrami.

Tarekat ‘Alawiyyah juga boleh dikatakan memiliki kekhasan tersendiri
dalam pengamalan wirid dan dzikir bagi para pengikutnya. Yakni tidak adanya
keharusan bagi para murid untuk terlebih dahulu diba’iat atau ditalgin atau
mendapatkan khirgah jika ingin mengamalkan tarekat ini. Dengan kata lain ajaran
Tarekat Alawiyyah boleh diikuti oleh siapa saja tanpa harus berguru sekalipun
kepada mursyid-nya. Demikian pula, dalam pengamalan ajaran dzikir dan
wiridnya, Tarekat Alawiyyah termasuk cukup ringan, karena tarekat ini hanya
menekankan segi-segi amalizh dan akhlak (tasawuf ‘amali, akhlagi). Sementara
dalam tarekat lain, biasanya cenderung melibatkankan riyadhah-riyadhah secara
fisik dan kezuhudan ketat.

-——-Oleh karena ity dalam - perkembangan - lebih lanjut, terutama semasa
Abduliah ai-Haddad — Tarekat *Alawiyyah yang diperbaharui — ajaran tarekat ini

telah diamalkan dimasyarakat Indonesia dan khususnya di Jakarta dalam praktek

wirid, ratib dan zikir. Tarekat yang dikembangkan oleh Abdullah al-Haddad =~

sering disebut-sebut dengan tarekat Haddadiyah.'”” seperti apa yang dituliskan
oleh Abu Bakar Aceh dalam bukunya yang berjudul ~Pengantar ilmu tarekat”
bahwa tarekat Haddadiyah merupakan tarekat yang di nisbahkan kepada Abdullah
al-Haddad salah seorang daripada tokoh tarekat Ba »Alawi.'7

4.2 Ajaran dan Prakiik Tarekat Ashhéibul Yamin

Wirid merupakan ajaran tarekat yang di kemukakanAbdullah al-Haddad
agar seseorang dapat melaksanakannya secara kontinu suatu amalan-amalan
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Wirid dapat diartikan dengan suatu
amalan baik lisan maupun perbuatan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu.
Menurut Amatullah armstrong, wirid merupakan latihan berupa pengucapan doa-
doa dan nama-nama Tuban.!” Wirid dalam bentuk lisan dicontohkan seperti
berdoa, berzikir, dan membaca Al-Qur’an, sedangkan wirid dalam bentuk
perbuatan dapat dicontohkan seperti melaksanakan sholat-sholat sunnah, bahkan

i:: Aceh Abu Bakar, Pengantar Tarekat, Solo: Ramadhani, 1995. hal. 363.
Ibid.,
179 Armstrong Amatullah, Op.Cit.,hal. 321.
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tafakur dan menela’ah buku-buku yang bermanfaat juga termasuk wirid dalam
gjaran Abdullah al-Haddad.

Abdullah al-Haddad memulai pembahasannya tentang wirid, ketika ia
menjelaskan tentang pentingnya mengatur dan memanfaatkan waktu. Dia
mengatakan: “hendaklah anda mengisi waktu-waktumu dengan pekerjaan-
pekerjaan ibadah, sehingga tidak ada sesaatpun berlalu, baik malam maupun
siang, kecuali anda gunakan untuk berbuat baik.'®® namun demikian kata
Abdullah al-Haddad, pekerjaan vang biasa dilakukan sehari-hari, seperti makan,
minum, dan mencari nafakah perlu disediakan waktu-wektu tertentu.'®’ Dengan
begitu, maka akan nampak keberkatan waktu dan faedah usia yang berlanjut pada
penghampiran kepada Allah Swt.*® Selanjutnya ia mengatakan, waktu-waktumu
adalah umuwmu, dan umurmu adalah modal harta dan daganganmu yang dengan

modal itu kamu akan sampai kepada kenikmatan abadi di sisi Allah Swt. Setiap

tarikan nafasmu adalah intan baiduri yang tak tcrnilai harganya, dan apabilanafas
itu telah terlepas maka sulit untuk bisa ditarik kembali.'®
- Penjeldasan Abduilah al-Haddad di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan
waktu ifu perlu diatur dan diisi dengan pekerjaan-pekerjaan ibadah dan perbuatan
baik. ia mengingatkan, bahwa waktu merupakan modal yang paling berharga bagi
setiap orang, bahkan setiap tarikan nafas perdetik memiliki nilai yang tak
- terhingga yang tidak boleh disia-siakan. _
Namun demikian, sungguhpun Abdullah al-Haddad menganjurkan waktu-
waktu itu digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan ibadah, tetapi ia tidak
mengabaikan penggunaan waktu itu untuk pekerjaan sehari-hari, seperti makan,
minum, dan mencari nafkah. Artinya seseorang tidak boleh mengaibaikan
pekerjaan sehari-hari yang menjadi keperluan hidupnya. Dia tidak boleh
meninggalkan keperluan hidupnya hanya karena alasan waktunya habis untuk
keperluan ibadah. Padahal pekerjaan sehari-hari seperti makan, minum, dan
mencari nafkah ite pun justru merupakan bagian dari ibadah. Sebab makan dan
minum dengan niat agar dapat memberikan kekuatan untuk melakukan ketaatan

%0 Haddad, Abdulleh, Risdlat al-Mu’éwanah, hal. 18.
181 Haddad, Abdullah, I5id hal.18.
182 H{addad, Abdullah,/bid hal.18.
183 Haddad, Abdullah,/bid. hal.18.
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kepada Allah Swt termasuk ibadah, dengan syarat makanan dan minuman itu
halal. Demikian pula pekerjaan mencari nafkah dengan tujuan memenuhi
kebutuhan hidup keluarga juga termasuk ibadah, dengan syarat jalan yang
ditempuh dalam mencari nafkah itu dibenarkan oleh syariat.

Selain Abdullah al-Haddad mengawali pembahasan wirid dengan
pentingnya pengaturan dan pemanfaatan waktu, ia juga mengawalinya dengan
anjuran agar wirid itu dikerjakan dengan ketulusan hati dan sikap jalan tengah.
Artinya, seseorang perlu memulai pekerjaan wiridnya dengan niat yang baik dan
ikhlas. Wirid juga dikerjakan sesuai dengan kemampuan masinngasing orang
dan yang terpenting wirid dikerjakan secara rutin dan teratur. Sebab menuruinya,
syetan akan mengecoh seorang suluk tingkat pemula dengan memperbanyak dan
berlebih-lebikan dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah SWT. Tujuan syetan
adalah agar seorang suluk cepat hosan, sehingga ia berbalik-untuk tidak-
mengerjakan amal-amal ibadah itu sama-sekali, atau dilakukan dengan cara-cara

yang tidak sepatutnya menurut agama.'®

Abduilah al-Haddad menegaskan bahwa sedikit tapi kontinyu lebih baik

daripada banyak tapi terputus-putus, dengan menga.cil kepada hadis Nabi Saw,
yang artinya: ”Amal yang paling disukai Allah ialah amal yang dikerjakan secara
terus menerus walaupun sedikit”.!® Menurutnya, dalam rangka menjaga agar
dalam mengerjakan wirid tidak terjadi kebosanan, ia menganjurkan wirid yang
bervariatif. Sebab, apabila seseorang melakukan wirid hanya satu macam saja,
maka dikhawatirkan akan terjadi kebosanan dan malas, meskipun satu macam
wirid itu dianggap lebih utama dari wirid-wirid lainnya. Ia berkata, setiap wirid
dari macam-macam wirid itu memiliki pengaruh masing-masing terhadap hati, Ta
memiliki cahaya dan semangat serta kedudukan di sisi Allah SWT. yang tidak
dimiliki oleh wirid lainnya.'®

Lebih Janjut Abdullah al-Haddad menjelaskan bahwa wirid bagi seorang
hamba yang melakukannya memiliki pengaruh yang sangat besar. Dia
menjelaskan beberapa pengaruh itu antara lain: pertama, wirid memberikan
pencerahan terhadap hati sehingga hati menjadi hadir bersama Allah dan

'* Haddad, Abdullah, 75id.hal.19
183 addad, Abdullah, al-Ndshaih al-Diniyyah, hal 31.
*® Haddad, Abdullah, Risélat al-Mu’dwanah, hal. 18.
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memperoleh lirﬁpahan ma’rifabh-Nya. kedua, mengekang anggota badan untuk
melakukan perbuatan maksiat. Ketiga, menumbuhkan ghaibah, istigrag, dan fana
dari selain Allah.'®” Bahkan dengan wirid itu akan memperolah limpahan karunia
ilahi (al-waridat). Sebab, demikian ia mengatakan, bahwa orang yang tidak
mempunyai wirid secara lahir, dia tidak akan memperoleh al-waridat dalam
batinnya.'®® Demikian pentingnya Abdullah al-Haddad menekankan pengisian
waktu dengan praktek wirid dan manfaat yang akan diperoleh seorang hamba dari
wirid-wirid itu.

Adapun praktik-praktik wirid dalam ajaran Abdullah al-Haddad
dikemukakan sebagai berikut:

1. Praktik wirid berupa shalat-shalat sunat (al-Nawafil)
. Shalat-shalat sunat dalam pembahasan Abdullah al-Haddad berkenaan

el Aoos
ju?

da«.m-m wirieird  warrle ot ek ot 1.
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dullah
al-Haddad tampaknya lebih menekankan pada shalat sunat tertentu, yaitu shalat
sunat rawatio, snalat sunat witir, shalat sufiat dnuha, dan shalat sunat maiam
(givam al-lail).'® Pada bagian lain ia juga mengatakan shalat sunat tasbih dan
shalat sunat di antara waktu magrib dan isya.'*® la menyebutnya karena shalat-
shalat sunat tersebut dipandang sebagai shalat-shalat sunat yang utama dan pokok
yang dijadikan wirid.

Tetapi barangkali Abdullah al-Haddad tidak membatasi hanya shalat-
shalat sunat tersebut yang dapat dijadikan wirid. ia mengemukakan contoh
mengenai hal ini bahwa al-salaf al-salih, seperti ’Ali Zain al->Abidin ibn al-
Husain mengerjakan shalat sunat sehari semalam sebanyak seribu rakaat, sebagian
mereka ada yang mengerjakan lima ratus rakaat, dan sebagian yang lain ada yang
mengerjakannya tiga ratus rakaat.”! Artinya, jumlah rakaat yang demikian banyak
menunjukkan-bahwa tidak hanya shalat-shalat sunat yang disebutkan di atas saja
yang dikerjakan mereka. Namun demikian, sebagaimana pernyataan Abdullah al-
Haddad d atas yang didasari dengan hadis, bahwa amal sedikit tapi dikerjakan

'87 Haddad Al, Abdullah, Ibid. hal. 18.

188 Haddad Al Abdullah, Ibid, hal.18.

123 Haddad Al, Abdullah,/bid, hal.18.

%% Haddad Al, Abdullah, al-Nashdik al-Diniyyah, hal.20-25,
191 Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mudwanah, hal. 20.
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secara kontinyu itu lebih baik daripéda amal banyak tapi dikerjakan dengan
terputus-putus dan sikap jalan tengah dalam mengerjakan sesuatu artinya shalat-
shalat sunat dikerjakan dalam jumlsh yang sedang-sedang saja sesuai dengan
kemampuan seseorang.

Dalam praktik wirid berupa shalat-shalat sunat, Abdullah al-Haddad
menganjurkan agar seorang hamba mengutamakan shalat sunat yang telah
ditentukan waktu dan bilangan rakaatnya, dan tidak menyibukkan diri terlebih
dahulu dengan mengerjakan shalat sunat mutlak.'*? Hal ini agaknya dimaksudkan
agar shalat-shalat sunat yang memiliki waktu dan ditentukan bilangan rakaatinya
itu jangan sampai ditinggalkan karena waktunya habis untuk mengerjakan shalat
sunat mutlak yang tidak memiliki waktu dan bilangan rakaat tertentu. Apabila
shalat-shalat sunat yang memiliki waktu dan bilangan rakaat tertentu itu selesai

- dikerjakan, maka barulah shalat-sunat-mutlak dapat diker} akan.

Abduiiah ai-Haddad menyebut shalat-shaiat yang teiah ditentukan waktu

dan bilangan rakaatnya itu sebagai berikut:

" Pertama, shalat sunat rawatib, shalat sunat ini dikerjakan sebeium dan =

sesudah shalat fardhu (al-maktubat). Abdullah al-Haddad tidak menjelaskan shalat
sunat rawatib secara rinci, sebab menurutnya hal itu sudah dikenal dan
masyhur.193

Kedua, shalat sunat witir, bilangan rakaat shalat sunat ini sebanyak-
banyaknya sebelas rakaat dan paling sedikit tidak kurang dari tiga rakaat. Waktu
yang paling utama dikerjakan pada akhir malam sebagai penutup shalat malam.
Tetapi bagi mereka yang tidak terbiasa bangun malam, shalat witir dapat
dikerjakan setelah shalat isya.'**

Ketiga, shalat sunat dhuha, bilangan rakaat shalat sunat ini sebanyak-
banyaknya delapan rakaat, ada yang berpendapat dua belas rakaat, dan paling
sedikit dua rakaat. Waktu mengerjakannya yang paling utama ialah pada waktu

hari mulai siang sekitar seperc:mpa‘mya.195

192 11addad Al Abdullah,Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 21.
193 Haddad Al, Abdullah,/bid  hal.21.

194 y1addad Al, Abduliah, Ibid hal21.

195 Haddad Al, Abdullah, bid hal.21.
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Keempat, shalat sunat yang dikerjakan antara wakiu magrib dan isya,
Abdullah al-Haddad menyebutnya dengan shalat al-awwabin (kembali kepada
Allah). Bilangan rakaatnya paing banyak dua puluh rakaat, tetapi ia mengatakan
enam rakaat saja sudah cukup.'®® Waktu antara magrib dan isya dipandang oleh
Abdullah al-Haddad sebagai waktu ghaflah (lalai) disebabkan dua hal, yakni
waktu itu adalah waktu orang-orang berkumpul bersama keluarga setelah mereka
bekerja dan waktu itu adalah waktu istirahat di rumah dengan hidangan makanan.
Karenanya, waktu antara magrib dan isya menurutnya perlu dihidupkan dengan
shalat, membaca Al-Qur’an, dan berzikir kepada Allah SWT."’

Kelima, shalat sunat malam (shalat al-lail); keutamaan shalat al-lail
hampir menyamai shalat fardhu. Urutan keutamaannya dikatakan oleh Nabi Saw.
paling utama sesudah shalat fardhu.'®® Ta berkata, bahwa kaum ‘arifin pada saat
givam_al-lail, banyak sekali mengalami sentuhan-sentuhan agung dan getaran-

Anl Taalaaal- Al 1 1l — )
getatan halus dalam hubuk hati micrcka, yakni kenikmatan—dekat dan-kelezatan

intim dengan Allah serta kesyahduan munajat dan berdialog bersama-Nya.'*’

Tewapi kenikniatan yang mereka rasakan menurut’ Abduliah al-Haddad, -~

tidak akan dicapai kecuali dalam waktu yang cukup lama dan bersusah payah
serta tahan penderitaan yang berkepanjangan dalam melaksanakan giyam al-lail,
sebagaimana dikatakan oleh *Utbah al-Ghulam: “selama dua puluh tahun aku
bersusah payah melaksakan giyam al-lail, hingga akhirnya dua puluh tahun
berikutnya aku merasakan kenikmatan”.””

Adapun mengenai bilangan rakaat shalat al-lail, Abdullah al-Haddad
menjelaskan riwayat yang paling banyak, Nabi Saw sering mengerjakannya
sebanyak sebelas rakaat. Riwayat lain menyebutkan tiga belas rakaat, tujuh rakaat,
atan sembilan takaat. Sebelas rakaat yang sering dikerjakan Nabi itu diawali
dengan shalat dua rakaat yang singkat, kemudian shalat delapan rakaat yang
panjang, dapat dikerjakan dua rakaat satn salam atau empat rakaat satu salam atau
seluruhnya dengan satu salam, dan ditutup dengan tiga rakaat shalat witir. 2!

196 Iaddad Al, Abdullah, 7bid, hal.21.

"7 Haddad Al, Abduilah, Al-Nashdih al-Diniyyah, hal. 30.
198 Haddad Al, Abdullah, Ibid hal.30.

19 Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.21.
200 addad Al, Abdullah, /bid.hal.24.

20! Haddad Al, Abdullah, Ibid. hal25.
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Apabila anda masih bersemangat setelah mengerjakan delapan rakaat, dapat
ditambah dengan beberapa rakaat saja yang anda kehendaki, kemudian ditutup
dengan tiga rakaat shalat sunat witir.?" ‘
Didalam pelaksanaan shalat, baik shalat sunat maupun shalat fardhu,
Abdullah al-Haddad menekankan agar diperhatikan bentuk lahiriah dan hakikat

batiniahnya. Sebab menurutnya, Allah tidak akan roenilai kecuali shalat yang

ditegakkan dalam bentuk dan hakikat yang semestinya. Adapun bentuknya ialah
rukun-rukun dan adab-adabnya yang tampak nyata, seperti berdiri, sujud, bacaan
tasbih dan bacaan lain, rukum dsb. Sedangkan bakikatnya ialah kehadiran hati
bersama Allah, keikhlasan niat yang fertuju hanya kepada-Nya, pemusatan
himmah (perhatian) yang terhimpun dalam hati kepada-Nya, dan membatasi
pikiran dalam shalat sehingga tidak ada bisikan yang tidak terkait dengannya
sebagai adab dalam bermunajat kepada Allah SWT,

Demikianajaran Abdullah al-Haddad tentang prakiek wirid berupa shalat

sunat (al-nawafil) apabila gjaran ini dicermati, maka dapat dipahami bahwa shalat

merupakan wirid yang sangat penting dalam melakukakan taqarrub kepada Allah,

Sebab, shalat yang dikerjakan dengan sempurna baik lahiriah maupun hakikat
batiniahnya akan dapat dirasakan kenikmatan kedekatan (qurb) dan keintiman
(uns) kepada Allah SWT dari perjalanan seorang sufi.

2. Praktik wirid berupa membaca Al-Qu’ran (Tilawat al-Qur’an)
Dalam ajaran Abdullah al-Haddad, membaca Al-Qur’an merupakan salah
satu wirid yang sangat ditekankan. Menurtnya, membaca Al-Qur’an merupakan

ibadah yang paing utama (afdhal al-'ibadat), bentuk tagarrub yang paling agung

(a’zham al-qurubat), dan ketaatan yang paling mulia (ajall al-thaat)?® Ia
menganjurkan agar praktek wirid membaca Al-Qur’an itu dilakukan setiap hari
secara teratur, paling sedikit dalam sehari semalam sebanyak satu juz, sehingga
setiap bulan anda dapat mengkhatamkan Al-Qur’an satu kali, dan iebih baik lagi
anda dapat mengkhatamkannya setiap tiga hari.?%

22 Haddad AL, Abdulah, Thid.,hal 25.
% Haddad Al, Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal 43,
2% Haddad Al-Abdullah, Risalat al-Mu dwanah, hal. 26..
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Pada bagian lain Abdullah al-Haddad mengajarkan praktek wirid
membaca Al-Qur’an dengan surai-surat tertentu dan pada waktu-waktu tertentu
pula. Seperti apa yang ia katakan, membaca Surat al-Sajdah, Surat al-Mulk, Surat
al-Wagiah, dan akhir Surat al-Bagarah ayat 285-286 pada setiap malam; Surat al-
Dukhan pada malam senin dan jum’at; Surat al-Kahfi pada hari dan malam
jumat.2%

Jika waktunya memungkinkan, demikian kata Abdullah al-Haddad,
hendaklah anda membaca tujuh surat yang membetikan keselamatan (al-sab’u al-
munjiyat), yaitu sétiap pagi dan sore anda membaca surat al-Hadid ayat 1-6, lakhir
Surat al-Hasyr serta Surat al-Tkhlas, al-Falaq dan al-Nas masing-masing tiga kali.
Bacaan ketiga surat terakhir ini, ayat Kursi dan al-Kafirun juga dikerjakan ketika
menjelang tidur sebagai penutup kata-kata.”"

Seianjutnya Abdullah al-I{addad mengatakan, bahwa jangan menjadikan
tujuan semata-mata membaca Al-Qurian sebanyak mungkin, tanpa merenungkan

artinya dan tartil bacaannya.>”’ Ia mengatakan, bahwa membaca Al-Qur’an sedikit

 tapi disertai dengan pecenungaa (taGabbar) dan peinahaman (tafabiwm) akai lebik -

baik daripada membaca Al-Qur’an banyak tanpa disertai tadabbur dan tafahhum.

Sebab, dengan itu akan diperoleh ilmu dan amal sesuai dengan tujuan '

diturunkannya Al-Qur'an.®”® Oleh sebab itu, hendaklah anda menghadirkan hati

akan keagungan Allah SWT sebagai yang berbicara (al-mutakallim) dalam kitab

suci-Nya. Ketika itu hendaklah disadari anda kini sedang berada di hadapan-Nya.
Dia menjelaskan perintah dan larangan serta nasihat kepadamu.””

Abdullah al-Haddad mengilustrasikan kehadiran hati dan berdialog dengan
Allah ketika seorang hamba membaca Al-Qur’an sebagai berikut:

Ketika anda membaca ayat-ayat tentang tauhid dan tamjid (keagungan),
hendaklah hati anda dipenuhi dengan rasa pengagungan kepada-Nya. ketika anda
membaca éyat-ayat tentang janji (al-wa’d) dan ancaman (al-wa’id), hati anda
penuh dengan rasa damba dan takut, dan ketika anda membaca ayat-ayat tentang
perintah dan larangan seraya mengirinya dengan rasa syukur dan pengakuan akan

5 Haddad AL Abdullah, Ibid., hal.27.

6 Haddad Al, Abdullah, Ibid hal.27.

207 Haddad Al, Abdullah, /bid. hal.27.

28 Haddad Al, Abdullah, al-Nashd ik al-Diniyyah, hal. 44.
20° Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal. 26.
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kekurangan atan beristighfar dengan tekad untuk melaksanakannya dengan
kesungguhan.”’° Membaca Al-Qur’an disertai dengan tadabbur dan tathhum, kata
Abdullah al-Haddad, diperlukan bacaan yang tartil dan pelan, tidak terlampau
cepat dan tergesa-gesa sehingga bacaanmya kurang jelas  dan tidak teratur.2!!
Sedangkan agar dalam membaca Al-Qur’an itu dirasakan kehadiran hati dan
perasaan dialogis, diperlukan adab seseorang dalam keadaan suci, menghadap
kiblat, seluruh anggota badannya tenang, tidak menoleh ke kanan dan ke kir,
rendah hati, adanya pemusatan perhatian kepada bacaannya dan tidak kepada yang
lainnnya, lingkungannnya berbau harum, dan pakaian serta tempatnya bersih dan
ryaman.”™?

Uraian diatas menunjukkan, di satu sisi Abdullah al-Haddad menganjurkan
agar seseorang dapat mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an sekurang-kurangnya satu
bulan sekali, bahkan tiga hari sekali-dan mewiridkan-beberapa- surat dan ayat
tertentu pada waktu-waktu tertentu pula. Tetapi di sisi lain ia menganjurkan agar

wirid bacaan Al-Qur'an digertai dengan tadabbur dan tafahhum sehingga

diperlukéin pelan dan tartil dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini boleh jadi bagi

seseorang yang telah memahami makna Al-Qur'an tidak mendapat kesulitan
walaupun dia membacanya sampai khatam dengan waktu satu bulan atau tiga hari.
Sebab bagi dia, tadabbur dn tafahhum dapat dilakukan secara bersamaan ketika
membaca Al-Qur’an. Tetapi bagi seseorang yang dapat memahami makna Al-
Qur’an hanya melalui bantuan terjemahan, tentu fadabbur dan tafahhum Al-
Qur’an memerlukan waktu yang cukup panjang, apalagi sampai khatam satu bulan
atau tiga hari adalah suatu hal yang mustahil.

Dari penjelasan di atas, tampaknya ajaran Abdullah al-Haddad tentang
praktek wirid berupa membaca Al-Qur’an, apabila hal itu mempertimbangkan
kondisi seseorang yang akan melakukannnya, dapat dikategorisasikan dalam dua
macam. Pertama, wirid bacaan Al-Qur’an dapat dilakukan hanya dalam bentuk
bacaan saja. Macam yang pertama ini dapat dilakukan bagi orang yang hanya
mampu membaca Al-Quran dan tidak mampu memahami maknanya secara

langsung. Kedua, wirid membaca Al-Qur’an disertai dengan perenungan

210 addad Al, Abdulllah, Ibid.hal 26.
21 Haddad Al, Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal.45.
212 1addad Al, Abdullah, Ibid. hal. 46.
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(tadabbur) dan pemahaman (¢qfahhum) terhadap makna yang terkandung
didalamnya. Macam yang kedua ini dapat dibedakan antara orang yang telah
memahami makna Al-Qur’an secara langsung tanpa bantuan terjemahan, dan
orang yang dapat memahami makna Al-Qur’an melalui bantuan terjemahan, Bagi
orang yang memahami makna Al-Qur’an tanpa bantuan terjemahan tentu setiap
kali dia membaca Al-Qur’an sekaligus dia daﬁat merenungkan dan memahami
maknanya tetapi bagi orang yang hanya dapat memahami makna Al-Qur’an
dengan melalui terjemahan, sekali wakfu dia hanya dapat melakukan wirid dalam
bentuk bacaan saja, dan pada waktu lain dia dapat mengkhususkan wirid dalam
bentuk perenungan dan pemahaman. _

Namun demikian, kedua macam wirid membaca Al-Qur’an tersebut,
sama-sama diperlukan adanya rasa kehadiran hati dan kedekatan seorang hamba
dengan Allah SWT, seakan-zkan ia sedang beidialog_dengan Dia, sebab wirid

1.0 SO Ty ErE e ot
membaca -Al-Qur’an seperii inilah yang aken berpengarahrpada pencerahan hati

(tanwir al-galb). Memang kedua macam wirid membaca Al-Qur’an tersebut akan

memiliki pengarun terhadap pencerahan hati; tetapi tampaknya cara yang kedua, -

yaitu wirid membaca Al-Qur’an disertai dengan perenungan dan pemahaman akan
lebih dirasakan pengaruhnya, tidak saja pada pencerahan hati melainkan pada
ilmu dan amal maksud diturunkannnya Al-Qur’an.

Abduliah al-Haddad memang tidak membagi macam wirid membaca Al-
Qur’an sebagaimana dikemukakan sebeiumnya. Barangkali baginya, orang yang
melakukan wirid membaca Al-Qur'an dipandang telah memahami makna
kandungannya, sehingga ia sangat menekankan keharusan tadabbur dan tafahhum
dalam membaca Al-Qur’an. Tetapi kenyataan menunjukkan bahwa tidak setiap
orang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an sekaligus memahami maknanya.
Oleh karena itu, wirid membaca Al-Qur’an dengan mempertimbangkan kondisi
orang yang akan melakukaonya dapat dapat dikategorisasikan dalam dua macam
tersebut.

Ringkasnya, wirid membaca Al-Qur'an menurut ajaran Abdullah al-
Haddad merupakan sarana pendekatan diri seorang salik kepada Allah SWT.
Karena itn, ia sangat menekankan adanya kebadiran hati dan perasaan dialogis.

Selain itu, ia juga menekankan agar seorang hamba dalam melakukan wirid
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membaca Al-Qur’an perlu memperhatikan adab-adab membaca Al-Qur’an baik

secara zohir maupun batin.

3. Praktik wirid dengan belajar ilmu bermanfaat

Di antara ajaran Abdullah al-Haddad tentang wirid ialah wirid berupa
belajar ilmu yang bermanfaat. Sebagai wirid, belajar ilmu yang bermanfaat tentu
diperlukan waktu khusus dan dilakukan secara terus menerus. Memang dalam
Islam diajarkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim laki-laki
dan perempuan sepanjang masa. Oleh karena itu relevan bahwa wirid berupd
belajar ilmu bermanfaat perlu disediakan waktu tertentu dan dilakukan secara
terus menerus tanpa mengenal batas waktu. Dalam arti, sclagi hayat masih
dikandung badan, menuntut ilmu tidak pernah mengenal kata selesai. Abduliah al-

Haddad sangat menekankan agar seseorang hersikap rakus (al-hirsh) dalam—— — —
menutut ilmu dengan cara membaca, menelaah; dan mudzakarah.®

Ilmu yang bermanfaat yang dimaksudkan oleh Abdullah al-Haddad ialah
iirau yang bersumber dari kitab Allah (Al-Quran) dan Sunnah Rasul-Nya (al-
Hadis). Menurutnya, ilmu yang disyarahkan dari kedua sumber tersebut adalah
lebih komprehensif, bermanfaat, shahih, dan jelas.*" Al-Qur’an menurutnya,
merupakan lautan ilmu yang membentang lvas (bahr al-muhit) dan sekaligus
aliran-aliran sungai-sungainya. Artinya, Al-Qur’an merupakan sumber ilmu yang
sangat luas, baik mengenai persoalan besar maupun persoalan kecil, khususnya
dalam masalah agama.

Abdullah al-Haddad memang lebih mementingkan ilmu yang akan
menambah pengetahuan (ma’rifah) kepada Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-
perbuatan-Nya, dan karunia-karunia-Nya.?!> karena dengan ilmu tersebut,
" demikian menurutnya, seseorang akan mengetahui perintah Allah yang harus
ditaati dan kemaksiatan kepada-Nya yang harus dihindari.2!® Dengan ilmu itu pula

akan mengajakmu bersikap zuhud terhadap kemewahan dunia dan mendorongmu

2% Yaddad Al, Abdullah, J6id, hal. 46

214 Haddad Al, Abdullah, al-Fushiil al-'ilmiyyah wa al-ushiil al-Hikamiyyah, (Hadramaut: Darul
Hawi, 1993), hal.21.

215 Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal27.

16 Haddad Ibid,
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untuk meraih kebahagiaan akhirat.”!” Ilmu itu pula akan membukakan mata
hatimu dalam melihat cacat-cacat dirimu, keburukan-keburukan perbuatanmu, dan
tipu daya musuh-musuhmu,*'®

IImu-ilmu tersebut selain tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi
Saw, juga dapat diperoleh dalam buku-buku karangan para ahli agama. Abdullah
al-Haddad menyebut beberapa kitab yang berkenaan dengan ilmu tasawuf, seperti
kitab yang berjudul Qut al-Qulub karya al-Syaikh al-Imam Abu Thalib ai-Makki,
kitab al-’Awarif al-Ma’arif karya al-Imem al-Suhrawardi. Kitab-kitab ini cukup
lengkap dan bermanfaat di bidangnya sesudah kitab Jhya "Ulum al-Din, karya al-
Imam Hujjat al-Islam al-Ghazali. Abdullah al-Haddad lebih sering menyebut
kitab-kitab karya al-Ghazali, seperti Thya 'Ulum al-Din, al-Arba’in fi Ushul al-
Din, Minhaj al-'Abidin, dan Bidayaf al-Hidayah. Menurutnya, kitab-kitab karya

al-Ghazali amat penting dan sangat bermutu dalam pandangan orang-orang yang

memilldd kesadaran agama, kuat pijakannya dalam ilmu serta sempurna dalam

keyakinan®’® Pada bagian lain Abdullah al-Haddad mengatakan: “apabila
sesecrang ingin memeliti Kitab-kitab yang bermantfast, maka sescorang tidak ckan. -
melihat yang lebih lengkap untuk ilmu-ilmu tersebut daripada kitab-kitab yang
dikarang oleh al-Imam Hujjat al-Islam al-Ghazali.*’

Selain kitab-kitab di bidang tasawuf sebagaimana disebutkan di atas yang
perlu dipelajari sebagai wirid, juga penting ditela’ah kitab-kitab hadis dan tafsir.
Demikian itu, menurut Abdullab al-Haddad, merupakan pembuka hati (futuh)
yang menyeluruh dan cara bersuluk yang sempurna, sebagaimana dikatakan oleh
beberapa kalangan “arifin.**!

Dari  uraian diatas, tampaknya Abdullah al-Haddad ingin
memformulasikan kembali ajaran mengenai wirid dalam memperluas maknanya.
Karena wirid selama ini dikesankan hanya berupa zikir dan doa saja. Hal ini
terlihat dari wirid yang bertipa belajar ilmu yang bermanfaat dan menela’ah buku-
buku yang bermutu.

217 Ibid. hal.28

218 Haddad Al, Abdullah, 7bid,

21 Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu'd wanah, hal. 28
220 t1addad Al, Abdullah, al-Fushl al- Timiyyah, hal 32.
21 Haddad Al, Abdullah, Op.Cit.,hal.28.
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4. Praktik wirid berupa zikir dan doa

Wirid, zikir dan do’a masing-masing memiliki pengertian yang berbeda.
Wirid dapat diartikan dengan sesuatu yang mendatangkan al-waridat (anugerah
yang datang dari Allah), zikir aftiny‘a mengingat Allah, dan Doa artinya
permohonan kepada Allah. Wirid tidak mesti berupa zikir dan do’a, tetapi zikir
dan do’a dapat dijadikan sebagai bentuk wirid dengan tujuan memperoleh al-
waridat. Oleh sebab itu, Abdullah al-Haddad menjadikan zikir dan do’a sebagai
bagian dari wirid, bahkan zikir dan do’a dijadikan sebagai wirid yang dipandang
penting. |

Memang wirid berupa zikir dan do’a dalam ajaran tarekat pada umumnya
merﬁpakan amalan yang paling pokok dan populer. Sebab zikir dan do’a
merupakan sarana tagarrub kepada Allah yang sangat penting dan utama.
Pentingriva_zikir sebagaimana dikatakan oleh sebagian_kaum ’arifin adalah
ifarig), kunci pncapaian hakikatl (mifiah ui-iahqiq),
222

T eyl sl 4 Trmsd Ao Too 7
SCGagal Tusun Gicndl (LT di-

dan semboyan kewalian (mansyur al-wilayah).

. Zikir sebagai rukun tarekat berarti zikir tidak boleh ditinggalkan oleh

seorang salik yang akan menempuh jalan tasawuf. Sebab, sebagaimana seseorang
menempuh jalan tasawuf yang intinya adalah mendekatkan diri kepada Allah,
sementara ia tidak berzikir atau tidak mengingat selain Allah. Zikir juga sebagai
kunci pencapaian hakikat, artinya bahwa zikir merupakan kunci yang dapat
membuka pintu hakikat. Sebab seorang salik akan dapat masuk ke dalam hakikat
apabila kunci yang dapat membuka pintunya itu telah diperoleh. Dengan demikian
posisi zikir dalam tarekat sangat penting dalam ajaran tasawuf, sehingga ia
dijadikan semboyan untuk meraih derajat kewalian.

Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Abdullah
al-Haddad bahwa zikir kepada Allah adalah perkara yang paling agung dan utama
serta sarana yang dapat menyampaikan kedekatan seorang hamba kepada Allah
SWT.** Sebagaimana Nabi Muhammad Saw bersabda:

(T ) i (g s Ball ol (e (Tl {3y uiBRlly 17K

2 Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’ dwanah, hal 29.
*2 Haddad Al, Abduliah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal 49.
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Gl JL cUaed (a9
Artinva: “Berzikir kepada Allah Swt di waktu pagi dan di waktu sore lebih
utama daripada ketika seorang mematahkan sejumlah pedang di medan perang

dan lebih dari ketika seorang mendermakan hartanya sebanyak-banyakinya. »224

Adapun buah dan hasil yang dapat dirasakan dalam berzikir, menurutnya
ialah rasa manis (al-halawah) dan kelezatannya (al-ladzdzah), sehingga dengan
perasaan itu dapat meremehkan segala macam kelezatan duniawi.*®* Sedangkan
buah dari hasil zikir yang paling tinggi ialah kefanaan diri (hanya Tuhan yang
diingat dan tertuju hanya pada-Nya.”?® Untuk sampai kepada pencapaian buah dan
hasil zikir yang sudah dikemukakan, menurut Abdullah al-Haddad, diperlukan
adab dalam melakukannya. Adab zikir yang dimaksud olehnya ialah seorang
sunyi, menghadap kiblat, tenang seluruh anggota tubuhnya seraya menundukkan
kepala, kemudian berzikir dengan hati yang _hadir.zz""ApabiIa_, hal itu dikerjakan
secara rutiﬁ dan teratur, rﬁa_ka akan dirasakan pancaran cahaya kedekatan (anwar
al-qurb) dan terbukalah rahasia-rahasia kegaiban (wa kusyifat asrar al-ghaib). 228

Menurut Abdullah al-Haddad, cara berzikir yang utama ialah zikir yang
dilakukan dengan hati dan lisan bersama-sama. Artinya, hatinya hadir dalam
meresapi makna zikir, dan lisannya mengalir ucapan-ucapan zikir, seperti ketika
seseorang mengucap lafazh tasbih dan tahlil, hetinya hadir mengkuduskan dan
mengesakan Allah (al-tagdis wa al-tauhid).””® Kemudian dalam mengucapkan
lafazh zikir boleh dengan sirr (suara tidak terdengar) dan boleh pula dengan jahr
(suara terdengar), karena yang paling utama dalam zikir adalah pengaruh hati dan
dikerjakan dengan teratur dan terus-menerus.”*® Zikir juga boleh dikerjakan secara
sendiri-sendiri dan boleh juga secara berjama’ah, dengan syarat itu dikerjakan

24 Yunus Ali al-Muhdor, Mengenal Lebih Dekat al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad: Kisah,
hidup , tutur kata aan tarekatnya,( Surabaya: Cahaya Ilmu, 2010), hal.114.

*° Haddad Al, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.30.

226 H{addad Al, Abdullah, Ibid, hal.30.

21 Haddad Al, Abdullah, Ibid hal.30.

228 Haddad Al, Abdullah, fbid.,hal.30.

229 Haddad Al, Abdullah, Ibid,hal.30.

B9 Haddad AL Abdullah, Ibid hal.30.
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dengan ikhlas dan tidak mengganggu orang yang sedang mengerjakan shalat dan
membaca Al-Qur’an.”!

Abdullah al-Haddad memiliki empat rumusan wirid berupa zikir dan do’a
yang telah disusunnya, yaitu Ratib yang dikenal dengan Ratib al-Haddad, Miftah
al-Sa’ddah wa al-faldh fi adzkar al-Masd wa al-Shabah, al-Wirdhu al-Lathif fi
Adzkar al-Shabah wa al-Masd, Hizb al-Fath wa al-Nashr” Selain rumusan
wirid-wirid tersebut, Abdullah al-Haddad juga memiliki rumusan wirid-wirid
berupa do’a seperti Du’a al-Lathif, Du’a al-Imdad bi al-Quwwah, al-Du’a ba’da
Qira’at Surat Yasin, al-Du’a ba’da Qira’at Surat al-Fatihah dan do’a-doa
lainnya.

Di antara wirid-wirid tersebut, wirid yang paling terkenal ialah Ratib al-
Haddad dan al-Wirdhu al-Latif yang nanti dapat dilihat dalam lampiran. Inti dari

Kedua bentuk wirid ini berisi tentang pokok-pokok keimanan yang didasatkan

kepada ke-Esaan Allah (tavhid). Hal-ini-tergambar dail msuatan zikir-berupa al-
kalimat ol-tauhid dan sebutan al-asma al-husna. Juga berisi puji-pujian kepada
" Allah, Shaiawat kepada Nabi SAW., permohonan ampun dan periindungan dari -
berbagai kejahatan makhluk, termasuk orang-orang zhalim serta berisi do’a-do’a.

Kedua wirid ini tercermin kerendahan hati seorang hamba dalam bermunajat

kepada Allah SWT. dengan penuh harap akan limpaban karunia-Nya (al-waridat).

Maka wajar kalau keberkahan dari kedua wirid ini dapat manfaat dan menolak

mudharat atas zikir dan Do’a yang dikabulkan olah Allah SWT. demikian pula

manfaat dan kemasyhurannya dapat diamalkan oleh sebagian kalangan

masyarakat Islam di berbagai negara, seperti Yaman, India, Mesir, Syam, al--
Haramain, Afrika, Malaysia, Indonesia, dIL.

5. Praktik Wirid berupa Tafakkur

Tafakur merupakan bagian dari wirid dalam ajaran tarekat Abdullah al-
Haddad. Tafakur dapat diartikan sebagai perenungan terhadap sesuatu
berdasarkan pertimbangan akal dan hati nurani. Dalam konsep ajaran tasawuf

perenungan itu berkaitan dengan sifat-sifat dan asma’ serta tanda-tanda kebesaran

B! Haddad Al, Abdullah, al-Nashd'ih al-Diniyyah, hal 50.
2 gayyid Alwi bin Muhammad bin Thohir al-Haddad, wasilat al- ‘ibad ila dzdd; al-ma’dd, TT.
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Allah SWT. menﬁrut Amatullah Armstrong, perenungan itu berkaitan dengan
Nama-Nama Allah Yang Maha Indah (al-dsmd al-Husna) bukan dzat-Nya.”?

Abdullah al-Haddad mengutip beberapa riwayat yang menunjukkan
pentingnya tafakkur. Di antaranya diriwayatkan bahwa “tafakur satu saat lebih
baik dari ibadah satu tahun”. *Ali bin Abi Thalib ra. Berkata: *Tidak ada ibadah
sepenting tafakur”. Sebagian ’arifin berkata: “Berpikir adalah pelita kalbu, bila ia
hilang, maka tiada lagi cahaya yang meneranginya”.”* Riwayat-riwayat itu
dikutip oleh Abdullah al-Haddad untuk menunjukkan pentingnya tafakkur dalam
mengisi waktu-waktu tertentu sebagai wirid bagi seorang salik. Tafakkur dalam
riwayat tersebut diposisikan sebagai amalan ibadah yang sangat baik dan utama
serta menjadi pelita yang dapat menerangi hati.

Sangat pentingnya tafakkur bai seorang salik dalam mengisi waktunya,
dengan demikian Abdullah al-Haddad menekankan agar dia membiasakan diri

e ot T wwrieid Yoo as Ot AT 3111 ¥ . SV T
dengan melakukan wirid berupa tafakkur. Abdullah al-Haddad menganjurkan

kepada seseorang agar menyediakan waktu satu jam atau beberapa jam dalam
'sehari semalam untuk wirid tafakkur tersebut.”>* Menurutnya, waktu yang paling
baik untuk tafakkur ialah tengah malam, karena waktu itu paling lengang, paling
jernih dan paling tepat untuk kehadiran hati.>*®

Lebih lanjut Abdullah al-Haddad menjelaskan tentang beberapa obyek
tafakkur dan buah vang dihasilkan dari tafakkur tersebut. Pertama, Tafakkur
terhadap karunia Allah, yaitu tafakkur terhadap karunia, kemurahan, dan nikmat-
nikmat-Nya yang dilimpahkan dan dicurahkan kepada anda. Buah yang dihasilkan
dari tafakkur macam ini ialah terpenuhinya hati dengan kecintaan kepada Allah
dan mendorongnya untuk meyibukkan diri dan mensyukurinya baik lahir maupun
batin sesuai dengan apa vang dicintai dan diridhai-Nya.”’ kedua, Tafakkur
tentang luasnya ilmu Allah, yakni tafakkur terhadap betapa pengetahuan dan
pandangan Allah selalu meliputi anda. Buah yang dihasilkan dari tafakkur ini
ialah timbulnya rasa malu dalam diri anda. jangan sampai Allah melihat anda

23 Armstrong Amatullah, Sufi terminology, Loc.Cit., hal. 278.
** Haddad, Abdullah, Risdlat al-Mu’dwanah, hal.32.

23 Haddad, Abdullah, 1bid, hal.32.

26 Haddad, Abdullah, 7bid, hal.32.

%7 Haddad, Abdullah, Ibid..hal.33.
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berada di tempat larangan-Nya atau tidak menjumpai anda di tempat perintah-
Nya. 2% |

ketiga, Tafakkur tentang kelalaian diri, yaitu Tafakkur terhadap kelalaian
dalam beribadah kepada Allah. Buah yang dihasilkan dari Tafakkur ini jalah
bertambahnya rasa takut dan mendorong anda untuk mempersalahkan dri sendiri,
sehingga anda akan terhindar dari kelalaian dan bertambah kesungguhannya.239

Keempat, Tafakur tentang kefanaan kehidupan duniawi, yakni tafakkur
terhadap kehidupan dunia dan kesenangannya yang akan segera sirna, sedangkan
kehidupan akhirat dan kenikmatannya akan kekal. Buah yang dihasilkan dari
tafakkur ini ialah sikap zuhud terhadap dunia dan menambah kedambaan terhadap
akhirat.**

Kelima, Tafakkur tentang maut, yakni tafakkur terhadap dekatnya akan
_ kedatangan maut_dan_timbulnya penyesalan—setelah terlambat, Buah yang
dihasiikan daii iafaikkur inl jalah penghindaran diri dari angan-angan kosong (thui
al-amai) dan mendorong anda ke arah perbaikan amal (ishiah al-’amal) dan
persiapan bekal untuk hari yang dijanjikan (i ‘dad al-zad Ii al-yaum al-ma’ad).
Keenam, Tafakkur tentang akhlak dan amalan, yakni tafakkur terhadap akhlak dan
amal-amal yang dilakukan oleh orang-orang yang menjadi kekasih Allah dan
orang-orang yang membangkang kepada-Nya serta balasan kepada mereka. Buah
dari tafakkur ini ialah timbulnya kecintaan terhadap orang-orang yang mendapat
kebahagiaan (al-Su ‘ada) sehingga terdorong untuk beramal dan berakhlak seperti
mereka dan sebaliknya tidak menyukai orang-orang yang celaka ( al-asygiya)
sehingga terdorong untuk jauh dari amal dan akhlak mereka.2*?

Tafakkur sebagai wirid yang diajarkan oleh Abdullah al-Haddad secara
substansial menunjukkan pentingnya menyediakan waktu khusus untuk berpikir
positif (positif thinking) yang akan menjadi manfaat bagi diri seseorang atau orang
lain. Menurut hemat penulis, apabila diperluas fungsi tafakkur ini, maka karya-
karya agung yang berupa buku-buku ilmiah merupakan hasil dari tafakkur yang

dilakukan oleh para ulama dan cendikiawan muslim. Oleh karena itu, wirid berupa

2% Haddad Al, Abdullah,/bid. hal.33

% Haddad Al, Abdullah,/bid. hal.34.
29 Haddad Al, Abdullah, 7bid hal.34.
24 yraddad Al, Abdullah, Jbid. hal.3%.
22 Haddad Al, Abdullah, /bid. hal.35.
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tafakkur tidak terbﬁtas hanya pada enam obyek sebagaimana dikemukakan
Abdullah al-Haddad, tetapi makna substansinya dapat dikembangkan pada obyek-
obyek lainnya, seperti pengembangan ilmu pengetahuan berupa karya-karya tulis,
yang diantaranya disebut oleh Abdullah al-Haddad mengenai penela’ahan buku-
buku yang bermanfaat dan bermutu. Memang dapat dipahami bahwa ajaran
Abdullah al-Haddad mengenai wirid fafakkur dan wirid-wirid lainnya lebih
menitik-beratkan kepada pendekatan sufistik, yakni dalam upaya tagarrub kepada
Allah untuk mencapai al-wushul ila Allah. Namun jika ditangkap substansinya,
maka semua ucapan dan perbuatan yang bermanfaat dan maslahat dapat dijadikan
wirid.

Sebagaimana diajarkan oleh Abdullah al-Haddad, apabila wirid-wirid itu
dikerjakan secara giat dan kontinyu, akan mendatangkan cahaya-cahaya
kedekatan dan limpahan ilmu-ilmu. ma’rifat. Pada saat itu hati akan menghadap
Allah secarz “iotaiitas sehingga ferjadi kehadirannya bersama Allah secara

dominan dan kuat. Keadaan seperti itu, demikian kata Abdullah al-Haddad, akan

menimbulkan ghaibah (kegaiban), istighraq (tenggelam), dan fana (sima) dari’ 7

segala sesuatu selain Allah SWT.2*

Demikian praktek wirid yang Abdullah al-Haddad ajarkan dalam rangka
bertarekat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apabila ajaran ‘wirid
dicermati, maka Abdullah al-Haddad membuka ruang yang cukup luas terhadap
ajaran dan paktek wirid. sebab, sementara dikesankan bahwa wirid hanya terbatas
dalam hal zikir dan do’a saja. Sehingga kesan ini berakibat timbulnya pandangan
negatif terhadap tasawuf oleh sementara orang yang kurang memahami ajaran
tasawuf secara mendalam, bahwa tasawuf identik dengan zikir dan do’a saja.

Disini tampak bahwa ajaran tasawuf yang ia kemukakan dalam tarekat
Ashhdbul Yamin memiliki ajaran yan cukup maju. Namun kelemahannya,
Abdullah ai-Haddad seakan-akan mengorientasikan praktek-praktek bertarekat ke
arah kehidupan akhirat saja. Padahal kalau ditangkap substansinya, wirid yang
menjadi praktik tarekat Ashhibul Yarain sungguh sangat positif, tidak saja untuk
kehidupan akhirat, tetapi juga untuk kehidupan dunia, seperti kedisplinan
danketeraturan dalam mengisi waktu yang bermanfaat.

% Haddad Al, Abdullah, Ibid. hal. 36.
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BABV
PENGARUH TASAWUF DAN AJARAN TAREKAT
ASHHABUL YAMIN SAYYID ABDULLAH BIN ALWI AL-HADDAD
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT ISLAM JAKARTA
DI ERA MODERN

Berbicara mengenai pengaruh tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-
Haddad dalam kehidupan masyarakat Islam Jakarta di era modern méliputi
berbagai aspek kehidupan seperti bidang pendidikan dan dakwah, bidang akidah
dan ibadah. Karena duva aspek tersebut merupakan elemen penting dari tarekat
Ashhabul Yamin yang dinilai mampu diresap secara baik oleh masyarakat Jakarta.

Tentunya dalam hal ini diketahui bahwa pertama, tasawuf masuk ke Indonesia

sejak dini dan telah-mengalami-beberapa tahap perkembangan. Di muiai dengan

- tahap pengenalan diikuti tahap konsolidasi hingga mencapai tahap kematangan
" dan pembelaan dalam menghadapi serangan aliran-aliran yang berlawanan di abad
modern. Kedua, tasawuf Sunni yang dikembangkan Al-Ghazali-lah yang dominan
di Indonesia. Proses Islamisasi di Indomesia yang dijiwai oleh tasawuf Sunni
dengan haluan Ahlussunnah wal Jama’ah telah membentuk kesan kuat di mata
masyarakat Indonesia.*
Ahlussunnah wal Jama’ah secara linguistik dapat ditelusuri sebagai
berikut:

a. Ahl, menurut Fairuzabadi dapat berarti pemeluk aliran atau
pengikut mazhab (ashab al-mazhab) jika dikaitkan dengan aliran
atau mazhab. Sedangkan menurut Ahmad Amin kata ahl
merupakan badal al-nishah sehingga jika dikaitkan dengan al-
sunnagh mempunyai arti orang yang berpsham Sunni (al-

suniyyun).’®

24 Shihab Alwi, Islam Sufistik “Islam Pertama” dan Pengaruhnya hingga kini Di Indonesia,
(Bandung: Mizan, 2001), hal. 193.

5 Siradj Said Aqil, Aklussunnah Wal Jama’ah Sebuah Kritik Historis, ( Jakarta: Pustaka
Cendikiamuda, 2008), hal4-5.
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b. Al-Sunnah (di samping mempunyai arti al-Hadits) mempunyai arti
al-tharigah ( jalan). Dengan demikian ahl al-Sunnah adalah
merupakan jalan (thariqah) para sahabat Nabi dan Tabi’in.?*®

e. Al- Jama’ah adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Jika
kata ini dikaitkan dengan sekte-sekte Islam (al-mazahib al-
Islamiyyah), maka hanya berlaku di kalangan Ahlussunnah wa al-

Jama'ah**"

Dalam bukunya Zamkhsyari Dhofier yang bexjudul “7Tradisi Pesantren

Studi Pandangan Hidup Kyai” dijelaskan mengenai paham Ahlussunnah wa al-
Jama’ah oleh KH. Bisyri Musthafa, bahwa paham Ahlussunnah wa al-Jama’ah

merupakan paham yang berpegang teguh kepada tradisi sebagai berikut:

1.

Dalam bidang hukum-hukum Islam, menganut ajaran-aiaran dari salah
satu mazhab cmpat. Dalam prakiik para Kyai adalalr penganut kuat dari
pada mazhab Imam Syai’i.

Dalam persoalan tauhid/ teologi, menganut ajaran-ajaran {mam Abu Hasan
Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi.
Dalam bidang tasawuf menganut dasar-dasar ajaran Imam Abu Qasim Al-

Junaid #*

Dalam pembabasan ini Ahlussunnah wa al-Jama’ah sebagaimana

dikatakan dalam bukunya Said Aqil Siradj yang berjudul, ~Ahlussunnah wa al-
Jama'ah Sebuah Kritik Historis” Ahlussunnah wa al-Jama'ah didefinisikan

sebagai orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang mencakup

semua aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar-dasar moderasi, menjaga

keseimbangan dan toleran.

249

Ke-moderatan Ahlussunnah wa al-Jama’ah tercermin pada metode

pengambilan hukum (istinbath) yang tidak semata-mata menggunakan nash,

namun juga memperhatikan posisi akal. Begitu pula dalam wacana berfikir selalu

26 Qiradj Said Aqil Said, Tbid.,.

247 Qivadj Said Aqil Said, Ibid.,.

2% Dhofier Zamakhsyari, Tradzsz Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1982). Hal.149

2 Siradj Said Aqil Said, Loc.Cit.hal. 8.
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menjembatani antara wahyu dengan rasio (al-ra’y). metode (manhaj} seperti inilah
yang diimplementasikan oleh Imam mazhab empat serta generasi berikuinya
dalam menelorkan hukum-hukum pranata sosial (figin).>° _
Sikap moderat-dari paham Ahlussunnah wa ai-Jama’ah juga tercermin
dalam ajaran tarekat Ashhabu! Yamin sebagaimana dikatakan oleh Abdullah al-
Haddad, bahwa madzhab kami mengambil sikap tengah (barzakh) dari kedua
mazhab berikut: Pertama, madzhab Jabariyyah. Madzhab ini berpendapat bahwa
seorang hamba majbfir (dipaksa) dalam semua yang ia kerjakan, tinggalkan dan
* dalam segala keadaannya. Dalam madzhab ini, perbuatan hamba seperti perbuatan
orang yang lupa, dipaksa, bahkan seperii perbuatan orang gila atau orang yang
tertidur. Andaikata tidak ada dalil yang dapat menunjukkan kebatilan madzhab
ini, maka akal dapat dengan mudah mengetahui kebatilannya. Kedua,madzhab
- Mutazilah: Madzhab—ini—mengatakan—bahwa-perbuatan hamba yang sifatnya
ikhtiyar adalah hasﬂ upaya hamba itu sendiri. Jika mau, seorang hamba dapat

melakukan perbuatan atau meninggalka;:n:nya.251

Disini tampak sekali, ketika penulis melakukan observai terlihat ajaran

tasawuf dan tarekat Abdullah al-Haddad yang ber-paham Ahlussunnah wa al-
‘Jama’ah pada era direalisasikan oleh sebagian kalangan masyarakat Islam Jakarta
dalam menjalankan aktivitas keagamaan, karena tasawuf dianggap sangat penting
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan menyucikan hati dari segala bentuk
penyakit hati, maka masyarakat Islam Jakarta memilih ajaran tarekat Ashhébul
Yamin, yang merupakan tarekat yang mudah yang berpaham Ahlussunnah wal
Jama’ah yang mengikuti Imam Asy’ari (w. 324 H) dan Abu Mansur Al-Maturidi
(w. 333 H ) serta Imam al-Ghazali (w. 505 H), masyarakat Islam Jakarta tetap
berusaha menjaga keseimbangan dalam melaksanakan kehidupan dunia tanpa
melupakan kehidupan akhirat, dalam arti kesibukannya dalam bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup pribadi maupun keluarganya tidak membuat mereka
melupakan Tuhannya.

Ajaran-ajaran tarekat Ashhibul Yamin ini disebarluaskan oleh kalangan
para habaib, yakni tokoh yang mempunyai nasab dan keturunan langsung dengan
Rasulullah dan juga memiliki silsilah keilmuan kepada Abdullah al-Haddad.

20 giradj Said Aqil Said, Ibid.,
251 Haddad Al, Abdullah, An-Naf gisul ‘Uliwiyyah, hal. 118-119.
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Dalam bab ini akan di bahas analisis tentang pengaruh Abdullah al-Haddad di
kehidupan masyarkat Islam Jakarta.

5.1 Pengaruh Tasawuf dan Ajaran Tarekat Ashhibul Yamin Abduliah al-
Haddad dalam Bidang Pendidikan dan Dakwah

Pada periode 1940 M hingga 1960 M, di Jakarta terdapat tiga habib yang
sering, sejalan dan kompak dalam berdakwah dan melaksanakan pendidikan Isiam
ketika itu, mereka adalah Habib Ali bin Abdurrahman al-Habsyi, Habib Ali bin
Husein al-Attas dan Habib Salim bin Ahmad bin Jindan. Mercka bahu membahu
berdakwah dan tak pelak lagi mereka sangat kenal dan mengerti dengan Abduilah
al-Haddad baik paham akan konsep tasawuf dan ajaran tarekat Ashhsbul Yamin,

yang mana menurut tokoh ulama XH. Ali Hasan yang penulis wawancarai bahwa,

mereka dalam ceramah-ceramahnya sering mengutip ajaran-ajaran Abdullah al-

Haddad mengenai belaier ilmu vans bermanfazt tanna mengenal—waktu dan
2 peigjar it bermantaal 1anpa me 1al—v U asn

Adiwrina ARRALNe g eiapn o AR p R ¥ i b

dikerjakan secara terus-menerus tanpa kenpal lelah. Dan mreka mengajak

masyarakai nutuk mendekatkun dif kepada Allah SWT dengaa cara beidakwah =~ - -

yang disesuaikan dengan kondisi zaman. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh
sayyid Abduilah bin Alwi al-Haddad, bahwa tarekat Ashhdbul Yamin merupakan
cara untuk mengajak masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui
cara yang mudah dan moderat, tidak seperti cara tarekat khusus yang sudah kita
ketahui, seperti tarekat Qadiriyah, Nagsyabandiyah, Khalwatiyyah, dan lain-lain
yang menghendaki bai’at sang mursyid, rivadhah (latihan Khusus) dan
mujahadah (perjuangan yang sungguh-sungguh) serta zuhud yang ketat.

Hampir seluruh habaib dan ulama di Jakarta kala itu berguru kepada
mereka. Namun bukan berarti para ulama dan habaib lainnya tidak berarti dan
memiliki peranan, tetapi ketiga sosok habib itulah banyak terpengaruh dari ajaran-
ajaran sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad dan yang paling banyak mewarnai
kehidupan keberagamaan masyarakat Jakarta kala itu. Mereka merupakan mata

rantai jaringan ulama Jakarta sampai sekarang ini. Mereka memiliki jasa besar

Universitas Indonesia
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dalam mempengaruhi masyarakat Islam Jakarta dengan ajaran-ajaran Abdullah
bin Alwi al-Haddad.?* |

Pengaruh tasawuf dan ajaran tarekat Ashhibul Yamin Abduliah al-Haddad
dapat dibuktikan dengan terdapatnya dua sarana pendidikan yang terkenal dalam
kehidupan masyarakat Islam Jakarta, yakni Majelis Taklim dan Pesantren. Dari
dua sarana inilah karya-karya Abdullah al-Haddad di pelajari, dikaji lalu di
ajarkan kepada masyarakat Isiam Jakarta. Seperti karyanya yang terkenal berjudul
al-Nashdé'ih al-Diniyyah wa al-Washdya al- Imaniyah, Risdlah al-Mu’éwanah wal
Muzhéharah wal Mu ezarah lir Raghibin Minal Mu’minin fi suliqi al—Thdriq al-
akhirah”, Al-Da’wah al-Témmdh wa al-Tadzkirah al-Ammah.

Contoh konkret dari sarana pendidikan yang pertama, yaitu Majelis
Taklim Habib Ali al-Habsyi di Kwitang merupakan majelis taklim pertama di

Jakarta. kala itu dan sampai sekarang merupakan pusat studi-Islam -yang
diperanikan oleh para ulama yang bergelar habib. Melalui majeiis takiim itu
masyarakat Jakarta di ajarkan ilmu, nasehat, akhlak yakni taat léepada kedua orang
tua, taat kepada guru dan perilaku yang baik’>® Kesemuanya itu merupakan inti
dari ajaran tarekat ashabul yamin yang termasuk ke dalam pemikiran tasawuf
Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad. Dari majelis inilah lahir ulama-ulama yang
terkenal di Jakarta seperti, KH. Abdullah Syafi’i, KH. Tohir Rohili, KH. Fatullah
Harun, KH. Hasbiallah, KH. Ahmad Zayadi Muhajir, KH. Ahmad Mursyidi, KH.
Muhammad Muhadjirin Amsar Ad-Dary, Mua’llim KH. M. Syafi’i Hadzami, dan
Mua’llim Rasyid.
Majelis taklim ini merupakan Induk majelis-majelis taklim yang terdapat
‘di seantero Jakarta yang penulis tidak mungkin sebutkan satu persatu dalam tesis
ini, karena sekian banyaknya majelis taklim. Majelis-majelis taklim ini berdiri
dengan tujuan yang sama dengan majelis Taklim Habib Ali al-Habsyi, yaitu
mengedepankan nilai-nilai akhlak yang luhur sebagaimana vyang telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang berlandaskan Ahiussunnah Wal Jama’ah,
menjaga kebersihan hati dan jiwa melalui ajaran tasawuf dan menjunjung tinggi
ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat. Majelis-majelis taklim yang terdapat di

%2 Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, Tiga Serangkai Ulama Betawi, (Jakarta: Pustaka Basma,
2009), hal. 15.

3 Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 7bid, hal. 15.
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masid-masjid, majelis taklim yang saat ini memiliki jamazh ribuvan yang
menghiasi kota Jakarta yakni Majelis Rasulullah dan Nurul Mustofa yang
berlangsung di zaman modern, menurut penulis melalui observasi yang mendalam
merupakan mejelis taklim yang menginduk ke Majelis taklim Habib Ali Kwitang.
Kerana di dalamnya berisi nasehat-nasebat untuk mendekatkan diri kepada Allah
Swt dan berakhlak dengan akhlak yang mulia, dan di bacakan pula di dalamnya
syair-syair dan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. yang dilantunkan
dengan suaru merdu yang terdapat di dalam karya Abdullah al-Haddad yang
berjudul ”Durr al-Manzhum”

Sarana pendidikan yang kedua, yaitu pesantren, terdapat perbedaan di
kalangan cendikiawan dan peneliti mengenai asal-usul lembaga ini di antaranya
dikatakan bahwa asal-usul pesaniren bisa dilacak kepada kebudayaan Hindu-
Budha vang dominan di Indonesia sebelum masuknya Islam. Yang lain
berpendapat, asal-usul pesantren dalam Islam karena Rasulullah Saw. sebelum

dinobatkan menjadi Nabi dan sebelum berdakwah sccara terang-terangan, beliau

- membentuk sekelimpok pelopor yang inelakukan - periciuan-periemuan i -

kediaman al-Argam. Barang kali tempat pertemuan pertama untuk.
bermusyawarah mengenai masalah-masalah agama dalam sejarah islam adalah
kediaman al-Argam ini yang kemudian menjadi sumber inspirasi bagi
pembentukan ribath dan halaqah-halagah yang selanjutnya melembaga dalam
tradisi tasawuf.

Di Indonesia pesaniren berakar pada prakarsa Wali Songo dalam
menyebarkan dakwah Islam dan mendirikan ribath dan halagqah-halagah sebagai
sarana pendidikan untuk mengajarkan pendidikan agama Islam.?** Maulana Malik
Tbrahim yang dikenal sebagai syaikh dan pembimbing Wali Songo (w. 1419 M/
828 H) begitu tiba diGresik segera membangun masjid yang dikelilingi rumah-
rumahkaum Muslixﬁ dan melakukan pengajian-pengajian di dalamnya. Kegiatan
seperti ini kemudian melembaga dan berkembang menj adi pesantren.

Begitu awal keberadaan pesantren dan proses perkembangannya hingga
menjadi warisan dari generasi ke generasi dengan scgala sistem, karakteristik dan

keunikannya sampai sekarang dengan jumlah pesantren, menurut statistik Geertz

254 ghihab Alwi, Loc.Cit.,hal, 221.
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~ pada tahun 1970-an saja mencapai sekitar 250.000 buah.>** Kenyataan yang tak
dapat dimungkiri bahwa pesantren dalam tahap-tahap perkembangannya telah
" memberi kontribusi dalam penyebaran ajaran tasawuf yang berhaluan Akl Al-
Sunnah wa Al-Jama’ah. Pesantren kemudian lebih terorganisasi dan bahkan
pesantren berdiri di tengah-tengah kota yang ramai dan penuh dengan kesibukan
dunia yakni Jakarta,

Istilab pondok menurut kamus besar Bahasa Indonesia memiliki arti
bangunan atau tempat sementara atau madrasah dan asrama (sebagai tempat
mengaji dan belajar agama Islam (Tim Penyusun Kamus Pusat dan
Pengembangan Bahasa, 1998: 695). _

Sedangkan pesantren secara etimologi, menurut Zamakhsyari Dhofier,
berasal dari kata “santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang
berarti tempat tinggal santri (Dhofier, . 1982: 18). Sedangkan C.C Berg
berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari isiilah shasiri yang daiam bahasa

India berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana

- anli kitab suci Agama Hindu.”® Kata shasiri berasal dari kata shastra yang berarti

buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmn peng_eta}:(uan.257

Menurut Abdurrahman Wahid, pesantren adalah sebuah kehidupan yang
unik, sebagaiman dapat disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pesantren adalah
sebuah kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di
sekitarnya. Dalam kompleks itu berdiri beberapa buah bangunan: ramah kediaman
pengasuh ( di daerah berbahasa Jawa disebut Kyai, di daerah berbahasa Sunda
ajengan, dan di daerah berbahasa Madura nun, atau bendera disingkat ra); sebuah
surau atau masjid; fempat pengajaran diberikan (bahasa Arab madrasah, yang juga
terlalu sering mengandung konotasi sekolah); dan asrama tempat tinggal para
siswa pesantren.?® _

Mekipun pendapat di atas berbeda-beda, namun ketiganya mengandung
dengan kedekatan dengan makna santri. Pendapat yang mengatakan bahwa santri
berarti guru mengaji terdapat kedekatan dengan fenomena santri, yaitu sebagai

5 Shihab Alwi, Ibid. hal, 222.

% Dhofier Zamakhsyari, Loc.Cit. hal. 18.

57 Dhofier Zamakhsyari, Ibid.,

®% Wahid Abdurrahman, “Pecantren sebagai Subkultur”, dalam M. Dawam Rahardjo (ed),
Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1988), hal. 40.

Tarekat ashhabul..., Fahrizal, Pascasarjana Ul, 2010 Universitas Indonesia




119

orang-orang yang memperdalam agama kemudian mengajarkannya kepada
masyarkat Islam dan orang yang demikian dikenal oleh masyrakat Jawa sebagai
”guru mengaji” begitu juga dengan pendapat yang mengatakan santri berasal dari
shastri” yang berarti buku-buku suci atau buku-buku agama, mempunyai
kedekatan dengan makna santri, karena santri adalah orang yang menuntut ilmu
agama baik itu dari kitab suci agama.Islam maupun teks-teks agama yang ditulis
oleh ulama-ulama salaf, yang dikenal dengan kitab kuning.

Menurut Nurcholis Madjid, ada dua penapat yang bisa dijadikan acuan
dalam melihat asal-usul perkataan “santri” berasal dari kata ”sastri” sebuah kata
dari bahasa sansekerta, yang artinya melek huruf. Agaknya dulu, lebih-lebih pada
permulaan tumbuhnya kekuasaan politik Islam di Demak, kaum santri adalah
kelas “literary” bagi crang Jawa. lni discbabkan pengetahuan mereka tentang
agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Dari sini bisa

A3 3% ey oA = -
diasumsikan baliwa mcnjadi santi berarti juge menjadi-tahu agama (melalu

kitab-kitab tersebut). Atau paling tidak seorang santri itu bisa membaca Al-Qur’an

yang dengan sendirinya meibawa kepada sikap iebih serius dalam memandang” -

agamanya. Kedua, adalah pendapat yang mengatakan kata “santri” berasal dari
bahasa Jawa, persisnya dari kata “cantrik” yang artinya seseorang yang selalu
mengikuti seorang guru kemanapun guru tersebut menetap dengan tujuan dapat
belajar mengenai suatu keahlian. Mengenai kebiasaan cantrik ini, sebenarnya
masih bisa dilihat sampai sekarang, hanya tidak seperti masa lampau. Misalnya,
seseorang yang ingin menguasaj keahlian dalam pewayangan, menjadi dalang
atau mepabuh gamelan, ia akan mengikuti seseorang yang sudah ahli, yang di
bidang pewayangan biasa disebut dalang cantrik, meskipun terkadang disebut
juga sebagai dalang magang. Pola hubungan guru-cantrik kemudian diteruskan.
Pada proses evolusi selanjutnya, istilah guru-cantrik berubah menjadi guru santri.
Karena guru dipakai secara luas, untuk guru yang terkemuka kemudian digunakan
kata kyai, yang mengandung arti tua atau sakral, keramat, dan sekti. Pada
perlcembangan selanjutnya dikenal istilah kyai-santri. 259

Elemen-elemen yang terdapat pada pesantren yang kemudian menjadi ciri
khasnya tersebut, sebagaimana dikatakan oleh Zamakhsyari Dhofier, ada lima

2 Madjid Nurcholis, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan.. (Jakarta: Paramadina,
1997), hal. 20.
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elemen dasar, yaitu pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik, santri, dan
kyai. 260

Tradisi pesantren dalam bukunya Martin Van Bruinessan, menyatakan
bahwa pesantren dalam tradisinya bernafaskan sufistik dan ’ubudiyah. Ibadah
fardhu dilengkapi dengan shalat-shalat sunnah dan zikir, wirid atau ratib. Banyak
kyai yang berafiliasi dengan tarekat dan mengajarkan kepada pengikutnya ibadah
dan amalan sufistik yang khas. Seperempat dari hasil karangan ulama tradisional
terdiri dari kitab-kitab tasawuf dan akhlak. Nabi dan ahl-albait (sebut saja Habib)
sangat dimuliakan dan menjadi objek sejumlah shalawat. Para wali dan sejumlah
kyai merupakan bagian penting dari acara tabunan. Hampir semua pesantren di
Jawa mempunyai perayaan tahunan (khaul, howl), untuk memperingaii ulang
tahun kematian kyai pendirinya.*®"

Kemajuan pesantren kebanyakan ditentukan dan tergantung kepada syaikh

e Fo 1ot

ez Leiad i = P L T O e Yo O R P,
atau kiai itu. Selama kiai memiliki ilmu iuas, keicladanan yang vaik, dail Kaiisiila,

- maka pesantren akan cepat maju dan populer. Kehidupan syaikh atau kyai tidak

asing lagi bagi seriap orang. Biasanya setelah mengimami shalat fardhu dia =

memberi pelajara. Pada wakiu istirahat dia membaca kltab Terkadang harus
menerima banyak tamu yang umumnya datang dengan membawa pengaduan atas
apa yang mereka alami untuk mendapat petunjuk dan pengarahan dari kyai
bagaimana menyikapinya. Dan, pada saat keheningan malam dia bangun shalat
malam dan tahajud dengan penuh khusyuk.

Selanjutnya, kegiatan dan tahap-tahap pendidikan di pesantren dibagi ke
dalam tiga taraft 1. belajar membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan membaca
hadis-hadis Nabi Saw. pengajaran pada tahap ini lebih mirip dengan majelis
taklim 2. Belajar ilmu-ilmu Islam dengan fokus utama penguasaan bahasa Arab
sebagai pengantar untuk menanjak ke jenjang lebih tinggi dan 3. Mendalami ilmu-
ilmu Islam terutama materi-materi pokoknya seperti figih, akidah dan tasawuf.
Sejanh mana pendalaman berjalan efektif ditentukan oleh kapasitas dan kualitas

keilmuan kiai juga kecerdasan murid karena dalam sistem pesantren tidak

20 Dhofier Zamakhsyari, Op.Cit.,hal.44-60.
%! Bruinessen Van Martin, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 20.
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diisyaratkan untuk tinggal dengan waktu tertentu. Buku-buku wajib ialah kitab-
kitab yang diandalkan dalam haluan Akl Al-Sunnah wa Al-Jama’ah.

Pada tahap selanjutnya kyai memilih di antara murid-muridnya yang
unggul untuk diberikan ijazah (semacam izin) yang memungkinkan mereka
mendirikan pesantren baru di daerahnya masing-masing sehingga akan tercipta
hubungan kuat antara pesantren baru tersebut dengan pesantren induk. Kedudukan
pesantren di mata masyarakat tidak diukur dengan banyaknya jumlah alumni,
_ tetapi kualitas keilmuoan dan akhlaknya dalam pergaulan masyarakat. Karena masa
belajar di pesantren tidak dibatasi, bahkan seseorang dapat menghabiskan
umurnya untuk mendalami ilmu-ilmu Islam yang tiada batasnya itu, diambil
sistem kebijaksanaan mengadopsi sistem madrasal, yaitu dengan menggunakan
sistem kelas, namun sistem lama tidak ditinggalkan.262 '

‘Mengenai penerapan ilmu-ilmu tersebut agar menjadi hidun dalam realitas
kehidupan, maka murid-murid sejak dini dibiasakanberpegang—teguli pada

kehormatan nilai-nilai Islam, menghiasi diri dengan perbuatan mulia dengan

" menjalankan fardhu-fardhu dan sunnah-sunnahnya yang diwajibkan dalam agama™

Islam seperti apa yang telah dikatakan Abdullah al-Haddad dalam syaimya:

AL ) S8 D8 % Al (523 DK 2

“ Atas semua kewajiban Allah untuk diamalkan dan semua yang halal
untuk disempurnakan.”

Semua ini merupakan hal mendasar yang harus diikuti dan dilaksanakan
dalam tradisi pesantren. Keharusan shalat berjamaah dan menghadiri halagah-~
halagah merupakan syarat pertama untuk mengikti pendidikan di pesantren.
Termasuk kedisiplinan membaca, zikir dan wirid setiap usai shalat merupakan
dasar-dasar kehidupan sosial di dalam tradisi pesantren diatur sedemikian rupa
sehingga koordinasi kekeluargaan dan ikatan moral antara kiai dan muridnya
menjamin kesatuan sumber-sumber agama dan pemikiran.

Asas keagamaan yang mendasari didirikannya pesanfren adalah
melestarikan Islam sesuai dengan haluan Ahlussunnah wa al-Jama’ah, yaitu

ajaran yang dipraktikkan para sahabat dan pengikutnya dari para salaf al-salih

262 Shihab Alwi,Ibid. hal 223.
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melalui keteladanan Syaikh dan Kyai**® Dengan tradisi yang berkembang di
dalam pesantren dalam bentuk seperti itu akan tercipta dalam diri setiap santri
filsafat hidup yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mengharapkan ridha Allah Swt. di hari kemudian dengan melaksanakan
ibadah-ibadah fardhu dan sunnah, berakhlak mulia, ikhlas karena Allah
Swt., dan mengutamakan kehidupan akhirat daripada gemerlapnya dunia.
2. Menghidupkan perintah agama dengan ketaatan penuh pada kiai atau guru.
3. kehidupan zuhud yang merupakan pilihan terbaik untuk menghadapi
dekadensi moral akibat godaan-godaan kesenangan matrealisme yang
hanya smentara. Sebuah ajaran hidup yang memperlihatkan ajaran
Tasawuf.***

 Sesungguhnya peranan pesantren dalam memantapkan akidah

cemnalad A e
J.uCVvaJ.l.Ui{aﬁ WUria aa

Ablussimah wa al-Joma'ah melalud cara ribath sufi
kepada syaikh dan menjadikannya suri teiadan untuk menuju kepada ridha Allah
- Swt. dengan jalan yang dirumuskan Syaikh meiahn wirid, zikir dan disiplin
 melaksanakan sunnah yang diajarkan oleh syaikh yang bersambung kepada
sahabat dan Rasulullah Saw. merupakan bukti konkret bahwa semua aspek tradisi
pesantren bersumber dari tasawuf.

Pesantren merupakan salah satu sarana di Jakarta yang memperkenalkan
ajaran Abdullah al-Haddad melalui pengajaran pendidikan agama Islamyang
bersumber dari karya Abdullah al-Haddad, salah satu pesantren vang senantiasa
membaca, mentagrir dan mengkaji karya terkenal Abdullah al-Haddad yang
berjudul ” Risdlat al-Mu’dwwanah wa al-Muwazarah li al-Raghibin fi Thariq al-
Akhirah™ disaat ini ialah Pesantren al-Bayyinah dan Pesantren Darul Islah yang
berlokasi di daerah Jakarta selatan. Kedua pesantren ini penulis amati sangat
memainkan peran memberikan pengaruh yang sangat luar biasa dalam pendidikan
dan dakwah Islam, Kedua pesantren ini didirikan oleh seorang kyai yang silsilah
keguruan bersambung kepada Habib Ali bin Abdurrahman al-Habsyi, Habib Al

bin Husein al-Attas dan Habib Salim bin Ahmad bin Jindan dan tentunya

263 Shihab Alwi,Ibid. hal 224.
4 Ibid.,
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bersambung kepada Sayyid Abdullah bin alwi al-Haddad.”® Sebagaimana
dijelaskan dalam bukunya Martin Van Bruinessen yang berjudui "Kifab Kuning,
pesantren, dan Tarekat” bahwa para sayyid atau habib yang berasal dari
Hadramaut memberikan pengaruh besar dalam pembentukan Islam ftradisional
Ihdonesia merupakan penjelmaan fisik dari mata rantai itu; iitisan darah Nabi.?5
Pengaruh Tasawuf dan ;ajaran tarekat Ashhibul Yamin terhadap
masyarakat Islam di DKI Jakarta dan sekitarnya, terlihat dari pengajian dan
dakwah yang dilaksanakan oleh kalangan-kalangan ulama dewasa ini merujuk
kepada kitab-kitab yang dianut oleh tarekat Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
seperti Lembaga pendidikan dan dakwah pada pesaniren Al-Bayyinah dan
pesantren-pesantren lainnya, masjid-masjid dan majelis ta’lim di Jakarta Selatan.
Pada program madrasah diniyyah Islamiyyah as-Salafi dan program
Ma’had ”Aly yang diselenggarakan di pondok pesantren al-Bayyinah kitab-kitab

yang digumakan merujuk kepada kitab Abdullah al-Haddad seperti-kitab Risdlar
al-Mu éwanah, al-Nashd’ik al-Diniyyah dan Risdlat al-Mudzdkarah.

Kegiatan dakwah dan pengajian di miasjid-masjid *dan nigjeiis ta’lun-
umumnya menggunakan kitab-kitab yang dikarang oleh Abduliah al-Haddad.
Seperti pada pengajian forum kuliah subuh gabungan se-kecamatan pasar Minggu,
kecamatan Cilandak, kecamatan pancoran, dan lain-lainnya merujuk kepada kitab,
seperi Risdlat al-Mu’Gwanah, Nashd'in Al-Diniyyah, Risdlat al-Mudzdkarah,
Bidayatul Hidayah karya ITmam al-Ghazali dan sarahnya Murogil 'Ubudiyyah
karya Imam Nawawi Banten, kitab safinaturnajah, rivadhul badi’ah, Tafsir
Jalalain dan tafsir al-baghawiy, Hadis Riyadus Shalihin, Irsyadul "Ibad. Diantara
Kitab-kitab yang dipelajari ini termasuk dalam anjuran Abdullah al-Haddad dalam
rangka seseorang menuntut ilmu harus mempelajari awa ‘ilul ‘wlum (mu-ilmu
dasar)257

265 Wawancara kepada KH. Ali Hasan. Ulama dan tokoh masyarakat.
266 Bruinessen Van Martin, Op.cit.,hal. 21.
- 27 Husaini Al, al-Hamid, Loc.Cit.,hal.133.
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5.2 Pengaruh Tasawuf dan ajaran Tarekat Ashhébul Yamin Sayyid
Abdullah Al-Haddad dalam Bidang Akidah dan Ibadah

Pengaruh konsep Tasawuf dan ajaran tarekat Abdullah al-Haddad dalam
bidang akidah tiada lain berasal dari karya-karya beliau yang dipelajari dan
. diamalkan di majelis-majelis taklim, masjid-masjid, dan pesantren. Tulisan beliau
mengenai akidah yang sering dibacakan berulang-ulang ketika pengajian dimulai
berjudul * al-Agidah al-Mujmalah” yang berisi keridhaan dalam pengakuan Allah
sebagai tuhan manusia, keridhaan memeluk agama Islam, keridhaan tentang
kenabian dan kerasulan Mubammad, keridhaan- tentang Al-Qui"an sebagai
pedoman hidup, keridhaan menjadikan ka’bah sebagai kiblat, dan keridhaan untuk
menjadikan muslimin dan muslimat sebagai saudara, serta penolakan dari agama
selain Islam, dan selanjutnya, sebagaimana yang digariskan oleh mazhab

Ablussunnah wa al-Jamz’ah. Dimana mazheb ini mengikuti ajaran Imam Hasan

Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidi.”®®. praktik ini salah saiuiya Gi

diamalkan oleh KH. Abdurrosyid Abduliah Syafii setiap subuh melalui masjid al-

Barkah Pondok Pesantren Asy-Syafiiyyah Jakarta, yang juga disiarkan melalui

radio Ras FM Asy-Syafiiyyah Jakarta.

Pengaruh tasawuf dan ajarannya tarekat di bidang agidah dalam kehidupan
masyarakat Islam Jakarta terlihat dari adanya amalan-amalan yang dipraktikkan
oleh kalangan yang berafiliasi kepada para habaib, baik sccara individu, maupun
berjamash, yakni amalan yang dipraktikkan pada setiap pagi dan sore yakni al-
Wirdu al-Lathif fi Adzkar al-Shabah wa al-Mosa (zikir unfuk pagi dan sore hari).
Didalamnya tertuang kalimat-kalimat tauhid tentang pengakuan seorang hamba
untuk beriman kepada Allah Yang Maha Agung dan pengingkaran menyembah
selain daripada Allah Swt, seperti berhala; latta, uzza, dan setan. Al-wirdu al-latif
merupakan rumusan zikir dan doa Abdulizh al-Haddad yang harus diamatkan bagi
pengzamal ajaran tarekat Ashhabul Yamin®,

Sebagai contoh, amalan ini diamalkan oleh Al-Habib Ali bin
Abdurrahman Assegaf, di majlis taklim Al-Afaf, Tebet, Jakarta Selatan. Amalan
ini dibacakan setiap hari minggu pagi dan pada pelaksanaan acara perayaan

mavlid Nabi Besar Muhammad Saw, dimana dalam acara-acara tersebut

268 T{addad Al, Abdullah, al-Nashaih al-Diniyyah, (Hadramaut: Darul Hawi, 1999), hal413.
269 Wawancara dengan Habib Yahya bin Abdillah al-Habsyi, Ulama dan tokoh Masyarakat.
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senantiasa dihadiri oleh banyak jamaah dari berbagai kalangan yang datang dari
segenap pelosok Jakarta.

Amalan ini juga diamalkan pada acara-acara dan pengajian-pengajian di
Ponpes Al-Fachriyyah, J1. Prof. Dr. Hamka, Kp. Baga Larangan Selatan, Cileduk,
juga di Majlis Taklim Ratib dan Maulid Al-ljabah, JI. Ulujami Raya, Gang H.
Dilun, Pesanggrahan, Jakarta Selatan, dan di Ponpes Al-Harmain Asy-Syarifain,
J1. Ganceng Pondok Rangon, Cilangkap, Jakarta Timur, dan sebagainya.

Amalan ini membawa kepada keyakinan yang lebih mendalam pada
persoalan akidah yang dirasakan oleh para pengamal ajaran. Artinya, pelaksana
amalan ini merasakan akidah yang lebih kuat dan mantap melekat pada hati dan
dirinya ketika semakin sering membaca dan mengamalkan ajaran. Akidah
semakin kuat dan terpupuk dalam hati para pengamal ajaran, tidak mudah
‘tergoyahkan dengan berbagai macam ideologi baru dan ajaran-ajaran kontemporer
yang belum jelas kebenarannya. Keyakinan ini timbul dari fadhilah bacaan dan

pemahaman tentang arti dan pengertian dari amalan yamg dibaca. Hal ini

" berpengaruh juga kepada keyakinan daiam persoaian pelaksanaan ibadab. Diwaua -~

amalan ini mengajarkan tunfunan Islam dengan mazhab Ahlussunnoh wal
Jamaah. Dalam bahasa yang lain, keyakinan untuk mengamalkan ajaran agama
Islam sesuai mazhab Ahlussunnah wal Jamaah semakin kental dirasakan dengan
mengamalkan amalan tarekat Ashhdbul Yamin ini yang dibawa oleh Abdullah al-
Haddad. Secara umum para pengamal ajaran Abdullah al-Haddad adalah pengikut
mazhab Ahlussunah wal Jamaah yang setia kepada keyakinannya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan _

1. Faktor-faktor diterimanya ajaran-ajaran Abdullah al-Haddad ialah peran
habaib dan ulama Jakarta yang memiliki silsilah keguruan kepada
Abdullah al-Haddad, oleh karena itu ajaran-ajarannya dapat diterima di
masyarakat Islam Jakarta. Amalan-amalan wirid yang dipraktekkan
dalam tarekat Ashhdbul Yamin dianggap mudah dan siapa saja boleh
mengamalkan tanpa ada bai’at dari sang Guru atau Syeikh.

2. Abduliah al-Haddad bermazhab Sunni, yang sesuai dengan mazhab yang
dianut kebanyakan mayarakat Indonesia, khususnya di kota Jakarta yang

__senantiasa berpegang teguh pada ajaran Ahlussunnch wal Jemaaoh
dengan Mezhab Syafi’i dalam prakick ibadahoya. Ini sangai sesuai

sesual dengan kondisi masyarakat Islam Jakarta yang lentur kepada

tradisi-iradisi ibadah yang dijalankan seperti wiridan, ratiban, dan =~

tahlilan,

3. Pandangan sufistik tentang realitas bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis,
tetapi pandangan ini telah ditegaskan dan diadaptasi oleh generasi demi
generasi para guru dan Syaikh sufi. Pandangan ini memberikan peta
kosmos yang mampu membuat orang memahami keadaan mereka dalam
hubungannya dengan Allah. Pandangan sufistik menjelaskan ihwal apa
hakikat manusia, dan apa yang harus dicita-citakan oleh mereka.
Pandangan sufistik merancang sebuah praktik yang dapat mengantarkan
manusia, atau ketidaksempurnaan menuju kesempurnaan.

4. Thariqah atau tarekat adalah “jalan” yang ditempuh para sufi dan
digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat, sebab jalan
utama syar’ sedangkan anak jalan disebut tariq. Kata turunan ini
menunjukkan bahwa menurut anggapan para sufi, pendidikan mistik
merupakan cabang dari jslan utama yang terdiri atas hukum Ilahi, tempat
berpijak bagi setiap Muslim. tak mungkin ada jalan tanpa adanya jalan
utama tempat ia berpangkal; pengalaman mistik tak mungkin didapati
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bila perintah syariat yang mengikat itu tidak ditaati terlebih dahulu
dengan seksama. |

. Dalam perspektif Abdullah al-Haddad ini yang disebut kaum sufi ialah
mereka yang teguh berpegang pada tuntunan Nabi Saw., dengan
seikhlas-ikhlasnya. Aktivitas perdagangan tidak membuat mereka lupa
untuk berzikir kepada Allah. Termasuk generasi pertama kaum sufi
antara lain Ibrehim bin Adham, Al-Khawwash, Ath-Thaiy dan semua
tokoh yang menghayati kehidupan be-rriyadhah dan ber-muj ahadah,

. Abdullah al-Haddad mengembangkan tarckat dengan dua metode yakni
metode umum dan metode khusus, maka dikenal dengan tarekat
Haddadiyah. Maka tarekat umum dinamai tarekat Ashhabul Yamin yang
diketahui melalui karyanya Risilat al-Miu’dwanah hal 22. merupakan
metode yang mudah.dipahami dan dipraktekkan oleh kalangan awam
dan cara inenapak tiiasinya sesuai dengan situasi dan “perkenibangan

zaman. Maka tasawuf dan ajaran tarekat’nya bisa dikatakan dengan

" tarekat yang moderat yakni 1. Sikap jalan tengzh yakni antara seperti =

halnya tharigah A’lawiyyah yang menyeimbangkan tharigah Syadziliyah
dan Ghazaliyyah 2. Pengambilan hukum di dalam tasawuf dan ajaran
tarekatnya mengikuti paham Ahlussuunnah wa al-Jama ‘ah yakni tidak
saja menggunakan nash, akal-pun menduduki posisi kedua setelah nash.
Metode berfikir selalu menjembatani antara wahyu dengan rasio seperti
yang diimpementasikan oleh Imam Mazhab empat dalam menelorkan
hukum-hukum pranata sosial (figih) 3. jalan tengan antara mazhab
jabariyyah dan Mu’tazillah.

. Tasawuf tidak lain adalah jalan yang menghubungkan manusia dengan
Aliah dan itu tidak akan sempurna kecuali dengan memperlembut
(memperhalus) ketebalan (kekasaran) jiwa agar tidak menjadi penyekat
(hijab).

. Tasawuf dan ajaran tarekat Ashhabul Yamin disebariuaskan oleh ulama-
ulama yang bergelar habib maupun ulama yang belajar kepada para
habib ulama-ulama yang dinilai memberikan pengaruh dan pengajaran
kepada masyarakat Islam Jakarta ialah sebagai berikut: |
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1) Habib Ali bin Abdurrahman Al-Habsyi (Habib Ali kwitang)
2) Habib Ali bin Husein Al-Attas (Habib Ali bungur)
3) Habib Salim bin Jindan

9. Di dalam kajian geneologi intelektual, mengetahui pola interaksi dapat
mengungkapkan “bahan dasar” atau orisinalitas ide yang mempengaruhi -
corak pemikiran habaib dan ulama Jakarta hingga sekarang ini.
Misalnya, sebagian besar kitab-kitab yang digunakan oleh guru-guru dari
Svaikh KH. Mohammad Muhajir Amsar. Ad-Dary, diantaranya Guru
Asmat, H. Mukhoyyar, Mua’allim H. Ahmad, Mua’llim KH. Hasbiallah,
Syvaikh Muhammad Tohir, Guru Mansur Jembatan Lima dikatakan
sangat bercorak hadrami (berasal atau dipengaruhi oleh pemikiran para
habaib).

10. Budayva Mahabbah kepada para Habaib akan lebih terasa_di kalangan
masyarakat"-]akaﬁar Seliingga seiiap” majlis<majlis yang dipimpin cleh
Habaib dibanjiri oleh para jamaah, contoh: Majlis Nurul Mustofa
(jamaahnya mayoritas terdiri dari para pemuda) dan Majlis Rasulullah. *
Kedua maijlis zikir dan sholawat tersebut, menurut pengamatan penulis
mempraktekkan ajaran-ajaran Abdullah al-Haddad, salah satunya
pembacaan ratib di setiap acara berlangsung. Melihat dari gejala-gejala
yang ada saat ini ketika praktek ratib dan wirid masih tetap dijalankan
oleh masyarakat Jakarta, maka prospek pemikiran Tasawuf Abdullah al-
Haddad akan semakin diterima dan eksis sepanjang masa karena
ajarannya yang dapat di pandang moderat dalam bertarekat

11. Pengaruh ajaran Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad di Masyarakat
Jakarta sangat besar dalam bidang pendidikan dan dakwah. Kitab-kitab
atau karya-karya beliau seperti Nashdih al-Diniyyah, Risilat al-
Mu’awanah, banyak yang dijadikan sumber referensi bagi umat Islam.
kitab-kitab ini banyak sekali diajarkan di pesantren-pesaniren, juga
dijadikan kajian di majlis-majlis taklim dan pengajian-pengajian. Di
dalam bidang akidah dan ibadah pengaruh ajaran beliau juga sangat
besar, sebagaimana terlihat dari dulu sampai sekarang masjid Kwitang

tidak pernah sepi dari pengunjung yang menghadiri pengajian
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mendengarkan dakwah dari Habib Ali bin Abdurrahman Al-Habsyi
(dikenal dengan nama Habib Ali Kwitang), pengaruh ibadah yang
diprakiekkan pada saat ini ialah salah satu ajaran Sayyid Abdullah bin
Alwi Al-Haddad yang dipraktekkan ialah wirid al-Latif dan Ratib Al-
Haddad yang masih berlaku sampai sekarang.

5.2 Saran-saran

1. Tradisi tarikatan, wiridan, dan pengamalan ajaran Tstami di pondok
pesantren, majlis taklim, pengajian, dan dalam kehidupan masyarakat
secara individu dan kelompok hendaknya senantiasa dipelihara dan
dijaga sebaik mungkin, mengingat besarnya faidah yang ada dalam
memberikan keberkahan, rasa ketenangan jiwa, kekompakan, dan
sebagainya, sertz semakin menguatkan rasa keimanan, memantapkan
akidah, dan mengajak kepada pengamalan ibadah yang lebilrdisiplii. -

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai ajaran tasawuf dan tarekat

' Abdullah al-Haddad agar penelitian yang penulis lakukan dapat diikuti "~

oleh generasi selanjutnya untuk menemukan ajaran dan tarekat Abdullah
al-Haddad secara signifikan dan mendalam.

3. Menulis tentang ajaran tasawuf dan tarekat Abdullah al-Haddad
merupakan sesuatu yang boleh dikatakan tidak mungkin sempurna, '
karena tasawuf dan tarekatnya merupakan suatu permasalahan yang
sangat luas, semakin digali semakin bertambak luas. Oleh karena itu,
upaya merumuskan beberapa pokok ajaran tasawuf dan tarekatnya tidak
akan bisa memuaskan setiap orang sebab mungkin seseorang dapat

membicarakan beberapa segi, namun segi lain luput dari perhatiannya.
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Lampiran I

Wawancara I

Nara Sumber : KH. Ali Hasan

Jabatan : Ulama dan Tokoh Masyarakat

Hari/ tanggal : Senin, 03 Mei 2010

Tempat : Di Pondok Pesantren Al-Bayyinah Telp. 021-7940-157
Pedoman Wawancara

. Tahukah pak Kyai dengan karya-karya tulisan Sayyid Abdullah bin Alwi
al-Haddad?
.. Tahukah pak Kyai mengenai tarekat Ashbabul Yamin Sayyid Abdullah bin

Alwi al-Haddad?

. Adakah pengaruh ajaran Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad bagi

masyarakat Islam Jakarta?

Jawaban Wawancara
. ya saya mengetahui benar karya-karya Sayyid Abdullah bin Alwi al- .
Haddad diantaranya: An-Nashaih ad-Diniyyah, ad-Da’wat at-Tammab,
Risalat al-Mu’awanah, al-Fushulul ‘ilmiyyah, Sabilul Iddikar, Risalalat al-
Mudzakarat, Risalat Adab suluk al-Murid, kitab al-Hikam, an-nafa’is al-
“Uluwiyyah, itihaf as-saili. Namun kitab yang sering di baca dan dikaji di
Jakarta ini yang saya tahu yaitu An-Nashaih ad-Diniyyah, Risalat al-
Mu’awanah dan Risalalat al-Mudzakarat.

. Tarekat Ashhabul Yamin pada dasarnya, merupakan tarekat Sayyid
Abdullsh bin Alwi al-Haddad atau sudah dikenal di kalangan masyarakat
luas sebagai tarekat Haddadiyyah. Tarekat yang memiliki dua metode
dalam pengamalannya yakni ‘Am dan Khas, ‘Am disebut sebagai tarekat
Ashabul Yamin yang diperuntukkan bagi kalangan awam dan Khas tarekat
khusus bagi kalangan yang sanggup menapak tilasai amalan tarekat secara
ketat. Lebih jelas lagi tarekat ashhabul yamin ialah Tarekat ashhabul
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yamin: tarekat yang lentur tidak mesti di baiat oleh seorang Guruw/Mursyid,
tarekat ini bisa diamalkan oleh siapa saja tidak terikat kepada umur atau
tingkat keilmuan pemahaman terhadap ilmu agama, karena tarekat ini
merupakan tarekat amaliah melalui ibadah menyempurnakan yang wajib
dan yang sunnah, memakmurkan waktu dengan zikir, tilawah Al-Qur’an
dan memperbanyak sholawat, adapun zikir dan ibadahnya mengikuti imam

Syafei, Imam al-Ghazali dan Syaikh Abdul Qadir al-jilani melalui

petunjuk amalan dan ajaran yang disebarkan oleh Habib Abdullah bin

Alwi al-Haddad untuk kalangan umum. Tradisi atau ciri kebiasaaan tarekat

ashhabul yamin; akidah mengikuti imam Abu Hasan al-Asyari dan Abu

Mansur al-Maturidi, figih syariah mengikuti imama Syafei dan imam

mazhab al-arba lainnya, bidang akhlak dan tasawuf mengikuti al-Ghazali

____dan_syaikh Abdul Qadir al-jilani ajaran-ajarannya disebarluaskan melalui
habaib dati Yaman {(Hadramaut). syiar dakwah melalui kegiatan
memakmurkan masjid dan kegiatan pendidikan halagoh.

3. Jelas ada pengaruhnya, peitama dari silsilah keguruan atau ulaina yang
mensyiarkan ajaran Islam di masyarakat Jakarta memiliki hubungan guru
dan murid dari kyai maupun habaib, yang terpengaruh dengan Sayyid
Abdullah al-Haddad. Terdapat tiga generasi nama-nama ulama yang
menysiarkan Islam khususnya di Jakarta Selatan antara lain:

1. awal 1900-an sampai tahun 1960n-an tokoh ulama yang
menyebar luaskan ajaran Islam diantaranya: Guru H. Busyri, Guru H.
Najihun, Guru Ali bin H. Abd. Shomad meninggal (w.1911) murid-
muridnya tersebar ke wilayah jabodetabek, beliau adalah sebapai kepala
urusan Agama wilayah Jakarta dan Jabodetabek pada masa hidupnya.
guru Zaenuddin bin Guru Ali, (w.1933) di Cilendek Bogor murid-
muridnya tersebar di wilayah dopok, jéksel (kalibata, pasar minggu
Juningan, Lenteng Agung, Pondok Labu, dan Bogor. Beliau pernah
bermukim di Mekkah bersama Imam Nawawi al-Bantani, dan guru
Husein bin Said (w. 1946) di Cikampek murid-murdinya tersebar di
cilandak, pasar Minggu, Pondok Labu, dan Cinere, |
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2.. generasi tahun 1970-an sampai 1990-an tokoh-tokohnya: Guru
Muhammad bin H. Najihun w. 1983, beliau belajar kepada Guru H.
Najihun dan Guru Zaenuddin bin Guru Ali, Habib Ali bin Abdurrahman
al-Habsyi, b guru Khaeruddin, KH.Akhfas Arsyad, K.H. Muhammad
Shoheh dan  Guru KH. Muhayat. Mereka belajar dasar-dasar agama dan
Qur’an dari guru Muhamﬁnad Toyyib bin H. Najihun, Guru Husein bin
Said wafat tahun 1946 di cikampek. Dan guru Amin bin Guru Ali
meninggal tahun 1966 dan belajar kepada Habib Ali bin Abdurrahman al-
Habsyi, Habib salim bin Ahmad bin Jindan, Habib Ali bin Husein al-Attas.

3. Generasi tahun 1980-an sampai sekarang: KH, Ali Hasan, KH.
Machfudz Thayyib, KH. Amir Hamzah, KH, Usman Syaricf. Mereka
belajar kepada guru-guru generasi tahun 1970-an dan belajar kepada para
Habaib murid dari Habib Ali bin Abdurrahman al-Habsyi, Habib Ali bin

Ry b =11 b o 1 = . e | P PR M.
Husein al-Attas, Habib Salim Jindan, habib Alwi Jamalullail, dan banyak

mendapatkan ijazah pengamalam ubudiyyah dari para hababib lainnya

- sepeitt Habib shoieh bin Muhsin _ai—Hahﬁdi, KH, falak Panggentongan ~ = =

Bogor, KH. Mangli, Habib Anis bin Alwi bin Muhammad Al-Habsyi
{(cucu pengarang simtuddurar).

Dari mereka-lah, masyarakat Islam Jakarta mendapatkan pelajaran-
pelajaran mengenai agama Islam yang diajarkan oleh Sayyid Abdullah bin
Alwi al-Haddad melalui karya-karya-nya yang sering diungkapkan mereka
ketika menghidupkan hari-hari besar Islam.

Pengaruh yang sangat besar dirasakan oleh masyarakat Islam
Jakarta dari ajaran-ajaran tarekat Sayyid Abdullah al-Haddad melalui
pembacaan ratib baik dibacakan secara individu mapun berjamaah, yang
terkenal dengan Ratib al-Haddad yang dibacakan setiap habis sholat
magrib. Dengan pembacaan ratib itu masyarakat-pun memiliki keteguhan
dalam beribadah dan hubungan ukuhuwah-pun semakin erat.

Pengaruh lain dari ajaran-ajaran Sayyid Abdullah al-Haddad yag
dapat kita rasakan dengan dilaksanakannya serangkaian kegiataan yang
dapat disebut dengan tradisi yang bernilai ibadah antara lain

memakmurkan masjid, mushola, majlis ta’lim dengan kegiatan zikir,
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pembacaan kitab dan tausiab/ mauizhah hasanah oleh para ulama.
Menyelenggarakan berbagai macam syiar islam, santunan yatim piatu;
Khitanan massal, dan gotong royong dan saling tolong-menolong baik
membantu kepada masyarakat yang terkena musibah maupun membantu
masyarakat yang sedang mendapat karunia kenikmatan seperti walimah
safar, walimah *arus, pindah rumah, tujuh bulan, dll.
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Lampiran 2
Wawancara 11
Nara Sumber : Habib Yahya al-Habsyi
Jabatan : Ulama dan Tokoh Masyarakat
Hari/ tanggal : Senin, 03 Mei 2010
Tempat o Yayasan Nurul Husna Telp. 08158861139

Pedoman Wawaneara

1. Tahukah Habib tentang Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad?
2. Tahukah Habib dengan karya-karya tulisan Sayyid Abdullah bin Alwi al-

Haddad?
3. Tahukah Habib

i

ol

engan wirid el-Latif dan Ratib al-Haddad?

4. Tahukah Habib siapa saja yang mengamalkan wirid al-Latif dan Ratib al-
Haddad? -

5. Adakah pengaruh ajaran Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad bagi ‘
masyarakat [slam Jakarta?

Hasil Wawancara :

1. Ya, tahu

2. Saya mengetahui beberapa diantara, bahkan karya-karya beliau kerap dipakai
sebagai referensi bagi umat Islam |

3. Ya, saya bahkan mengamalkannya. Awalnya pembacaan ratib untuk kalangan
keluarga yang disebarluaskan oleh Habib Ahmad bin Abd. Qodir al-Haddad,
mereka yakin ratib itu bersumber dari Rasulullah yang diambil saripatinya
oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah yang didawamkan oleh Nabi Muhammad Saw sendiri.
Pada awalnya membaca ratib al-Haddad, ketika walimah as-safar (acara ketika
berangkat naik haji} oleh karena dengan pemahaman yang luas,, maka ratib al-
Haddad di baca setiap hari, sehabis sholat magrib.
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4. Bé.nyak sekali tokoh yang mengamalkannya, diantaranya habib Muhammad
Bagir bin Abdullah al-Attas, Habib Hud bin Muhammad bagir al-Attas, Habib
Abdillah bin Ali al-Habsyi, Mu’alim Asmawi, KH. Ma’mur Murod, KH. Abd.
Rozak, Habib Mutidor bin Muhdor al-Muhdor, dan sebagainya.

5. Dengan membaca ratib itu dapat berpengaruh terhadap lingkungan
masyarakat, memberikan keselamatan 40 rumah bagi yang membacanya. Hal
ini diperjelas dalam syarah Ratib al-Haddad yang berjudul al-Qirtas karya
habib Ali, disitu dijelaskan bahwa ratib al-Haddad merupakan bacaan yang
memiliki kekuatan sama dengan tyjuh puluh pasukan berkuda, disini
dimaksudkan merupakan penjagaan dari Allah Swt yang tidak bisa
dibandingkan dengan pasukan berkuda dalam ukuran manusia.

Pembacaan ratib al-Haddad rutin dilaksanakan oleh masyarakat, yang
" memiliki_fadhilah dan keutamaan seperti memberikan ketenangan jiwa, lahir
batin bagi yang mengamalkannya, ineimudahkan dan. mcl

dan usaha, dan lain sebagainya.
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Lampiran 3

Wawancara ITT

Nara Sumber : KH. Amir Ham_zah

Jabatan * : Ulama dan Pimpinan Pondok Pesantren Daarul Ishiah
Hari/ tangga! : Senin,10 Mei 2010
Tempat : Pesantren Daarul Ishlah, J1. Buncit Raya Pulo Rt. 005/03 No. 5

et

‘{\)

Kalibata Kec. Pancoran Jakarta Selatan 12740

Pedoman Wawancara

. Tahukah pak Kyai tentang Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad 7 ____

[#2]

Tahukah pak Kyai dengan karya-karya tulisan-Sayyid Abdullah bin Alwi

al-Haddad?

3. Tahukah pak Kyai dengan wirid al-Latit dan Llatio al-Haddad? -

Tahukah pak Kyai, siapa saja yang mengamalkan wirid al-Latif dan Oatio
al-Haddad?

Tahukah pak Kyai, di mana saja kitab-kitab Sayyid Abdullah bin Alwi al-
Haddad di kaji dan dipelajari?

Apakah kitab-kitab tersebut merupakan sumbef referensi bagi masyarakat
Islam Jakarta?

Adakah pengaruh ajaran Sayyid Abdulizh bm Alwi al-Haddad bagi
masyarakat Islam Jakarta?

Jawaban wawancara

. Setahu saya beliau adalah pengarang beberapa kitab kuning, seperti

Nashaih ad-Diniyyah, Al-Hikam, dan sebagainya. Dimana kitab-kitab -
beliau banyak menjadi referensi bagi kanm muslimin, Beliau juga adalah
pengarang wirid al-Lathif dan Ratib al-Haddad dan banyak lagi amalan

lainnya.
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. Ya, sebagian besar saya mengetahuinya, seperti tadi sudah sampaikan, ada
Nashaih ad-Diniyyah, al-Hikam, Risalaat al-Muawwanah, Risalaat al-
Mudzakarah, Wirid al-Lathif, dan sebagainya |

. Tahu. Saya bahkan termasuk orang yang mengamalkan membaca
keduanya sehabis shalat dan utamanya dalam perayaan hari-hari besar

. Kebanyakan golongan habaib mengamatkannya, kemudian para kyai juga
banyak yang mengamalkannya, juga masyarakat umum

. Hampir di seluruh pesantren berbasis salafi kitab-kitab beliau dikaji. Juga =
di majlis-masjlis taklim, dan pengajian-pengajian lainnya '

. Iya. Melihat isinya yang bermaterikan hadits-hadits dan gaul shahih, kitab-
kitab tadi secara umum kerap kali menjadi referensi bagi umat Islam
dalam pengambilan kebijakan keagamaan

. Sangat besar pengaruh vang ada. Utamanya daripada pengamalan wirid al-........
iathif dan Ratib al-haddad. Ada keberkshan yang timbul dari peimnbacaan
dan pengamalan kedua amalan ini. Hidup terasa lebih berkah, keamanan

" lebih terjaga, rasa beribadah lebih tinggi, rasa sosial terbentuk dan
mengalir, rasa sayang kepada sesama timbul, dan sebagainya. Pengaruh
yang ada dari dari ajaran sayyid Abdullah al-Haddad adalah pengaruh
yang positif bagi umat Islam dalam menjalankan ajaran keagamaannya dan

memantapkan nilai keislamannya.
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6

Teks Al-Wirdu Al-Lathiif
Disusun oleh Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad
Dipindahkan dari Buku
Sabiilul Muhtadiin Fi Zikri Ad’iyyati AshHaabil Yamiin
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Lampiran 7

3

Makam Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad
di Pemakaman Zanbal. Tarim. Hadramaut

Tasbih Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad

Universitas Indonesia
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Lampiran 8

Masjid al-Hawi Sayyid Abdullah bin . Tempat Khatwat:
Alwi al-Haddad di Tarim Hadr Sayyid Abdullah bin Alwi Al-
b gt Haddad yang terdapat di dalam
' Masjid al Haddad

Diambil dari http://badsyam77.wordpress.com/2008/01/20/silsilah-alhaddad/
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Lampiran 9

Observasi: Para pengamal Tarekat Ashhabul Yamin di Jakarta ,

Universitas Indonesia
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Lampiran 10

Peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad Saw bersama Habaib
dengan pembacaan Ratib Al-Haddad di Jakarta
(Pondok Pesantren Daarul Ishlah Salafi)
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Berita Wawancara

Pewawancara : Fahrizal\

Tempat/tanggal lahir : Jakarta, 06 Juli 1984

Alamat ‘ : JI. Raya Concket Pejaten Rt. 002/07 No. 47
Pejaten Barat, Pasar Minggu

Jakarta Selatan 12510

| Bahwa mahasiswa Pascasatjana Universitas Indonesia, dengan nama tersebut benar
 melakukan wawancara tentang pengaruh ajaran tarekat Sayyid Abdullah bin Alwi al-
Haddad pada tokoh di bawah ini.

Nara Sumber :KI—II"A’r’ﬁiFHamzah '

Jabatan - Ulama dan Pimpinan Pondok Pesantren Daarul Ishlah
Hari/ tanggal : Senm,lO Mei 2010
Tempat . Pesantren Daarul Ishlah, J1. Buncit Raya Pulo Rt. 005/05 No. 5

Kalibata Kec. Pancoran Jakarta Selatan 12740

Jakarta ¢ Mei 2010

" Tarekat ashhabul..., Fahrizal, Pascasarjana Ul, 2010
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Pewawancara

BERITA WAWANCARA

: Fahrizal

Tempat/tanggal lahir : Jakarta, 06 Juli 1984

Alamat

: J1. Raya Condet Pejaten Rt. 002/07 No. 47
Peiaten Barat, Pasar Minggu
Jakarta Selatan 12510

Bahwa mahasiswa Pascasarjana Universitas Indonesia, dengan nama tersebut

1.

benar-melakukan-wawancara ieniang pengaruh ajaran tarckat Sayyit AbGuuan il

Alwi al-Haddad pada tokoh di bawah ini.

Nara Sumber
Jabatan
Hari/ tanggal
Tempat

: Habib Yahya bin Abdillah al-Habsyi

: Ulama dan Tokoh Masyarakat

: Senin, 03 Mei 2010

: Di Yayasan Nurul Husna Telp. 08158861139

M

Hahib ¥ahywbin Abdillah al-Habsyi

Tarekat ashhabul..., Fahrizal, Pascasarjana Ul, 2010
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